
GUBERNUR LAMPUNG

PERATT'RAN GI'BERI{T'R I.A}TPT'NG
ITOMOR 31 TNII'N 2019

TEI{TANG

Mengingat

DENGAN RAIIMAT TI'HAIT YANG MAIIA ESA

GUBERITT'R I./IMPUNG,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 19 Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah, dan ketentuan Pasal 11 Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 12 Tahun 2OLT tentang Pedoman
Pembentukan dan Klasilikasi Cabang Dinas dan Unit
Pelaksana Teknis Daerah, perlu dilakukan penataan Unit
Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas Daerah Provinsi
l,ampung;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a tersebut di atas, perlu menetapkan Peraturan
Gubernur la.mpung tentang Pembentukan, Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas Daerah
Provinsi Lampung;

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3
Tahun L964 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I
la.mpung dengan mengubah Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I
Sumatera Selatan menjadi Undang-Undang;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 20ll tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2O14 tentang Aparatur Sipil
Negara;

Undang-Undang Nomor 23 Tahua 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali 161a$i1 dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2Ql7 tentalrg
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7O Tahun 2011
tentang Pedoman Jabatan Fungsional Umum di Lingkungan
Pemerintah Daerah;

PEUBEI{TI'KAIT, ORGAITISASI DAIT TATAXTR^'A
I'IiNT PEL/IXSAJ{A TEXI|IS DAERAII PAI'A I'INAS DAERAII

PROVITSI I"AUPIII|G

Menimbang
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8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2Ol8;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2O17
tentang Pedoman Pembentukan dan Klasilikasi Cabang
Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Daerah;

1O. Peraturan Daerah Provinsi l,ampung Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Provinsi Lampung sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Provinsi l,ampung Nomor 17 Tahun 2Ol7;

11. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun 2O17
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN GT'BERITUR TENTANG PEMBENTUITAN,
ORGA"ITISASI DAI| TATAI(ER.'A UNIT PELIIITSAXA TEITITIS
DAERAH PN)A DINAS DA.ERAH PROVII|SI LAMPI'NG.

BAB I
I(ETEI|TUAIT T'UT'T

Pasat I
Dalam Peraturan Gubernur ini, yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Daerah Provinsi Lampung.

2. Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Lampung.
3. Gubernur adalah Gubernur l,ampung.
4. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Provinsi

l,ampung.
5. Peraturan Gubernur adalah Peraturan Gubernur l,ampung.

6. Dinas Daerah adalah Dinas Daerah Provinsi Lampung.
7. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Provinsi Lampung.
8. Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah adalah Kepala Unit

Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas Daerah Provinsi
Lampung.

9. Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanjutnya disingkat
UPTD adalah Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas
Daerah Provinsi Lampung.

10. UPTD Satuan Pendidikan adalah UPTD Satuan Pendidikan
Daerah Provinsi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi l.ampung.

11. Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang
Pegawai Negeri Sipil dalam satuan organisasi yang dalam
pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian dan
ketrampilan tertentu serta bersifat mandiri.

Menetapkan :
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BAB II

PEUBENTT'I(AIT, KEDT'DT'XAN, TUGAS FOKOK DAIT fl'lTGSI

Baglan Kesatu
Penbentulan

Pasal 2

Dengan Peraturan Gubernur ini dibentuk UPTD pada:
1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi L^ampung, terdiri dari:

a. UPTD Pengembangan Teknologi Pendidikan Kelas A;
b. UPTD Museum Negeri L,ampung Kelas A;
c. UPTD Museum Ketransmigrasian Kelas A;
d. UPTD Taman Budaya Kelas A; dan
e. UPTD Pendidikan Satuan Pendidikan, terdiri dari:

1) SMAN 1 Bandar la.mpung Kota Bandar Lampung;
2) SMAN 2 Bandar Lampung Kota Bandar Lampung;
3 SMAN 3 Bandar Lampung Kota Bandar Lampung;
4 SMAN 4 Bandar Lampung Kota Bandar Lampung;
5 SMAN 5 Bandar l,ampung Kota Bandar l^ampung;
6 SMAN 6 Bandar l^ampung Kota Bandar la.mpung;
7) SMAN 7 Bandar Lampung Kota Bandar Lampung;
8
9

10

SMAN 8 Bandar L,ampung Kota Bandar Lampung;
SMAN 9 Bandar Lampung Kota Bandar l,ampung;
SMAN 10 Bandar Lampung Kota Bandar Lampung;
SMAN l1 Bandar Lampung Kota Bandar Lampung;
SMAN 12 Bandar Lampung Kota Bandar Lampung;
SMAN 13 Bandar l,ampung Kota Bandar Lampung;
SMAN 14 Bandar Lampung Kota Bandar la.mpung;
SMAN 15 Bandar Lampung Kota Bandar Lampung;
SMAN 16 Bandar Lampung Kota Bandar Lampung;
SMAN 17 Bandar Lampung Kota Bandar Lampung;
9MKN I Bandar L,ampung Kota Bandar Lampung;
IMKN 2 Bandar Lampung Kota Bandar Lampung;
lyKN 3 Bandar La.mpung Kota Bandar Lampung;
IMKN 4 Bandar Lampung Kota Bandar f^ampung;
IMKN 5 Bandar la.mpung Kota Bandar l^ampung;
!l{KN 6 Bandar la.mpung Kota Bandar l^ampung;
SMKN 7 Bandar Lampung Kota Bandar l.a.mpung;

lyKN 8 Bandar Lampung Kota Bandar Lampung;
![KI 9 Bandar tampung Kota Bandar l^ampung;
SLB Bina Insani Bandar Lampung Kota Bandar t ampung;
SLB Dharma Bakti Pertiwi Bandar Lampung Kota Bandai La.mpung;
SLB PKK Lampung Kota Bandar Lampung; -
SMAN 1 Kalianda Kabupaten t ampung SJhtan;
!l{AN 2 Kalianda Kabupaten Lampung Selatan;
SMAN 1 Natar Kabupaten Lampung Selatan;
SMAN 2 Natar Kabupaten Lampung Selatan;
IMAN I Candipuro Kabupaten Lampung Selatan;
IMAN 1 Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan;
lyAry 1 Katibung Kabupaten Lampung Selatan;
lyll 1 Ketapang Kabupaten tampung Selatan;
SMAN 1 Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan;
SMAN I Palas Kabupaten Lampung Selatan;

l1
t2
13
t4
15
l6
L7)
18)
1e)
20)
2tl
22l.
2s)
241
2s)
261
271'
28)
2e)
30)
3l)
32)
33)
s4l
3s)
36)
371
38)
3e)
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40) SMAN 1 Penengahan Kabupaten L,ampung Selatan;
41) SMAN I Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan;
42) SMAN 1 Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan;
43) SMAN I Sragi Kabupaten Lampung Selatan;
44) SMAN 1 Tanjung Bintang Kabupaten l,ampung Selatan;
45) SMAN 1 Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan;
46) SMKN 1 Kalianda Kabupaten l"ampung Selatan;
47) SMKN 2 Kalianda Kabupaten la.mpung Selatan;
48) SMKN t Bakauheni Kabupaten l,ampung Selatan;
49) SMKN I Candipuro Kabupaten Lampung Selatan;
50) SMKN 1 Ketapang Kabupaten l,ampung Selatan;
51) SMKN I Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan;
52) SMKN 1 Natar Kabupaten Lampung Selatan;
53) SMKN I Sragi Kabupaten La.mpung Selatan;
54) SMKN Sidomulyo Kabupaten la.mpung Selatan;
55) SMKN Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan;
56) SMAN I Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran;
57) SMAN 2 Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran;
58) SMAN 1 Kedondong Kabupaten Pesawaran;
59) SMAN 2 Kedondong Kabupaten Pesawaran;
60) SMAN 1 Negeri Katon Kabupaten Pesawaran;
61) SMAN 2 Negeri Katon Kabupaten Pesawaran;
62) SMAN 1 Padang Cermin Kabupaten Pesawaran;
63) SMAN 2 Padang Cermin Kabupaten Pesawarar;
64) SMAN 1 Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran;
65) SMAN 2 Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran;
66) SMAN I Tegineneng Kabupaten Pesawaran;
67) SMAN 2 Tegineneng Kabupaten Pesawaran;
68) SMAN 1 Way Khilau Kabupaten Pesawaran;
69) SMAN 1 Way Lima Kabupaten Pesawaran;
70) SMKN 1 Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran;
71) SMKN I Negeri Katon Kabupaten Pesawaran;
72) SMKN 1 Tegineneng Kabupaten Pesawaran;
73) SMKN 1 Ketibung Kabupaten Pesawaran;
74) SMKN Padang Cermin Kabupaten Pesawaran;
75) SMAN I Metro Kota Metro;
76) SMAN 2 Metro Kota Metro;
77) SMAN 3 Metro Kota Metro;
78) SMAN 4 Metro Kota Metro;
79) SMAN 5 Metro Kota Metro;
80) SMAN 6 Metro Kota Metro;
81) SMAN Olah Raga Metro Kota Metro;
82) SMKN I Metro Kota Metro;
83) SMKN 2 Metro Kota Metro;
84) SMKN 3 Metro Kota Metro;
85) SMKN 4 Metro Kota Metro;
86) SMKN 5 Metro Kota Metro;
87) SMK Gajah T\rnggal Metro Kota Metro;
88) SLB Negeri Metro Kota Metro;
89) SLB Wiyata Dharma Metro Kota Metro;
90) SMAN I Anak Ratu Aji Kabupaten LampungTengah;
91) SMAN 1 AnakTuha Kabupaten LamPungTengah;
92) SMAN I Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah;
93) SMAN 1 Bangun Rejo Kabupaten LampungTengah;
94) SMAN 1 Bumi Nabung Kabupaten LampungTengah;
95) SMAN 1 Gunung Sugih Kabupaten LampungTengah;
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96) SMAN f Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah;
97) SMAN 1 KotaGajah Kabupaten LampungTengah;
98) SMAN 1 Padangratu Kabupaten Lampung Tengah;
99) SMAN 1 Pubian Kabupaten l^ampung Tengah;
IOO)SMAN 1 Punggur Kabupaten Lampung Tengah;
l0l)SMAN I Rumbia Kabupaten Lampung Tengah;
1 02) SMAN 1 Sendang Agung Kabupaten l,ampung Tengah;
103)SMAN 1 Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah;
lO4)SMAN 1 Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah;
105)SMAN 1 Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah;
106)SMAN 1 Seputih Raman Kabupaten LampungTengah;
1O7)SMAN 1 Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah;
1O8)SMAN 1 Terbanggi Besar Kabupaten l€.mpung Tengah;
109)SMAN 1 Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah;
1 IO)SMAN 1 Trimu{o Kabupaten Lampung Tengah;
111)SMAN 1 Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah;
1l2)SMAN I Way Seputih Kabupaten Lampung Tengah;
1l3)SMAN 1 Bandar Mataram Kabupaten l"ampung Tengah;
1 14) SMKN 1 Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah;
115)SMKN 2 Terbanggi Besar Kabupaten l,ampung Tengah;
116)SMKN 3 Terbanggi Besar Kabupaten lampung Tengah;
1l7)SMKN 1 Bumiratu Nuban Kabupaten LampungTengah;
1l8)SMKN 1 Selagai Lingga Kabupaten L,ampung Tengah;
1lg)SMKN 1 Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah;
120)SMKN 1 Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah;
1 2 I ) SMKN 1 Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah;
122)SMKN I Way Pengubuan Kabupaten LampungTengah;
123)SMK Unggul Terpadu Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah;
124)SLB Negeri Kota Gajah Kabupaten l.ampung Tengah;
125)SMAN 1 Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur;
126)SMAN 2 Sekampung Kabupaten Lampung Timur;
127)SMAN 1 Way Bungur Kabupaten Lampung Timur;
128)SMAN I Bandar Sribawono Kabupaten l,ampung Timur;
129)SMAN I Batanghari Kabupaten Lampung Timur;
130)SMAN 1 Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur;
131)SMAN I Jabung Kabupaten Lampung Timur;
132)SMAN I Kibang Kabupaten Lampung Timur;
133)SMAN I la.buhan Maringgai Kabupaten LampungTimur;
134)SMAN 1 Le.buhan Ratu Kabupaten I€mpung Timur;
135)SMAN 1 Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur;
136)SMAN 1 Melinting Kabupaten Lampung Timur;
137)SMAN 1 Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur;
138)SMAN 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur;
139)SMAN I Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur;
140)SMAN 1 Raman Utara Kabupaten Lampung Timur;
141)SMAN 1 Sekampung Kabupaten Lampung Timur;
142)SMAN I Sukadana Kabupaten Lampung Timur;
143)SMAN 1 Waway Karya Kabupaten LampungTimur;
144)SMAN I Way Bungur Kabupaten Lampung Timur;
145)SMAN I Way Jepara Kabupaten Lampung Timur;
146)SMKN I Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur;
147)SMKN I Gunung Pelindung Kabupaten tampung Timur;
148)SMKN 1 Marga Sekampung Kabupaten l,ampung Timur;
149)SMKN 1 Pekalongan Kabupaten l,ampung Timur;
150)SMKN I Raman Utara Kabupaten l,ampungTimur;
151)SMKN 1 Sukadana Kabupaten Lampung Timur;
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152)SMKN 1 Way Bungur Kabupaten Lampung Timur;
153)SMKN 1 Trimurjo Kabupaten Lampung Timur;
154)SMKN 1 Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur;
155)SMKN 1 Braja Selebah Kabupaten LampungTimur;
156)SMKN I Sekampung Kabupaten Lampung Timur;
157)SMKN Praja Utama Kabupaten Lampung Timur;
158)SLB Negeri Lampung Timur;
159)SMAN 1 Kota Agung Kabupaten Tanggamus;
16O)SMAN 2 Kota Agung Kabupaten Tanggamus;
161)SMAN 1 Ulubelu Kabupaten Tanggamus;
162)SMAN 2 Ulubelu Kabupaten Tanggamus;
163)SMAN 1 Air Naningan Kabupaten Tanggamus;
164)SMAN 1 Bulok Kabupaten Tanggamus;
165)SMAN 1 Cukuhbalak Kabupaten Tanggamus;
166)SMAN I Gunung AIip Ihbupaten Tanggamus;
167)SMAN I Kelumbayan Kabupaten Tanggamus;
168)SMAN I Kelumbayan Barat Kabupaten Tanggamus;
169)SMAN 1 Limau Kabupaten Tanggamus;
170)SMAN 1 Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus;
17 1) SMAN 1 Semaka Kabupaten Tanggamus;
172)SMAN 1 Sumberejo Kabupaten Tanggamus;
173)SMAN 1 Talang Padang Kabupaten Tanggamus;
174)SMAN I Wonosobo Kabupaten Tanggamus;
175)SMAN I Pematang Sawah Kabupaten Tanggamus;
176)SMKN 1 Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus;
177)SMKN 1 Kota Agung Barat Kabupaten Tanggamus;
178) SMKN I Pugung Kabupaten Tanggamus;
179)SMKN 1 Talang Padang Kabupaten Targgamus;
180)SMKN I Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus;
181)SMAN 1 Pringsewu Kabupaten Pringsewu;
182) SMAN 2 Pringsewu Kabupaten Pringsewrr;
183)SMAN 1 Gadingrejo Kabupaten Pringsewu;
184)SMAN 2 Gadingrejo Kabupaten Pringsewu;
185)SMAN I Adiluwih Kabupaten Pringsewu;
186)SMAN 1 Ambarawa Kabupaten Pringsewu;
187)SMAN 1 Banyrrmas Kabupaten Pringsewu;
188)SMAN 1 Pagelaran Kabupaten Pringsewu;
189)SMAN 1 Pardasuka Kabupaten Pringsewu;
190)SMAN 1 Sukoha{o Kabupaten Pringsewu;
191)SMKN I Gadingrejo Kabupaten Pringsewu;
192) SMKN Pagelaran Utara Kabupaten Pringsewu;
193) SMKN Sukoharjo Kabupaten Pringsewu;
I 94) SLB Negeri Pringsewu Kabupaten Pringsewu;
195)SMAN 1 Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat;
196)SMAN 2 Bengkunat Belimbing Kabupaten Pesisir Barat;
197)SMAN 1 Bengkunat Belimbing Kabupaten Pesisir Barat;
198)SMAN I Karya Penggawa Kabupaten Pesisir Barat;
199)SMAN I lrmong Kabupaten Pesisir Barat;
2OO)SMAN I Ngambur Kabupaten Pesisir Barat;
2Ol)SMAN I Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat;
202)SMAN I Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat;
2O3)SMAN I Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat;
2O4) SMKN 1 Ngambur Kabupaten Pesisir Barat;
2OS)SMKN 1 lkui Kabupaten Pesisir Barat;
206)SMAN 1 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara;
207)SMAN 2 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara;



208)SMAN 3 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara;
2O9)SMAN 4 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara;
210)SMAN I Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara;
211)SMAN 2 Abung Semuli Kabupaten l.ampung Utara;
212)SMAN 1 Tanjung Raja Kabupaten la.mpung Utara;
213)SMAN 2 Tanjung Raja Kabupaten l.ampung Utara;
214)SMAN I Sungkai Barat Kabupaten l.ampung Utara;
215)SMAN 1 Sungkai Jaya Kabupaten l,ampung Utara;
216)SMAN 1 Abung Pekurun Kabupaten l,ampung Utara;
217)SMAN 1 Abung Selatan Kabupaten l,ampung Utara;
218)SMAN 1 Abung Timur Kabupaten Lampung Utara;
219)SMAN I Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara;
22O)SMAN 1 Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara;
221)SMAN 1 Sungkai Selatan Kabupaten Lampung Utara;
222)SMAN I Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara;
223)SMAN 1 Abung Barat Kabupaten Lampung Utara;
224)SMAN 1Abung Kunang Kabupaten Lampung Utara;
225)SMAN 1 Abung Tengah Kabupaten l,ampung Utara;
226)SMAN I Bhakti Mulya Kabupaten Lampung Utara;
227)SMAN 1 Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara;
228)SMAN 1 Hulu Sungkai Kabupaten Lampung Utara;
229)SMKN 1 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara;
23O)SMKN 2 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara;
231)SMKN 3 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara;
232)SMKN 1 Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara;
233)SMKN I Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara;
234)SMKN 1 Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara;
235)SMKN I Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara;
236)SMKN 1 Hulu Sungkai Kabupaten Lampung Utara;
237)SMAN 1 Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan;
238) SMAN 2 Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan;
239)SMAN I Buay Bahuga Kabupaten Way Kanan;
240)SMAN 2 Buay Bahuga Kabupaten Way Kanan;
241)SMAN 1 Bumi Agung Kabupaten Way Kanan;
242)SMAN 2 Bumi Agung Kabupaten Way Kanan;
243)SMAN 1 Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan;
244)SMAN 2 Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan;
245)SMAN I Kasui Kabupaten Way Kanan;
246)SMAN 2 Kasui Kabupaten Way Kanan;
247)SMAN 1 Negara Batin Kabupaten Way Kanan;
248)SMAN 2 Negara Batin Kabupaten Way Kanan;
249)SMAN 1 Negeri Agung Kabupaten Way Kanan;
250)SMAN 2 Negeri Agung Kabupaten Way Kanan;
251)SMAN 1 Negeri Besar Kabupaten Way Kanan;
252)SMAN 2 Negeri Besar Kabupaten Way Kanan;
253)SMAN 1 Banjit Kabupaten Way Kanan;
254)SMAN 2 Banjit Kabupaten Way Kanan;
255)SMAN I Baradatu Kabupaten Way Kanan;
256)SMAN I Pakuon Ratu Kabupaten Way Kanan;
257)SMAN I Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan;
258)SMAN 1 Way Tuba Kabupaten Way Kanan;
259)SMAN 2 Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan;
26O)SMAN 1 Gedung Harapan Kabupaten Way Kanan;
261)SMKN 1 Banjit Kabupaten Way Kanan
262)SMKN 2 Banjit Kabupaten Way Kanan;
263)SMKN 1 Bahuga Kabupaten Way Kanan;
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264)SMKN 1 Baradatu Kabupaten Way Kanan;
265)SMKN 1 Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan;
266)SMKN 1 Buay Bahuga Kabupaten Way Kanan;
267)SMKN I Bumi Agung Kabupaten Way Kanan;
268)SMKN I Gunung labuhan Kabupaten Way Kanan;
269)SMKN I Negara Batin Kabupaten Way Kanan;
270)SMKN 1 Negeri Agung Kabupaten Way Kanan;
271)SMKN I Negeri Besar Kabupaten Way Kanan;
272)SMKN 1 Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan;
273)SMAN 1 Liwa Kabupaten Lampung Barat;
274)SMAN 2Liwa Kabupaten l,ampung Barat;
275)SMKN 1 Way Tenong Kabupaten Lampung Barat;
276)SMAN 2 Way Tenong Kabupaten Lampung Barat;
277)SMAN 1 Air Hitam Kabupaten Lampung Barat;
278)SMAN 1 Batu Brak Kabupaten Lampung Barat;
279)SMAN I Belalau Kabupaten l,ampung Barat;
28O)SMAN I Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat;
281)SMAN 1 Pagar Dewa Kabupaten Lampung Barat;
282)SMAN 1 Sekincau Kabupaten LampungBarat;
283)SMAN 1 Sumbedaya Kabupaten l,ampung Barat;
284)SMAN I Way Tenong Kabupaten L,ampung Barat;
285)SMAN 1 Bandar Negeri Suoh Kabupaten Lampung Barat;
286)SMAN I Sukau Kabupaten tampung Barat;
287)SMAN 1 Lumbok Seminung Kabupaten Lampung Barat;
288)SMKN 1 Liwa Kabupaten l,ampung Barat;
289)SMKN I Suoh Kabupaten l,ampung Barat;
290)SMKN I Batu Ketulis Kabupaten la.mpung Barat;
291)SMAN 1 Menggala Kabupaten T\:lang Bawang;
292)SMAN 2 Menggala Kabupaten Tulang Bawang;
293)SMAN 3 Menggala Kabupaten Tulang Bawang;
294)SMAN 1 Dente Teladas Kabupaten T\rlang Bawang;
295)SMAN 2 Dente Teladas Kabupaten T\rlang Bawang;
296)SMAN 1 Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang;
297)SMAN I Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang;
298) SMAN I Gedung Aji Kabupaten Tulang Bawang;
299)SMAN 1 Gedung Aji Baru Kabupaten T\rlang Bawang;
300)SMAN 1 Gedung Meneng Kabupaten Trrlang Bawang;
301)SMAN I Meraksa Aji Kabupaten Tulang Bawang;
302)SMAN 1 Penawar Aji Kabupaten T\rlang Bawang;
303)SMAN 1 Penawartama Kabupaten Tulang Bawang;
304)SMAN 1 Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang;
3OS)SMAN I Rawa Pitu Kabupaten Tulang Bawang;
306)SMKN I Ttrlang Bawang Kabupaten Tulang Bawang;
307)SMKN 1 Dente Teladas Kabupaten Tulang Bawang;
3O8)SMKN I Gedung Aji Kabupaten Trrlang Bawang;
309)SMKN 1 Menggala Kabupaten Tulang Bawang;
310)SMKN 1 Rawa Pitu Kabupaten T\rlang Bawang;
31 1) SMKN 1 Rawajitu Selatan Kabupaten 'I\rlang Bawang;
312)SMKN 1 Rawajitu Timur Kabupaten Tulang Bawang;
313)SLB Negeri Tulang Bawang Kabupaten I\:lang Bawang;
314)SMAN 1 Tu1ang Bawang Tengah Kabupaten Trrlang Bawang Barat;
315)SMAN 2 T\rlang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat;
316)SMAN 3 T\rlang Bawang Tengah Kabupaten T\rlang Bawang Barat;
317)SMAN I Tulang Bawang Udik lGbupaten Tlrlang Bawang Barat;
318)SMAN 2 Tulang Bawang Udik Kabupaten Tlrlang Bawang Barat;
319)SMAN I Tumijajar Kabupaten I\rlang Bawang Barat;
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32O)SMAN 2 Tumijajar Kabupaten Trrlang Bawang Barat;
32I)SMAN 3 Tumijajar Kabupaten Trrlang Bawang Barat;
322)SMAN 1 Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat;
323)SMAN I Gunung Terang Kabupaten T\rlang Bawang Barat;
324)SMAN I Lambu Kibang Kabupaten Tulang Bawang Barat;
325)SMAN 1 Pagar Dewa Kabupaten T\rlang Bawang Barat;
326)SMAN 1 Batu Putih Kabupaten I\rlang Bawang Barat;
327)SMAN 1 Way Kenanga Kabupaten T\.rlang Bawang Barat;
328)SMA PGzu Tumijajar Kabupaten T\rlang Bawang Barat;
329)SMKN 1 Gunung Agung Kabupaten T\:lang Bawang Barat;
330)SMKN 1 Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat;
331)SMAN 1 Way Serdang Kabupaten Mesuji;
332)SMAN 2 Way Serdang Kabupaten Mesuji;
333)SMAN 1 Simpang Pematang Kabupaten Mesuji;
334)SMAN 2 Simpang Pematang Kabupaten Mesuji;
335)SMAN 1 Mesuji Lampung Kabupaten Mesuji;
336)SMAN 1 Mesqii Timur Kabupaten Mesqji;
337)SMAN 1 Panca Jaya Kabupaten Mesuji;
338)SMAN 1 Tanjung Raya Kabupaten Mesuji;
339)SMAN 1 Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji;
340)SMKN 1 Tanjung Raya Kabupaten Mesuji;
341)SMKN 2 Tanjung Raya Kabupaten Mesuji;
342)SMKN 1 Panca Jaya Kabupaten Mesuji;
343)SMKN 1 Rawa Jitu Utara Kabupaten Mesuji;
344)SMKN I Simpang Pematang Kabupaten Mesuji;
345)SMAN 1 Banjar Baru Kabupaten Mesuji;
346)SMKN 1 Banjar Margo Kabupaten Mesuji;
347)SMKN 1 Pagar Dewa Kabupaten Mesuji;
348)SMKN 1 Penawartama Kabupaten Mesuji;
349)SMKN 1 Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji;
3SO)SMKN 1 Kebun Tebu Kabupaten Mesqli;
351)SMKN 1 Mesuji Timur Kabupaten Mesuji;
352)SMKN I Way Serdang Kabupaten Mesuji; dan
353) SMK Pertanian Pembangunan Negeri Lampung.

2. Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, terdiri dari:
a. UPTD Balai Pelatihan Kesehatan Kelas A;
b. UPTD Balai Laboratorium Kesehatan Kelas A; dan
c. UPTD Instalasi Farmasi dan Kalibrasi Alat Kesehatan Kelas A.

3. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Lampung, terdiri dari:
a. UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah I Kelas A;
b. UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah II Kelas A;
c. UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah III Kelas A;
d. UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah IV Kelas A;
e. UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah V Kelas A;
f. UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah VI Kelas A; dan
g. UPTD Laboratorium/Pengujian Kelas A.

4. Dinas Cipta Karya dan Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi la'mpung,
yaitu:
a. UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah I Kelas A;
b. UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah II Kelas A; dan
c. UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah II Kelas A

5. Dinas Sosial Provinsi Lampung, terdiri dari:
a. UPTD Pelayanan Sosial t anjut Usia Tresna Werdha Kelas A;
b. UPTD Pelayanan Sosial Bina Remqia Radin Intan Kelas A;
c. UPTD Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Kelas A;
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d. UPID Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budi Asih Kelas A;
e. UPTD Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial T\rna Sosial Mardi Guna Kelas A;
f. UPTD Pelayanan Sosial Asuhan Anak Harapan Bangsa Kelas A; dan
g. UPTD Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Insan Berguna Kelas A.

6. Dinas Tenaga Keq'a dan Transmigrasi Provinsi L,ampung, terdiri dari:
a. UPTD Balai Latihan Kerja Bandar Lampung Kelas A;
b. UPTD Balai Latihan Kerja Kalianda Ke1as A;
c. UPTD Balai Latihan Kerja Metro Kelas A;
d. UPTD Balai Latihan Kerja Way Abung Kelas A;
e. UPTD Balai Pengembangan Froduktivitas Daerah Kelas A; dan
f. UPTD Balai Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kelas A.

7. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, yaitu:
UPID Perlindungan Perempuan dan Anak Kelas A.

8. Dinas Ketahanan Pangan, yaitu:
UPID Sertifrkasi Produk Pangan Segar Kelas A.

9. Dinas Lingkungan Hidup, yaitu:
UPTD l,aboratorium Lingkungan Kelas A.

10. Dinas Perhubungan Provinsi l"ampung, yaitu:
UPTD Operasional Perhubungan Kelas A.

11. Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi l,ampung, terdiri dari:
a. UPTD Balai Pendidikan dan Latihan Koperasi; dan
b. UPTD Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah Kelas A.

12. Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi l,ampung, yaitu:
UPTD Pengelolaan Gelanggang Olahraga Kelas A.

13. Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung, terdiri dari:
a. UPTD Laboratorium Pengujian dan Pengembangan Hasil Perikanan

Kelas A;
b. UPTD Balai Benih Ikan Kelas A;
c. UPTD Pelabuhan Perikanan L,empasing Kelas A;
d. UP{D Pelabuhan Perikanan Labuhan Maringgai Kelas A; dan
e. UPTD Pelabuhan KotaAgung KelasA.

14. Dinas Pariwisata Provinsi Lampung, yaitu:
UPTD Promosi Wisata Menara Siger Kelas A.

15. Dinas Tanaman Pangan darr Hortikultura Provinsi Lampung, terdiri dari:
a. UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan

Hortikultura Kelas A;
b. UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Kelas A;
c. UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Alat Mesin Pertanian

Kelas A;
d. UPTD Balai Benih Induk Tanaman Hortikultura dan Pengembangan

Lahan Kering Kelas A; dan
e. UPTD Pelatihan dan Penyuluhan Pertanian.

16. Dinas Perkebunan dan Petemakan Provinsi Lampung, terdiri dari:
a. UPTD Balai Perlindungan Tanaman Perkebunan Kelas A;
b. UPTD Balai Pengawasal dan Pengujian Mutu Benih Kelas A;
c. UPTD Balai Benih dan Kebun Induk Kelas A;
d. UPTD Balai Inseminasi Buatan Kelas A;
e. UPTD Balai Pembibitan Ternak Kambing Kelas A;
f. UPTD Balai Pembibitan Ternak Sapi Kelas A; dan
g. UPTD Laboratorium Kesehatan Hewan dan Pakan Kelas A.



-11-

17. Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, terdiri dari:
a. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Konservasi (KPHK) Taman Hutan Raya

Wan Abdul Rachman Kelas A;
b. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Pesisir Barat

Kelas A;
c. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Liwa Kelas A;
d. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Bukit Punggur

Kelas A;
e. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Muara Dua Kelas A;
f. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Sungai Buaya

Kelas A;
g. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Way Terusan

Kelas A;
h. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Way Waya Kelas A;
i. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Tangkit Tebak

Kelas A;
j. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (I{PHL) Batu Tegi Kelas A;
k. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Kota Agung Utara

Kelas A;
1. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Pematang Neba

Kelas A;
m. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Pesawaran Kelas A;
n. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Gunung Balak

Kelas A;
o. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batu Serampok

Kelas A;
p. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Way Pisang Kelas A;

dan
q. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Gedong Wani

Kelas A.

1 8.'Dinas Perdagangan Provinsi Lampung, yaitu:
UPTD Bdai Pengawasan dan Sertifrkasi Mutu Barang Kelas A.

19. Dinas Perindustrian Provinsi l,ampung, yaitu:
UPTD Balai Industri dan Kemasan Kelas A.

Baglan Kcdua

Kedudutan
Pasal 3

(1) UPTD berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas sesuai
dengan bidang urusan pemerintahan yang diselenggarakan.

(2) UPTD dipimpin oleh seorang Kepala UPTD.

Bagtan Kotlga

Tugas dan Fungrt

Pasal 4

(1) UPTD mempunyai tugas melaksanakan kegiatan teknis operasional
dan/ atau kegiatan teknis penunjang serta urusan Pemerintahan yang
bersifat pelaksanaan dari organisasi induknya yang pada prinsipnya tidak
bersifat pembinaan serta tidak berkaitan langsung dengan perumusan dan
penetapan kebijakan daerah.
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(2) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
UPTD mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan operasional pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan

bidang tugasnya;
b. pelaksanaan operasional tugas teknis Dinas sesuai dengan bidangnya; dan
c. pelaksanaan pelayanan teknis administratif ketatausahaan pada UPTD.

Bagiaa Kesatu
IIPID Peagcmbangan Tetaologt PcndtdtLan

Pada Dlnas psldldlLrrr daa Kobuda5raan Proytnsl Lampurg

Paragraf I
Tugas dan I\rngst

Pasal 5

(1) UPTD Pengembangan Teknologi Pendidikan mempunyai tugas
melaksanalan pembinaan dan pengembangan dalam pemanfaataa dan
pendayagunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk pendidikan yang
tepat dan relevan untuk semua jenjang, jenis dan jalur pendidikan.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l), UPTD
Pengembangan Teknologi Pendidikan mempunyai firngsi:
a. pelaksanaan pengembangan bahan belajar dan model sistem

pembelajaran alternatif yang inovatif berbasis teknologi informasi dan
komunikasi;

b. pelaksanaan layanan sumber belajar dan konsultasi pendayagunaan
teknotogi informasi dan komunikasi untuk pendidikan;

c. pelaksanaan pendayagunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk
pendidikan;

d. pelalsanaan pelatihan dan pengembangan SDM dalam bidang teknologi
informasi dan komunikasi untuk pendidikan;

e. pelaksanaan pembinaan dan evaluasi pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi pendidikan pada satuan penyelenggaraan pendidikan;

f. pelalsanaan koordinasi dalam meningkatkan sinergitas dan sinkronisasi
penyelenggaraan program dan kegiatan pusat teknologi informasi dan
komunikasi di daerah; dan

g. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragraf 2

Sucuann Organtrast

Pasal 6

(1) Susunan Organisasi UPTD Pengembangan Teknologi Pendidikan, terdiri dari:

a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;

c. Seksi Produksi dan Pengembangan;

d. Seksi Pel,ayanan Teknis; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional'

BAB III
T'IIIT PELIIKSANA TEXrIA DIIYAS
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(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggunglawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPID Pengembangan Teknologi Pendidikan sebagaimana
tercantum dalam L,ampiran Ia yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Paragraf 3

Urataa Tugas

Pasal 7

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan UPTD Pengembalgan Teknologi Pendidikan sesuai
kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
perencanEran, surat men5rurat, keuangan, kepegawaian, penyediaan data dan
penJrusunan laporan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Produksi dan Pengembangan mempunyai tugas:
a. menyiapkan bahan pendataan dan pemetaan program;
b. menyusun rancangan / desain model dan paket media pembelajaran di

sekolah dan luar sekolah;
c. menyiapkan bahan media pembelajaran untuk pendidikan sekolah dan

luar sekolah;
d. memfasilitasi sistem pendataan pendidikan berbasis web;

e. memfasilitasi dana mengkoordinasikan penyelenggaraan produksi dan
pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi yang dilaksanakan
oleh Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan di daerah;

f. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Seksi Produksi dan
Pengembangan; dan

g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pelayanan Teknis mempunyai tugas:
a. menyiapkan bahan sosialisasi pemanfaatan teknologi komunikasi dan

informasi pendidikan;
b. menyiapkan bahan pembinaan pemanfaatan media pembelajaran

teknologi informasi dan komunikasi;
c. mendayagunakan program media pembelajaran yang dikembangkan

pusat teknologi komunikasi di daerah;
d. melaksanakan pelayanan dan konsultasi pendayagunaan teknologi

informasi dan komunikasi untuk pendidikan;
e. menyiapkan bahan pelatihan Sumber Daya Manusia dalam bidang

teknologi informasi dan komunikasi untuk pendidikan;
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f. menyiapkan bahan pembinaan dan pengembangan pusat sumber belajar
dan perpustakaan sekolah;

g. menyiapkan bahan penyelenggaraan siaran radio pendidikan;
h. menyusun dan menyebarluaskan media komunikasi informasi

pendidikan;
i. menyiapkan program televisi edukasi di sekolah;
j. menyiapkan bahan evaluasi pemanfaatan pengembangan teknologi

informasi dan komunikasi pendidikan;
k. memfasilitasi dan mengkoordinasikan penyelenggaraan pelatihan yang

dilaksanakan oleh Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

1. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Seksi Pelayanan Teknis; dan
m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Beglra Kedue

IIPTD turcun Ifegerl Lemp*ng
Prdr Dtnsr Fcndldltan dan Kebu&5rarn Provlnal lflrPutrg

Faragraf 1

Tugns dan hlgd
Pasal E

(1) UPTD Museum Negeri la.mpung mempunyai tugas melaksanakan
pengurnputan, perawatan dan penyajian serta penelitian dan memberikan
bimbingan edukatif kultur tentang benda bernilai budaya yang bersifat
regional dengan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pada bidang
teknis di dinas.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Museum Negeri L,ampung mempunyai fungsi:
a. pengumpulan, perawatan, pengawetan dan penyajian benda yang bernilai

budaya dan ilmiah;
b. pelaksanaan urusan perpustakaan dan dokumentasi dan ilmiah;
c. pelaksanaan memperkenalkan dan menyebarluaskan hasil penelitian

koleksi;
d. pelaksanaan bimbingan edukatif kultural tentang benda yang bernilai

budaya dan ilmiah; dan
e. pelaksanaan pengelolaan urusart ketatausahaan.

neragraf 2

Surunan organbasl
Pa$f 9

(1) Susunan Organisasi UPTD Museum Negeri Lampung, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Teknis;
d. Seksi Pelayanan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,' ' 
dipimpin oleh seorang Kepala sub Bagian Tata usaha yang berada di bawah
dan bertanggunglawab kepada Kepala UPTD.
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(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional s€bagairnala dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Museum Negeri L,ampung sebagaimana tercantum
dalam l,ampiran Ib yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

naragraf 3

Uratan Tugas

Pesal 10

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan sebagian tugas UPTD Museum Negeri L,ampung sesuai
kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencana€rn,
kepegawaian, keuangan, perlengkapan, rlmah tangga dan surat men5rurat,
kearsipan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Teknis mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusuna-rl program

pengumpulan, penelitian, pengelolaan koleksi sejarah dan kebudayaan
daerah;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan, analisa dan penyajian
koleksi sejarah dan kebudayaan daerah;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan dan usaha konservasi
preventif dan kuratif serta pemeliharaan kelembaban suhu dan
penyinaran di dalam ruang pameran;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan usaha resiorasi dan reproduksi
koleksi yang meliputi perbaikan koleksi, pembuatan replika dan
reproduksi foto, pembuatan slide, frlm dan rekaman koleksi;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan Seksi Teknis; dan
f. melaksanakan hrgas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pelayanan mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan program bimbingan

edukatif, publikasi dan preparasi tata pameran museum;
b. melaksanalan dan menyiapkan bahan bimbingan terhadap pengunjung

untuk pengenalan koleksi dan menanamkan daya apresiasi serta
penghayatan nilai warisan budaya dan ilmu pengetahuan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan dan publikasi penerbitan
koleksi, seminar, ceramah, festival, parade lomba serta pelayanan dan
pemberian informasi kegiatan museum;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan pen5rusunan laporan kegiatan
Seksi Pelayanan; dan

e. melaksanalan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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Baglan Ketlga
IIPID fuscun l(etraasmfgrasiar

Padr Dire's Peadtditan ,b'r Kebu&lraen Provirul Lsmpung

Paragnf f
Trrgae Potok dan Fungrt

Pagal 11

(1) UPTD Museum Ketransmigrasian mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan dan pemanfaatan sarana serta pengumpulan, perawatan dan
penyajian benda-benda yang bernilai budaya.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Museum Ketransmigrasian, mempunyai fungsi:
a. pengumpulan, perawatan, pengawetan dan penyajian benda yang bernilai

budaya dan ilmiah;
b. pelaksanazrn urusan perpustakaan dal dokumentasi ilrniah;
c. pelaksanaan promosi dan menyebarluaskan hasil penelitian koleksi;
d. pelal<sanaan bimbingan edukatif tentang budaya dan benda yang bernilai

ilmiah;
e. pengelolaan, pengaturan dan pemanfaatan sarana dan prasarana yang

tersedia; dan
f. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

faragraf 2
Susuran OrEartsssi

Pe..f 12

(1) Susunan Organisasi UPTD Museum Ketransmigrasian, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Teknis;
d. Seksi Pelayanan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggunglawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksiseksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana rlirn aksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fi:ngsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Ketransmigrasian sebagaimana tercantum dalam
l,ampiran lc yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

fangraf 3
Uratan Tugae

Pasal 13

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD Museum Ketransmigrasian
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas serta ketentuan
perundang-undangan yang berlaku'
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(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan,
pegawai, keuangan, perlengkapan, rumah tangga dan surat menlrurat,
kearsipan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Teknis mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan rencana dan

program, pengumpulan, penelitian, pengelolaan koleksi sejarah
kebudayaan kegiatan ketransmigrasian;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan, analisa dan
penyajian koleksi sejarah kebudayaan warga transmigrasi;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan pemeliharaan
kelembaban, suhu dan penyiaran di dalam ruang pameran dan studi
koleksi;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan reproduksi koleksi yang
meliputi perbaikan koleksi, pembuatan rellikasi dan reproduksi foto,
pembuatan slide, frlm dan rekaman koleksi;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Teknis; dan
f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pelayanan mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan rencana dan program

bimbingan edukatif aitural", publikasi, museum dan prefarasi tata
pameran museum;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan bimbingan dengan metode dan
sistem edukatif atltural tentang koleksi museum terhadap pengunjung
untuk pengenalan koleksi dalam rangka menanamkan daya apresiasi dan
penghayatan nilai warisan budaya dan ilmu pengetahuan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pubtkasi meliputi penerbitan
koleksi, seminar, ceramah, festival, parade, lomba serta pelayanan dan
pemberian informasi;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan fasilitas kegiatan
usaha (restorasi, anjungan, kolam renang, pemancingan dan lapangan
tennis, dll);

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Pelayaaan;
dan

f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagian Keempat

IIPID Taman Budaya
PadE Din$ Pendldltan dan Kebuda5raan kovlnel Lampung

Paragraf 1

Tugas Potok &n Fungrt
Pasal 14

(1) UPTD Taman Budaya mempunyai tugas melaksanakan tugas di Bidang
pengolahan seni keilmuan dan filosofis dalam rangka proses pendidikan, dan
pembangunan budaya dengan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan
pada bidang teknis di dinas.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)' UPTD
Taman Budaya memPunYai fungsi:
a. pelaksanaan Eksperimen Karya Seni;

b. pelaksanaan Pameran Edukatif Apresiatif Budaya;

c. pelaksanaan Pagelaran Seni;
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d. pelalsanaan Temu Karya Seni;
e. pelaksanaan Loka Karya dan Work Shop Kesenian;
f. pelaksanaan Sarasehan Seni;
g. pelaksanaan Dokumentasi, Publikasi dan informasi Seni;
h. pelaksanaan Etalase Seni;
i. pelaksanaan la.boraturium Seni;
j. pelaksanaan Pusat Rekreasi Seni; dan
k. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragnf 2
Susunan Organteast

Pasal 15

(1) Susunan Organisasi UPTD Taman Budaya, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Pelayanan Teknis Seni;
d. Seksi Teknis Pengolahan Seni; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggunglawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Taman Budaya sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Id yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

faragraf 3
Uratan Tugar

Pa'eet 16

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
meng[oordinasikan, pen]rusunan program pelaksanaan tugas UPTD Taman
Budaya sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepa1a Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi l,ampung serta ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga
UPTD.

(3) Seksi Pelayanan Teknis Seni mempunyai tugas:

a. menJrusun Program Kerja Seksi Pelayanan Teknis Seni;

b. menyiapkan bahan kegiatan pagelaran seni, dan pameran, saresehan dan
etalase seni;
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c. menyiapkan bahan dokumentasi, publikasi dan informasi seni sebagai
pusat rekreasi seni;

d. menyiapkan laporan kegiatan Seksi Pelayanan Teknis Seni; dan
e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Teknis Pengolahan Seni mempunyai tugas:
a. men5rusun Program Ke{a Seksi Teknis Pengolahan Seni;
b. menyiapkan bahan kegiatan eksperimen karya seni, temu karya seni;
c. menyiapkan bahan lokakarya dan work shop kesenian dan laboratorium

seni;
d. menyiapkan laporan kegiatan Seksi Pengolahan Seni; dan
e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bsgf'n t(6ltrnl
IIPTD Sotum Pendldltan D.erah Plovtlst

Pada Diaas Poadldllan drn Kcbuda5raaa Pr,ovh.t Laap"'.9

Paragraf I
Tugas dan furgli

Pasal 17

(1) UPTD Satuan Pendidikan Daerah Provinsi mempunyai tugas melaksanakan
kegiatan operasional Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di bidang proses
belajar mengajar pada Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Atas dan
Sekolah Menengah Kejuruan berada di bawah dan bertanggungiawab kepada
Kepala Dinas melalui Kepala Cabang Dinas masing-masing wilayah yang
bersangkutan.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Satuan Pendidikan Daerah Provinsi, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan dan pengaturan proses belajar mengajar;
b. pembinaan dan pengurusan kegiatan pendidikan luar sekolah, olahraga

dan kesenian pel4jar disekolah;
c. pembinaan dan pengoordinasian pendidik, tenaga kependidikan di

sekolah;
d. pelaksanaan pembangunaan karakter peserta didik;
e. pelaksanaan administrasi ketatausahaan, kesiswaan, ketenagaan, sarana

prasarana dan keuangan;
f. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas; dan
g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

Poragraf2
Susuaan Organisast

Pe.al 18

(1) Susunan organisasi UPTD Satuan Pendidikan Daerah Provinsi, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha; dan
c. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,' ' 
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata us$a yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.
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(3) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Bagan Susunan Organisasi UPTD Satuan Pendidikan Daerah Provinsi
sebagaimana tercantum dalam La.mpiran Ie yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Paragraf3
Uralan Tugar

Pssal 19

(1) Kepala Sekolah mempunyai tugas memimpin, mengendalikan,
mengkoordinasikan dan menyusun program dan proses belajar mengajar
pada satuan pendidikan sesuai kebijakan yang ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Rincian tugas Kepala Sekolah adalah sebagai berikut:
a. mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan dan mengawasi

kegiatan belaj ar mengajar;
b. mengatur kegiatan belajar mengajar, bimbingan, ekstrakurikuler dan

organisasi kesiswaan;
c. melaksanakan penyiapan data dan informasi kesiswaan dan wali murid;
d. melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan belajar mengajar;

e. menyelenggarakan administrasi perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian, pengawasan, pelaporan, kurikulum,
kesiswaan, ketatausahaan, ketenagaan dan sarana prasarana; dan

f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(3) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan Perencanaan,
kepegawaian, keuangan, perlengkapan, rumah tangga dan surat men5rurat,
kearsipan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional merupakan guru atau pamong belajar yang
melaksanakan sebagian tugas satuan pendidikan sesuai dengan keahlian
dan kebutuhan, yang berada dibawah dan bertanggungiawab kepada Kepala
Sekolah.

(5) Rincian tugas Kelompok Jabatan Fungsional adalah sebagai berikut:
a. membuat perangkat pembelajaran;
b. melaksanakan kegiatan pembelaj aran;
c. melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar;
d. melaksanakan analisa hasil pembelajaran harian;
e. men5rusun dan melaksanakan prograrn perbaikan dan pengayaan;

f. melaksanakan pengimbasan pengetahuan kepada guru lain dalam proses
belajar mengajar;

g. membuat alat pembelajaran atau alat peraga;

h. menumbuhkembangkan sikap dan pengembangan karakter peserta didik;

i. melaksanakan pengembangan program pengajaran yang menjadi
tanggungiawabnya;

j. membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar;

k. mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pembelqiaran;
dan

l. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'



-2t-

Bagtan KeGnam

IIPTD Balat PGtritthan Kesehataa
Padi Dtras l{esehstan Plovtr3t lrnp"'.g

Paragraf I
Tugas dan nrngsi

Pasal 2O

(1) UPTD Balai Pelatihan Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan pelayanan
pelatihan di bidang kesehatan bagi pegawai kesehatan dan masyarakat dan
pengembangan sumber daya kesehatan.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Pelatihan Kesehatan mempunyai fungsi:
a. penJrusunan program kegiatan pelatihan;
b. pelatihan pegawai dan masyarakat di bidang kesehatan;
c. pengembangan metode dan kurikulum pelatihan serta pelaporan

pelatihan;
d. penelitian dan pengembangan pelatihan kesehatan; dan
e. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

faregraf 2
Suruaal Organtsast

Pelal 21

(1) Susunan Organisasi UPID Bdai Pelatjhan Kesehatan, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Pengembangan Pendidikan dan l,atihan;
d. Seksi Pengendalian Mutu Pendidikan dan Latihan; dan
e. Kelompok Jabatan F\rngsional.

(2) Sub Bagan Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (i) hunrf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan F\:ngsional sebagairnana rlirnaksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Bdai Pelatihan Kesehatan sebagaimana tercantum
dalam t ampiran IIa yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Paragraf3
Uratan Tugas

Pesal22

(1) Kepala UPID mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan' 
mengkoordinasikan pelaksanaal tugas UPID Balai Pelatihan Kesehatan

"""ri.i 
k"bijuk"n yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Kesehatan Provinsi

Lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku'
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(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
perencana€ur, surat menyurat, keuangan, kepegawaian, penyediaan data dan
penJrusunan laporan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pengembangan Pendidikan dan latihan, mempunyai tugas:
a. melaksanalan penJrusunan program kegiatan, pengembangan metode,

kurikulum dan bahan belajar (modul);
b. memberikan pelayanan teknis dan administrasi dibidang penyelenggaraan

diklat dan perpustakaan;
c. menyiapkan pengadaan alat bantu, laboratorium kelas dan lapangan;
d. menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan pengembangan diklat;
e. melaksanakan penelitian dan pengembangan diklat;
f. meyiapkan laporan kegiatan Seksi Pengembangan Pendidikan dan

Latihan; dan
g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pengendalian Mutu Pendidikan dan Latihan mempunyai tugas:
a. melaksanakan pengkajian kebutuhan pelatihan, akreditasi pelatihan,

standarisasi institusi pelatihan kesehatan;
b. menyiapkan bahan evaluasi pasca pelatihan;
c. memberikan jaminan mutu diklat;
d. melaksanakaa pengawasan, pengendalian dan penilai mutu

penyelenggaraan diklat;
e. melakukan pengembangan sistem informasi diklat;
f. meyiapkan laporan kegiatan Seksi Pengendalian Mutu; dan
g. melaksanakan hrgas lain yang diberikan oleh atasan.

Baglan Kctqluh
Ir?TD Bslat laboratorlua Keschataa

Pad. Dtlar lb.cbrta! Mui l..oop,u!8

Paragnf 1

Tugar &n I\rng:t

Pasal 23

(1) UPTD Balai Laboratorium Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan
pelayanan pemeriksaan laboratorium kesehatan meliputi laboratorium
klinik, Radiologi, Iaboratorium kesehatan masyarakat dan kesehatan
lingkungan.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD

Balai Laboratorium Kesehatan mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan pemeriksaan Mikrobiologi;

b. pelaksanaan pemeriksaan Kimia Klinik;
c. pelaksanaan pemeriksaan Patologi Klinik;
d. pelaksanaan pemeriksaan Urinalisis;
e. pelaksanaan pemeriksaan Serologi dan Imunologi;

f. pelaksanaan pemeriksaan Radiologi;

g. pelaksanaan pemeriksaan Kesehatan Masyarakat;

h. pelaksanaan pemeriksaan Kesehatan Lingkungan;

i. pelaksanaan pemeriksaan Mutu Internal dan Eksternal;
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j. pelaksanaan pemeriksaan rujukan dari rumah sakit dan laboratorium;
k. pelaksanaan pemeriksaan rujukan dari Dokter, Dokter Gigi dan Dokter

spesialis;
l. penyelenggara pemantapan mutu laboratorium;
m. pelaksanaan pelayanan jemput sampel/spesimen (Go Lab);
n. pelaksanaan pemeriksaan Dokter Gigi berkaitan dengan laboratorium;
o. pelaksanaan pemeriksaan Dolder Spesialis Jantung berkaitan dengan

laboratorium;
p. pelaksanaan pemeriksaan Dokter Spesialis Kandungan berkaitan dengan

laboratorium;
q. pelaksanaan pemeriksaan Dokter Spesialis Penyakit Dalam berkaitan

dengan laboratorium;
r. pelaksanaan pemeriksaan Dokter Spesialis Telinga, Hidung, Tenggorokan

berkaitan dengan laboratorium;
s. pelaksanaan pemeriksaan Dokter Spesialis Paru-Paru berkaitan dengan

laboratorium;
t. pelaksanaan pemeriksaan Dokter Spesialis Parasitologi berkaitan dengan

laboratorium;
u. pelaksanaan pemeriksaan Dokter Spesialis Milrrobiologi berkaitan dengan

laboratorium;
v. pelaksanaan pemeriksaan kejadian luar biasa;

w. pelaksanaan pemeriksaan keamanan pangan ( food seatritg );
x. pelaksanaan pelayanan kefarmasiaan;
y. pelaksanaan pemeriksaan Epidemiologi;
z. pelaksanaan pemeriksaan Entomologi; dan
aa.pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

(l) Susunan Organisasi UPTD Balai Laboratorium Kesehatan, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Pelayanan Laboratorium;
d. Seksi Pengendalian Mutu Laboratorium; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
rnasing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)' ' 
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan organisasi UPTD Balai Laboratorium Kesehatan sebagaimana'' 
teriantum dalam Lampiran IIb yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Paragraf 2

Susunra Orgeafrart

Pasal 24
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Paragraf3
Uratan Tugas

Paal 25
(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD Balai Laboratorium Kesehatan
sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Kesehatan Provinsi
la.mpung serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata. Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
perencanaan, surat men5rurat, keuaagan, kepegawaian, penyediaan data dan
penJrusunan laporan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pelayanan Laboratorium mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pen5 rsunan rancangzln program

pemeriksaan laboratorium;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan penJrusunan usulan kegiatan

Seksi Pelayanan Laboratorium berdasarkan program yang telah
ditetapkan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pen5rusunan rancangan juknis
pemeriksaan laboratorium yang meliputi pendistribusian tugas kepada
bawahan, penetapan target ke{a dan bimbingan pelaksanaan tugas
bawahan dalam rangka pencapaian misi secara efektif dan efisien;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan menyelia kegiatan bawahan
dengan cara memantau menilai dan mengendalikan hasil tugas bawahan
agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana yang ditetapkan;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengkajian hasil pemeriksanaan
leboratorium yang dilaksanalan bawahan berdasarkan standar
pemeriksanaan laboratorium;

f. memaraf rancangan pemeriksanaan laboratorium untuk kemudian
ditandatangani oleh Kepala Balai L,aboratorium Kesehatan;

g. melaksanakan dan menyiapkan bahan usulan kebutuhan sarana dan
prasarana Seksi Pelayanan l,aboratorium untuk di4iukan kepada atasan;

h. melaksanakan dan menyiapkan ba.l.an laporan kegiatan Seksi Pelayanan
Laboratorium; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pengendalian Mutu l,aboratorium mempunyai tugas:
a. merencanakan, mengkoordinir dan mengevaluasi penyusunan serta

melakukan kaji ulang dokumentasi sistem manajemen laboratorium;
b. menetapkan dan mengesahkan dokumen sistem manajemen kecuali

panduan mutu;
c. merencanakan, mengorganisasikan dan mengevaluasi pelaksanaan

program audit internal laboratorium terhadap semua elemen sistem
manajemen termasuk kegiatan pengujian;

d. melaksanakan kaji ulang terhadap temuan ketidaksesuaian dan
rekomendasi tindakan perbaikan yang dilakukan oleh Tim Audit Internal
dalam program audit internal apabila diperlukan;

e. melaksanakan audit tindak lanjut untuk memverifrkasi penerapan dan
efektifitas tindakan perbaikan yang dilakukan oleh auditee apabila
diperlukan;

f. merencanakan, mengkoordinir dan mengevaluasi kegiatan pengujian
Laboratorium baik di lapangal maupun di laboratorirrm;

g. mengkoordinasikan penerapan jaminan mutu dan pengendalian mutu
(aA/QC) dalam semua jenis pengujian;
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Baglan Kedclapan

IIPTD lastalsst faraast rlon K.llbrf,ll Alat Kcrchatan
Pad. Dtlas Kcrchatan Provtnd Lanpung

faragnf I
lbgas den furglf

Pasal 26
(l) UPTD Instalasi Farmasi dan Kalibrasi Alat Kesehatan mempunyai tugas

menyelenggarakan pelayanan obat, perbekalan kesehatan, makan dan
minum serta kalibrasi alat kesehatan untuk membantu Kepala Dinas
Kesehatan dalam menyelenggarakan urusan Pemerintahan di bidang
Kesehatan.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Instalasi Kefarmasian dan Kalibrasi Alat Kesehatan mempunyai fungsi:
a. pengkoordinasian pelaksanaan tugas dan fungsi unsur organisasi;
b. penyelenggaraan tugas dan fungsi pelayanan obat, pelayanan perbekalan

kesehatan, makan dan minum serta pengujian dan kalibrasi alat
kesehatan;

c. pembinaan, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan tugas dan fungsi
unsur organisasi; dan

d. pelaksanaan urusan ketatausahaan.

h. mengawasi pelaksanaan QualtA Control;
i. mempertanggungiawabkan atas partisipasi program uji profesi dan uji

banding;
j. memilih dan menentukan subkontraktor laboratorium;
k. memberikan opini dan interprestasi hasil pengujian imunoserologi apabila

diperlukan;
1. mengidentifrkasi akar penyebab masalah atas penyimpangan dalam

pelaksanaan pengujian termasuk pengaduan / keluhan dai astome1
m. melaksanakan tindakan pencegahan dengan meminimisasi penyimpangan

berkaitan dengan pengujian;
n. mengkoordinasikan pengembangan dan validasi metode pengujian;
o. melakukan validasi data hasil pengujian;
p. melalrukan kaji ulang permintaan, tenderMan kontrak secara teknis;
q. melaksanakan pengawasan yang cukup terhadapm penyelia laboratorium;
r. menjamin bahwa instruksi kerja atau manual yang mutakhir untuk

penggunaan dan pemeliharaan peralatan tersedia untuk digunakan oleh
personil yang tepat;

s. merencuurakan, menJrusun dan mengevaluasi program kalibrasi dan
perawatan peralatan termasuk menentukan laboratorium kalibrasi yang
kopeten;

t. menjamin bahwa akomodasi dan kondisi lingkungan pengujian harus
memungkinkan untuk dapat melakukan pengujian imunoserologi dengan
benar;

u. memantau, mengendalikan dan merekam kondisi lingkungan pengujian
imunoserologi;

v. menandatangani laporan hasi pengujian apabila Kepala UPTD
berhalangan; dan

w. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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Paragnf 2
Sueunan Organlsaal

Pasal 27
(1) Susunan Organisasi UPID Instalasi Farmasi dan Kalibrasi Alat Kesehatan,

terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c Seksi Obat, Perbekalan Kesehatan dan Makanan Minuman;
d. Seksi Kalibrasi Alat Kesehatan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepa1a Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Instalasi Farmasi dan Kalibrasi Alat Kesehatan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IIc yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

naragraf 3

Untalr Tugas

Pasal 2E

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan mengawasi
serta mengkoordinasikan penyelenggaraan Instalasi untuk membantu Kepala
Dinas Kesehatan dalam menyelenggarakan urusan Pemerintahan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l),
Kepala UPTD mempunyai fungsi:
a. pengoordinasi pelaksanaan tugas dan fungsi unsur organisasi;
b. penyelenggaraan tugas dan fungsi pelayanan obat, pelayanan perbekalan

kesehatan dan makan minum;
c. penyelenggaraan tugas dan fungsi pengujian dan kalibrasi alat kesehatan;
d. pembinaan, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan tugas dan fungsi

unsur organisasi;
e. pelaksanaan urusan ketatausahaan; dan
f. pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh atasan.

(3) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan administrasi dan
keuangan serta memberikan dukungan administrasi kepada seluruh unsur
organisasi di lingkungan Instalasi dan pengelolaan barang milik daerah yang
menjadi tanggungiawab Instalasi, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan urusan ketatausahaan, kerumahtanggaan, pelayanan

hukum dan kemitraan, pemasarErn, kehumasan, pencatatan, pelaporan,
evaluasi;

b. melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan, perbendaharaan,
mobilisasi dana, akuntansi serta pengelolaan aset atau barang milik
daerah;
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c. melaksanakan dan menyiapkan bahan perencanaan anggaran dan
pengendalian program;

d. melaksanakan dan menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan pada Sub
Bagran Tata Usaha; dan

e. melal<sanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(4) Seksi Obat, Perbekalan Kesehatan dan Makanan Minuman mempunyai tugas
melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengelolaan obat, vaksin
dan perbekalan kesehatan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan perencanaan dan penilaian obat btffer stoclc, obat program,

vaksin, reagensia dan perbekalan kesehatan;
b. melaksanakan pengelolaan penyimpanan obat buffer sfock, obat programr

vaksin, reagensia dan perbekalan kesehatan;
c. melaksanakan distribusi obat buffer stodg obat program, vaksin,

reagensia dan perbekalan kesehatan;
d. melaksanakan kegiatan monitoring, supervise, pemantauan dan evaluasi

kegiatan pengelolaan obat buffer stock, obat program, vaksin, reagensia
dan perbekalan kesehatan;

e. melaksanakan koordinasi logistik obat-obat buffer stoclg obat program,
vaksin, reager*ia dan perbekalan kesehatan;

f. melaksanakan pemantauan ketersediaan obat publik dan perbekalan
kesehatan melalui sistem e-lqgistik di kabupaten/kota;

g. melaksanakan dan menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Seksi Obat,
Perbekalan Kesehatan dan Makanan Minuman; dan

k. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(5) Seksi Kalibrasi Alat Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan pengujian
dan kalibrasi alat kesehatan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengujian dan kalibrasi alat kesehatan;
b. melaksanakan pengujian dan kalibrasi sarana dan prasarana kesehatan;
c. melaksanakan pengamanan dan pengukuran paparan radiasi;
d. melaksanakan pelayanan monitoring dosis radiasi personal;
e. melaksanakan pengukuran luaran radiasi terapi;
f. melaksanakan pengendalian mutu dan pengembangan teknologi

pengam€rnan fasilitas kesehatan ;

g. melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi pengujian, kalibrasi,
proteksi radiasi, sarana, dan prasarana kesehatan;

h. melaksanakan jejaring kerja dan kemitraan;
i. melaksanakan fasilitasi teknis di bidang pengamanzln fasilitas kesehatan;
j. melaksanakan penyiapan laporan pelaksanaan kegiatan Seksi Kalibrasi

Alat Kesehatan; dan
k. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagtan Kesembllan

IIPID Pengelolaan Jalan &n Jenbataa WtlaFh I
Pada Dtaas FcLcrJaan Umurn &n Pcnataan Ruang Provtasl Lampuag

Paragraf I
Tugas Pokok dan fulgrl

hsal 29

(1) UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah I mempunyai tugas
melaksanakan pemantauan dan pengendalian, pemeliharaan, rehabilitasi
dan peningkatan jalan dan jembatan serta bangunan pelengkapnya dengan
wilayah ke{a meliputi koridor yang berada di Kota Bandar Lampung,
Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten Pringsewu, yang berkedudukan di
Bandar Lampung.
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(2) Koridor yang dimaksud pada ayat (1) diatas akan ditetapkan lebih lanjut
dengan Keputusan Gubernur.

(3) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimala dirnaksud pada ayat (1), UPTD
Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah I mempunyai fungsi:
a. pelalsanaan pemantauan dan pengendalian tingkat pelayanan jalan dan

jembatan wilayah I;
b. pelaksanaan pemeliharaan tingkat pelayanan jalan dan jembatan wilayah I;
c. pelaksanaan rehabilitasi dan peningkatan jalan dan jembatan wilayah l;
d. pengkoordinasian operasional pengguna dan pemanfaatan peralatan milik

bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sesuai dengan wilayah
kerjanya; dan

e. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragnf 2
Sucular OrgeriLsf

Pasaf 3()

(1) Susunan Organisasi UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah I,
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Jalan;
d. Seksi Jembatan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub B"gan Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan hurrf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggunglawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah I
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IIIa yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

naragraf 3

Uraf.! TuSas

Pasd 31

(l) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan serta menyusunan pelaksanaan tugas UPTD Pengelolaart
Jalan dan Jembatan Wilayah I sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Lampung serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga
UPTD.
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(3) Seksi Jalan mempunyai tugas:
a. memantau kondisi jalan yang ada pada wilayah ke{anya sebagai dasar

penyusunan program kegiatan pemeliharaan rutin jalan;
b. menyusun program dan mengelola pelaksanaan peke{aan pemeliharaan

rutin jalan;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan rekomendasi terhadap pendirian

bangunan-bangunan pada ruang milik jalan;
d. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait

dalam rangka pemeliharaan jalan;
e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Jalan; dan
f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Jembatan mempunyai tugas Rincian tugas Seksi Jembatan, adalah
sebagai beriln:t:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pemantauan kondisi jembatan

yang ada pada wilayah kerjanya sebagai dasar penyusunan progrErm
kegiatan pemeliharaan rutin jembatan;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pen5rusunan program dan
mengelola pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan rutin jembatan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait
dalam rangka pemeliharaan jembatan; dan

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

B.gl.! Kesepuluh

IIPID Pcngetrolaaa Jalan dan Jenbatan VtLFh II
Pads Irtnas Pehcdaan Umum daa Pcnrtarn Ruaog Provtrsl laapuag

Paragraf 1

ftgar Potol daa Furget

Pasal 32

(1) UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah II mempunyai tugas
melaksanakan pemantauan dan pengendalian, pemeliharaan, rehabilitasi
dan peningkatan jalan dan jembatan serta bangunan pelengkapnya dengan
wilayah kerja meliputi koridor yang berada di Kabupaten Lampung Timur
dan Kabupaten Lampung Selatan, yang berkedudukan di Kabupaten
Lampung Selatan.

(2) Koridor yang dimaksud pada ayat (f) diatas akan ditetapkan lebih lanjut
dengan Keputusan Gubernur.

(3) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l), UPTD
Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah II, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan pemantauan dan pengendalian tingkat pelayanan jalan dan

jembatan wilayah II;
b. pelaksanaan pemeliharaan tingkat pelayanan jalan dan jembatan

wilayah II;
c. pelaksanaan rehabilitasi dan peningkatan jalan dan jembatan wilayah II;
d. pengkoordinasian operasional pengguna dan pemanfaatan peralatan milik

bidang Peke{aan Umum dan Penataan Ruang sesuai dengan wilayah
kerjanya; dan

e. pelaksanaan pengeloLaan urusan ketatausahaan.
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Paragraf 2

Sugunan Organteasi

Pasal 33

(1) Susunan Organisasi UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah II,
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Jalan;
d. Seksi Jembatan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Begran Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggunglawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatal Fuogsional sebagaimala dimalsud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah II
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IIIb yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubemur ini.

Pangnf 3

Urafar Tuga3

Pasd 34

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan serta menJrusunan pelaksanaan tugas UPTD Pengelolaan
Jalan dan Jembatan Wilayah II sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Lampung serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan ketata
usahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga UPTD.

(3) Seksi Jalan mempunyai tugas:
a. memantau kondisi jalan yang ada pada wilayah kerjanya sebagai dasar

penJrusunan program kegiatan pemeliharaan rutin jalan;
b. menyusun program dan mengelola pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan

rutin jalan;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan rekomendasi terhadap pendirian

bangunan-bangunan pada ruang milik jalan
d. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait

dalam rangka pemeliharaan jalan;
e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Jalan; dan
f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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(4) Seksi Jembatan mempunyai tugas:
a. memantau kondisi jembatan yang ada pada wilayah ke{anya sebagai

dasar penyusunan program kegiatan pemeliharaan rutin jembatan;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan program dan

mengelola pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan rutin jembatan;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait

dalam rangka pemeliharaan jembatan; dan
d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bqglq. Kescbetras

IIPID Pengelolaaa Jalan dan Jembatea [llyah IU
Padr Dtnas PokerJaan Umun dan Penataan Ruang ProytnEt Laapung

Paragraf I
frgal Polok drn fungsl

Pasal 35

(1) UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah III mempunyai tugas
melaksanakan pemantauan dan pengendalian, pemeliharaan, rehabilitasi
dan peningkatan jalan dan jembatan serta bangunan pelengkapnya dengan
wilayah kerja meliputi koridor yang berada di Kabupaten I-ampung Tengah
dan Kota Metro, yang berkedudukan di Kabupaten l,ampung Tengah.

(2) Koridor yang dimaksud pada ayat (1) diatas akan ditetapkan lebih lanjut
dengan Keputusan Gubernur.

(3) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah III, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan pemantauan dan pengendalian tingkat pelayanan jalan dan

jembatan wilayah III;
b. pelaksanaan pemeliharaan tingkat pelayanan jalan dan jembatan

wilayah III;
c. pelaksanaan rehabilitasi dan peningkatan jalan dan jembatan wilayah III;
d. pengkoordinasian operasional pengguna dan pemanfaatan peralatan milik

bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sesuai dengan wilayah
ke{anya; dan

e. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Daragraf2
Sururaa Orgaafrast

Pasat 36

(1) Susunan Organisasi UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah III,
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Jalan;
d. Seksi Jembatan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sglagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.



-32-

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e,
dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di bawah dan
bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPID Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah III
sebagaimana tercantum dalam l,ampiran IIIc yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Uratan Tugas

Paral 37
(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan

mengkoordinasikan serta men1rusunan pelaksanaan tugas UPTD Pengelolaan
Jalan dan Jembatan Wilayah III sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh
Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi l.ampung serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga
UPTD.

(3) Seksi Jalan mempunyai tugas:
a. memantau kondisi jalan yang ada pada wilayah kerjanya sebagai dasar

penJrusunan program kegiatan pemeliharaan rutin jalan;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pen5rusunan program dan

mengelola pelaksanaan peke{aan pemeliharaan rutin jalan;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan rekomendasi terhadap pendirian

bangunan-bangunan pada mang milik jalan (Rumija);
d. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait

dalam rangka pemeliharaan jalan;
e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Jalan; dan
f. melaksanal<an tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(a) Seksi Jembatan mempunyai tugas:
a. memantau kondisi jembatan yang ada pada wilayah kerjanya sebagai

dasar penyusunan program kegiatan pemeliharaan rutin jembatan;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan program dan

mengelola pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan rutin jembatan;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait

dalam rangka pemeliharaan jembatan; dan
d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagtan Kedua Belas

UPID Pengelolaan Jalan dan Jembatan Ytlayah IV
Padr Dt[8] PekerJara Umua drn Penataan Ruarg lMnsi Lampung

Paragnf 1

Tugas Potot dan Fungsi

Paad 3E

(1) UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah [V mempunyai tugas
melaksanakan pemantauan dan pengendalian, pemeliharaan, rehabilitasi
dan peningkatan jalan dan jembatan serta bangunan pelengkapnya dengan
wilayah kerja meliputi koridor yang berada di Kabupaten Lampung Utara dan
Kabupaten Way Kanan, yang berkedudukan di Kabupaten Lampung Utara.

(2) Koridor yang dimaksud pada ayat (1) diatas akan ditetapkan lebih lanjut
dengan Keputusan Gubernur.
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(3) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah IV, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan pemantauan dan pengendalian tingkat pelayanan jalan dan

jembatan wilayah IV;
b. pelaksanaan pemeliharaan tingkat pelayanan jalan dan jembatan

wilayah IV;
c. pelaksanaan rehabilitasi dan peningkatan jalan dan jembatan wilayah IV;
d. pengkoordinasian operasional pengguna dan pemanfaatan peralatan milik

bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sesuai dengan wilayah
kerjanya; dan

e. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Peregrrf 2
Susunaa Orgnaisast

P..el 39

(1) Susunan Organisasi UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah IV,
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Jalan;
d. Seksi Jembatan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub B"San Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimalsud pada ayat (1) huruf e,
dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di bawah dan
bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah IV
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IIId yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Paragnf 3
Uraiar Tugns

Pasd 4()

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan serta menyusunan pelaksanaan tugas UPID Pengelolaan
Jalan dan Jembatan Wilayah [V sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh
Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi l,ampung serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga
UPTD.
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(3) Seksi Jalan mempunyai tugas:

a. memantau kondisi jalan yang ada pada wilayah kerjanya sebagai dasar
pen5rusunan program kegiatan pemeliharaan rutin jalan;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan progt'am dan
mengelola pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan rutin jalan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan rekomendasi terhadap pendirian
bangunan-bangunan pada ruang milik jalan (Rumija);

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait
dalam rangka pemeliharaan jalan;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Jalan; dan
f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Jembatan mempunyai tugas:

a. memantau kondisi jembatan yang ada pada wilayah ke{anya sebagai
dasar penyusunan program kegiatan pemeliharaan rutin jembatan;

b. melaksanakan dan menfapkan bahan penJrusunan program dan
mengelola pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan rutin jembatan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait
dalam rangka pemeliharaan jembatan; dan

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagian Kettga Betras

IIPID Pengelolaen Jalan daa Jembataa Wilayah V
Prdr Dlr.t PclcrJaan Uaun dan Peantaan Rua,rg Mrsf Lanpulg

Paragraf 1

nryEs PoLok dpn hragst

Pasal 41

(1) UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah V mempunyai tugas
melaksanakan pemantauan dan pengendalian, pemeliharaan, rehabilitasi
dan peningkatan jalan dan jembatan serta bangunan pelengkapnya dengan
wilayah kerja meliputi koridor yang berada di Kabupaten t ampung Barat,
Kabupaten Pesisir Barat dan Kabupaten Way Kanan, yang berkedudukan di
Kabupaten l,ampung Barat.

(2) Koridor yang dimaksud pada ayat (1) diatas akan ditetapkan lebih lanjut
dengan Keputusan Gubernur.

(3) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat {1), UPTD
Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah V, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan pemantauan dan pengendalian tingkat pelayanan jalan dan

jembatan wilayah V;
b. pelaksanaan pemeliharaan tingkat pelayanan jalan dan jembatan

wilayah V;
c. pelaksanaan rehabilitasi dan peningkatan jalan dan jembatan wilayah V;

d. pengkoordinasian operasional pengguna dan pemanfaatan peralatan milik
bidang Peke{aan Umum dan Penataan Ruang sesuai dengan wilayah
kerjanya; dan

e. pelaksanaan pengelolaan tlrusan ketatausa-haan.
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naragraf2
Sueuaan Orgaataast

Pa$l 42

(l) Susunan Organisasi UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah V,
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Jalan;
d. Seksi Jembatan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) SeksiSeksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e,
dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di bawah dan
bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah V
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IIIe yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Paragnf 3
Urafar Itgar

Paral 4{t

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan serta menJrusunan pelaksanaan tugas UPTD Pengelolaan
Jalan dan Jembatan Wilayah V sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi l,ampung serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga
UPTD.

(3) Seksi Jalan mempunyai tugas:

a. memantau kondisi jalan yang ada pada wilayah kerjanya sebagai dasar
penyusunan program kegiatan pemeliharaan rutin jalan;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan penJrusunan program dan
mengelola pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan rutin jalan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan rekomendasi terhadap pendirian
bangunan-bangunan pada ruang milik jalan (Rumija);

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait
dalam rangka pemeliharaan jalan;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Jalan; dan
f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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(a) Seksi Jembatan mempunyai tugas:
a. memantau kondisi jembatan yang ada pada wilayah kerjanya sebagai

dasar penyusunan program kegiatan pemeliharaan rutin jembatan;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan program dan
mengelola pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan rutin jembatan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait
dalam rangka pemeliharaan jembatan; dan

d. mel,aksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bngtgn Keenpat Beles

IIPID Pengeloleen Jalan &n Jembatan Wilayah VI
Pade Dtn$ PekerJaan Unun dan Penataan Ruang Provlnsl lampuag

Paragnf 1

Tugas Pokol dal Fuagpt

Pasal 44

(1) UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah M mempunyai tugas
melaksanakan pemantauan dan pengendalian, pemeliharaan, rehabilitasi
dan peningkatan jalan dan jembatan serta bangunan pelengkapnya dengan
wilayah kerja meliputi koridor yang berada di Kabupaten Mesuji, Kabupaten
Tulang Bawang Barat dan Kabupaten Trrlang Bawang yang berkedudukan di
Kabupaten Tulang Bawang.

(2) Koridor yang dimaksud pada ayat (1) diatas akan ditetapkan lebih lanjut
dengan Keputusan Gubernur.

(3) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah M, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan pemantauan dan pengendalian tingkat pelayanan jalan dan

jembatan wilayah VI;
b. pelaksanaan pemeliharaan tingkat pelayanan jalan dan jembatan

wilayah VI;
c. pelaksanaan rehabittasi dan peningkatan jalan dan jembatan wilayah VI;
d. pengkoordinasian operasional pengguna dan pemanfaatan peralatan milik

bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sesuai dengan wilayah
kerjanya; dan

e. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragraf 2

Susun ! Organtsast

Pasal 45
(1) Susunan Organisasi UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah VI,

terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Jalan;
d. Seksi Jembatan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurt.f b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Us$a yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.
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(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e,
dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di bawah dan
bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pengelolaan Jalan dan Jembatan Wilayah M
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IIIf yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubemur ini.

Paragraf 3

Urataa Tugas

Pasal 46
(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan

mengkoordinasikan serta menyusunan pelaksanaan tugas UPTD Pengelolaan
Jalan dan Jembatan Wilayah VI sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh
Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi l,ampung serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Baglan Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urus:ln
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga
UPTD.

(3) Seksi Jalan mempunyai tugas:
a. memantau kondisi jalan yang ada pada wilayah kerjanya sebagai dasar

pen5rusunan program kegiatan pemetharaan rutin jalan;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan program dan

mengelola pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan rutin jalan;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan rekomendasi terhadap pendirian

bangunan-bangunan pada ruang milik jalan (Rumija);
d. mela-ksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait

dalam rangka pemeliharaan jalan;
e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Jalan; dan
f. melal<sanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Jembatan mempunyai tugas:
a. memantau kondisi jembatan yang ada pada wilayah kerjanya sebagai

dasar penyusunan program kegiatan pemeliharaan rutin jembatan;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pen5rusunan program dan

mengelola pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan rutin jembatan;
c. melalsanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait

dalam rangka pemeliharaan jembatan; dan
d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagtan Kellma Belaa

IIPID Laboratorlun/ PenguJian
Pada Dtnas Pehcrjara Umum dan Penataaa Rua[g Mnrt Lampuag

Pangraf 1

Tugas dan Fungsi

Pasal 47
(1) UPTD Laboratorium/ Pengujian mempunyai tugas menyelenggarakan

Pengujian Kualitas Material dan bangunan Kontruksi di Bidang Bina Marga.
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(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Laboratorium/ Pengujian, mempunyai fungsi:
a. penyelenggaraan pengujian kualitas materia-l dan bangunan kontruksi

sesuai dengan persyaratan dan peraturan yang berlaku;
b. pemberian rekomendasi dan saran terhadap hasil pengujian; dan
c. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Pangraf 2
Susurea Orgulsasf

Pelel 48

Paragraf3
Uraiaa Tugar

Pa$l 49

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD laboratorium/ Penguj ian
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan ketata
usahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga UpTD.

(3) Seksi Pengujian Material / Bahan mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengujian kualitas material/ bal.an

konstruksi (batu, pasir, tanah, aspal dsb);
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan rekomendasi dan saran terhadap

hasil pengujian;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi pengujian

Material/ Bahan; dan
d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(1) Susunan Organisasi pada UPTD l,aboratorium/ Pengujian, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Pengujian Material/Bahan;
d. Seksi Pengujian dan Analisis Campuran; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) SeksiSeksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimalsud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD l,aboratorium / Pengujian sebagaimana tercantum
dalam Lampiran IIIg yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.
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(a) Seksi Pengujian dan Analisis Campuran mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengujian kualitas material dan

analisis campuran bahan konstruksi (beton, aspal, hotmix dsb);
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan rekomendasi dan saran terhadap

hasil pengujian;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Pengujian

dan Analisis Campuran; dan
d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagiaa l(eenam Bclas

UPID Pcngelol,aaa Suober Daya Atr Wil.Fh I
Pad. IXras Ctpta Karya dan Peagelolaan Sumbcr Daya Atr Pnovtnst Ianpung

Paragraf I
frgrr Potot den turgrt

Pasel 50
(1) UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah I mempunyai tugas

pemeliharaan, pengendalian, perbaikan, pengamanan, pelayanan dan
pengelolaan sumber daya air yang berkedudukan di Pringsewu.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah I, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan pemeliharaan Sumber Daya Air Wilayah I;

b. pelaksanaan pengendalian Sumber Daya Air Wilayah I;

c. pelaksanaan perbaikan Sumber Daya Air Wilayah l;
d. pelaksanaan pengamanan Sumber Daya Air Wilayah I;
e. pelaksanaan pelayanan Sumber Daya Air Wilayah I;

f. pelaksanaan pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah I;
g. penylapan rekomendasi teknis perizinan Sumber Daya Air Wilayah I; dan

h. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragraf2

Susunen Orgaatsasi

Pasal 51

(1) Susunan organisasi UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air wilayah I, terdiri
dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagan Tata Usaha;
c. Seksi Operasi, Pemeliharaan Jaringan Irigasi;

d. Seksi Pengawasan, Pengendalian dan Data; dan

e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ay,at (1) huruf b'
' ' dipimpiri oleh seorang Kepala s-uu eagian rata usaha yang berada di bawah

dan bertanggunglawab kepada Kepala UPTD'

13) Seksi-Seksi sebagaimana dima}sud pada ayat (1) huruf " dT' huuf d'-"' *;i;;;J;;46,"',pin 
oleh seorang Kepala seksi vang berada di bawah

dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD'

(41 Kelomrrok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
t-' 

ir;;'";;pi*pi" .r"n "Jo'*g 
pejabat tungsional senior vang berada di

bawah dan- bertanggungiawab kepada Kepala UPTD'
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(5) Bagan Organisasi UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah I
sebagaimana tercantum dalam L,ampiran IVa yang tidak terpisahkan dari
Perafuran Gubernur ini.

Paragraf3
Uratan Tugas

Pasat 52

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan dan penyusunan pelaksanaan tugas UPTD Pengelolaan
Sumber Daya Air Wilayah I sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala
Dinas serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga
UPTD.

(3) Seksi Operasi Pemeliharaan Jaringan Irigasi, mempunyai tugas:
a. melalsanakan dan menyiapkan bahan operasional UPTD;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pemeliharaan irigasi di lingkungan

UPTD;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan kuantitas dan

kualitas air hidrologi hidrokimia;
d. melaksanakan dan menyiapkan bahan inventarisasi kondisi dan fungsi

pengairan;
e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Operasi

Pemeliharaan Jaringan lrigasi; dan
f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pengawasan, Pengendalian dan Data, mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengendalian banjt dan

penanggulangan kekeringan;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengendalian pencemaran air dan

pemanfaatan sumber air;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pembangunan, perbaikan dan

pengamanan prasarana irigasi;
d. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyuluhan pengairan serta

pengawasan irigasi dan rawa;
e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi

Pengawasan, Pengendalian dan Data;
f. membantu menyiapkan bahan rekomendasi teknis perizinan alokasi air;

dan
g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagtan KetuJuh Belas

IIPID Pengelolaaa Sunber Daya Atr wfleyah II
pada Dinas cipta Katya dan Pengelolaan sumber Daya Atr Provtnsi Lampurrg

Paragraf 1

I\rgas Pokok daa fungPi

Patd 53

tugas
dan

(1) UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah II mempunyai
' ' pemeliharaan, pengendalian, perb3rkg,- pengamanan, pelayanan

pengelolaan sumber daya air yang berkedudukan di Metro'
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faragraf 2
Susuaan Orgaataest

Pasal 54
(1) Susunan Organisasi UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah II, terdiri

dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Operasi pemeliharaan Jaringan Irigasi;
d. Seksi Pengawasan, Pengendalian dan Data; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
darr bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah II
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IVb yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

faragraf 3
Uratran Tugas

Pasal 55

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan dan penyusunan pelaksanaan tugas UPTD Pengelolaan
Sumber Daya Air Wilayah II sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala
Dinas serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan, urusan" 
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian' perencanaan dan rumah tangga
UPTD.

(3) Seksi Operasi Pemeliharaan Jaringan Irigasi, mempunyai tugas:

a. melaksanakan dan menyiapkan bahan operasional UPTD;

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah II, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan pemeliharaan Sumber Daya Air Wilayah II;
b. pelaksanaan pengendalian Sumber Daya Air Wilayah II;
c. pelaksanaan perbaikan Sumber Daya Air Wilayah II;
d. pelaksanaan pengamanan Sumber Daya Air Wilayah II;
e. pelaksanaan pelayanan Sumber Daya Air Wilayah II;
f. pelaksanaan pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah II;
g. penyiapan rekomendasi teknis perizinan Sumber Daya Air Wilayah II; dan
h. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.
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b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pemeliharaan irigasi di lingkungan
UPTD;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan kuantitas dan
kualitas air hidrologi hidrokimia;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan inventarisasi kondisi dan fungsi
pengairan;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Operasi
Pemeliharaan Jaringan Irigasi; dan

f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pengawasan, Pengendalian dan Data, mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengendalian banjir dan

penanggulangan kekeringan;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengendalian pencemaran air dan

pemanfaatan sumber air;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pembangunan, perbaikan dan

pengamanan prasarana irigasi;
d. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyuluhan pengairan serta

pengawasan irigasi dan rawa;
e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi

Pengawasan, Pengendalian dan Data;
f. membantu menyiapkan bahan rekomendasi teknis perizinan alokasi air;

dan
g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Baglan Kcdelapea Bclee

ITPTD Pengclolaaa Suaber Daya Atr Yilayah IU
Pade Dtnsr Ctpta Karya dan Poagel,olaan Sumber Daya Atr

Provtld Lanpung

Paragaf f
Tugas Pokok &n Fungri

Paral 56

(1) UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah III mempunyar
pemeliharaan, pengendalian, perbaikan, Pengamanan, pelayanan
pengelolaan sumber daya air yang berkedudukan di Kotabumi.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)' UPTD

Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah III, mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan pemeliharaan Sumber Daya Air Wilayah III;
b. pelaksanaan pengendalian Sumber Daya Air Wilayah III;

c. pelaksanaan perbaikan Sumber Daya Air Wilayah III;

d. pelaksanaan pengamanan Sumber Daya Air Wilayah III;

e. pelaksanaan pelayanan Sumber Daya Air Wilayah III;

f. pelaksanaan pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah III;

g.penyiapanrekomendasiteknisperizinanSumberDayaAirWilayahlll;
dan

h. pelaksanaan Pengelolaan urusan ketatausahaan'

tugas
dan
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Paragraf 2

Eusulan Organlcacl

Pasd 57
(1) Susunan Organisasi UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah III, terdiri

dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Operasi Pemeliharaan Jaringan lrigasi;
d. Seksi Pengawasan, Pengendalian dan Data; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah III
sebagaimana tercantum dalam l,ampiran IVc yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubemur ini.

Peragraf 3

Unlan Tugas

Pasd 58

(i) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan dan penyusunan pelaksanaan tugas UPTD Pengelolaan
Sumber Daya Air Wilayah III sesuai kebijalan yang ditetapkan oleh Kepala
Dinas serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagtan Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga
UPTD.

(3) Seksi Operasi Pemeliharaan Jaringan Irigasi mempunyai tugas:

a. melaksanakan dan menyiapkan bahan operasional UPTD;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pemeliharaan irigasi di lingkungan
UPTD;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan data kuantitas dan
kualitas air hidrologi hidrokimia;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan inventarisasi kondisi dan fungsi
pengairan;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi operasi
Pemeliharaan Jaringan Irigasi; dan

f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'

(4) Seksi Pengawasan, Pengendalian dan Data mempunyai tugas:

a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengendalian

Penanggulangan kekeringan;
banjir dan
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b. melaksanakan dan menlapkan bahan pengendalian pencemaran air dan
pemanfaatan sumber air;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pembangunan, perbaikan dan
pengzrmanan praszrrana irigasi;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyuluhan pengairan serta
pengawasan irigasi dan rawa;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi
Pengawasan, Pengendalian dan Data;

f. membantu menyiapkan bahan rekomendasi teknis perizinan alokasi air;
dan

g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Baglan Kesembllan Belas

UPTD Peleyaraa Sostal Ladut Usla Tresna Wcrdhr
Ped. Dtra. Soald Marl Iampung

Paragraf 1

fuga! dan tr.unglf

Pesal 59

(1) UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Tresna Werdha mempunyai tugas
memberikan pelayanan sosial meliputi bimbingan fisik, mental dan sosial,
latihan keterampilan dan resosialisasi serta pembinaan lanjut bagi lanjut
usia terlantar.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Tresna Werdha mempunyai fi.rngsi:

a. pelayanan dan penyantunan bagi lanjut usia terlantar;
b. pelayanan informasi dan konsultasi bagi lanjut usia;
c. perawatan dan pelayanan kebutuhan jasmani dan rohani lanjut usia

terlantar;
d. pelaksanaan bimbingan keterampilan dan pemberdayaan bagi lanjut usia;

dan
e. pelalsanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragraf 2

Susuana OrgBnts.si

Pesal 6(,

(1) Susunan Organisasi UPTD Pelayanan sosial Lanjut usia Tresna werdha,
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;

c. Seksi Pelayanan;
d. Seksi Penyantunan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2)SubBaglanTataUsahasebagaimanadimaksudpadaayat(1)hurufb,- ' dipimpii oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah

dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD'
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(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat firngsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Tresna Werdha
sebagaimana tercantum dalam l,ampiran Va yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Prregr.f 3
Uraian Tugas

Pasal 6l
(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Tresna Werdha sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Sosial Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas urusan perenczrnaan, surat
menyurat, keuangan, kepegawaian, penyediaan data dan pen5rusunan
laporan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pelayanan mempunyai tugas melaksanakan pelayanan pemenuhan
kebutuhan dalam panti seperti penerimaan pelayanan, penampungan,
pengasramaan, dan perawatan.

(4) Seksi Penyantunan mempunyai tugas melaksanakan dan menyiapkan
bahan-bahan dalam rangka pemberian pelayanan kesejahteraan sosial dan
rehabilitasi sosial kepada para lanjut usia.

Bagtaa Kedua hrluh
IIPID PelayaE n Soslal Blne Renqla Radln Intan

Padr Dln s Sostal Provtnsl Latnpung

hngraf I
Tugac daa fungst

Pe.al 62

(1) UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan mempunyai tugas' ' 
memberikan pelayanan dan penyaluran meliputi bimbingan fisik, mental,
sosial, latihan keterampilan dan resosialisasi serta pembinaan lanjut bagi
anak yatim piatu dan anak terlantar serta remaja putus sekolah.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD

Pelayanan SosialBina Remaja Radin Intan mempunyai fungsi:

a. pelayanan dan penyaluran bagi anak yatim piatu, anak terlantar dan
remaja putus sekolah;

b. pembinaan dan bimbingan anak yatim piatu, anak terlantar dan remaja
putus sekolah;

c. pembinaan dan resosialisasi lanjut anak yatim piatu, anak terlantar dan

remaja Putus sekolah; dan

d. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan'
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Paraglaf 2

Susunan Organlsast

Pas.f 63
(1) Susunan Organisasi UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan, terdiri

dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Pelayanan;
d. Seksi Penyaluran; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepda UPTD.

(3) Seksi-seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Vb yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Ursia! TugBs

Pesal 64
(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan

mengkoordinasi pelaksanaan tugas UPID Pelayanan Sosial Bina Remaja
Radin Intan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Sosial Provinsi l,ampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
perencanaan, surat menyurat, kearsipan, keuangan, kepegawaian,
penyediaan data, pengelolaan barang dan Penyusunan laporan serta
pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pelayanan mempunyai tugas melalsanakan pelayanan bagi anak yatim
piatu, terlantar dan remaja putus sekolah, melaksanakan bimbingan dan
rehabilitasi sosial kepada anak yatim piatu, terlantar dan remaja putus
sekolah, memberikan bimbingan keterampilan dan pemanfaatan waktu
luang bagi anak yatim piatu, terlantar dan remaja putus sekolah.

(4) Seksi Penyaluran mempunyai tugas melaksanakan penyaluran bagi anak
yatim piatu dan anak terlantar serta remaja putus sekolah.

Begian Kedua Puluh Satu

llpTD Pelayaaen daa Rehabttttast sosial Peayandang Disabtlitar
Pad. Dtlas Soslal Provhst LamPulrg

Paragraf 1

Tugas dan Fungsi

Pasal 65

(1) UPTD Pelayanan dan Rehabilitasi sosial Penyandang Disabilitas mempunyai
' ' t rg"" *"*b.rikull Frelayanan dan rehabilitasi bagi penyandang Disabilitas.
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(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas, mempunyai
fungsi:
a. pelayanan dan rehabilitasi bagi penyandang disabilitas;
b. pengembangan lapangan ke{a bagi penyandang disabilitas;
c. pelatihan keterampilan penyandang disabilitas;
d. penyaluran penyandang disabilitas; dan
e. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Pangref 2
Susuaaa Organtaart

Pasal 66
(1) Susunan organisasi UPTD Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penyandang

Disabilitas, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagral Tata Usaha;
c. Seksi Pelayanan dan Rehabilitasi;
d. Seksi Penyaluran; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (f) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh Kepala Seksi yang berada di bawah dan
bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPID.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penyandang
Disabilitas sebagaimana tercantum dalam Lampiran Vc yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Untaa Tugas

Pasd 67

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan' 
mengkoordinasi pelaksanaan tugas UPTD Pelayanan dan Rehabilitasi
eenyandang Disabilitas sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala
Dinas Sosial Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku'

(2) Sub Bagian Tata usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
perencanaan, surat men5rurat, kearsipan, keuangan, kepegawaian,
penyediaan data, pengelolaan barang dan penyusunan laporan serta

pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pelayanan dan Rehabilitasi mempunyai- tugas melaksanakan
'-' p"i"y"rr*, rehabilitasi sosial, bimbingan dan latihan keterampilan serta

iesosialisasi bagi penyandang disabilitas '

(4) Seksi Perryaluran mempunyai tugas melaksanakan penyaluran bag
penyandang Disabilitas.
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Paragraf I
Tugas dan Fungat

Pmel 6E

(1) UPTD Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budi Asih mempunyai tugas
memberikan pelayanan dan penyantunan, meliputi bimbingan fisik, meliputi,
sosial, latihan keterampilan dan resosiasasi serta pembinaan larjut bagi
anak yatim piatu.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budi Asih, mempunyai fungsi:
a. pusat penyebaran pelayanan kesejahteraan sosial;
b. pusat pengembangan kesempatan kerja;
c. pusat latihan keterampilan;
d. pusat informasi kesejahteraan sosial;
e. pelaksanaan tempat rujukan bagi pelayanan rehabilitasi dari lembaga

rehabilitasi lainnya;
f. pelaksanaan penyantunan asuhan anak Budi Asih; dan
g. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Pangraf 2
Eusunaa Orgaafsarf

Pa$l 69

(1) Susunan organisasi UPTD Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budi Asih, terdiri
dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Pelayanan;
d. Seksi Penyantunan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b'
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimalsud pada ayat (1)
' ' huruf ;, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di

bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan organisasi UPTD Pelayanan sosial Asuhan Anak Budi Asih
' ' 

seb-agaimana tercanfum dalam ta.mpiran Vd yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Gubernur ini.

Bagten Kedua Puluh Dua

IIPID Pelayanan Sosld Asuhaa Aaak Budt Asth
Pade Dtrar Sorlal Provlnsi Lam.p-ng



-49-

Paragnf 3
Urataa Tugas

Pasal 7()

(l) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasi pelaksanaan tugas UPTD Pelayanan Sosial Asuhan Anak
Budi Asih sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Sosia-l
Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
perencanaan, surat men5rurat, kearsipan, keuangan, kepegawaian,
penyediaan data, pengelolaan barang dan penyusunan laporan serta
pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pelayanan mempunyai tugas:
melaksanakan dan menyiapkan tugas pelayanan meliputi penerimaan klien,
penempatan, perawatan, pemenuhan kebutuhan fisik dan pelayanan klien
dalam panti.

(4) Seksi Penyantunan mempunyai tugas:
melaksanakan dan menyiapkan tugas penyantunan, bimbingan dan
rehabilitasi sosial sejak tahap awal sampai dengan terminasi meliputi
bimbingan fisik, mental, sosial dan latihan keterampilan kepada anak
sehingga anak selama di dalam panti memperoleh bimbingan formal wajib
belajar serta melaksanakan dan menyiapkan bahan bimbingan keterampilan
dan pemanfaatan walrhr luang dengan meningkatkan Sumber Daya Manusia
anak sehingga dapat berprestasi dan mandiri.

Bagle! Kedua Rrluh Tlga

IIPID Pclayalaa drn f,6f,s[lllf,gst Soetd Tuaa Sostal fardl Guna
Padr IXDa! Sosttl ProYirtt Ianpuag

Paragraf I
Tugar dan [.uagst

Pasal 71

(1) UPTD Pelayanan dan Rehabilitasi T\rna Sosial Mardi Guna mempunyai tugas
memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial dan penyaluran meliputi
bimbingan lisik, meliputi, sosial, latihan keterampilan dan resosiasasi serta
pembinaan lanjut bagi panyandang masalah tuna sosial.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)' UPTD

Pelayanan dan Rehabilitasi Tr:na Sosial Mardi Guna, mempunyai fungsi:

a. pelayanan rehabilitasi tuna sosial;

b. pengembangan lapangan kerja bagi tuna sosial;

c. pelatihan keterampilan tuura sosial;

d. pelayanan tempat rujukan bagi pelayanan rehabilitasi dari lembaga

rehabilitasi lainnYa; dan

e. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan'



Paragraf2
Susun tr Orgaafsasf

Pasal 72

(1) Susunan organisasi UPTD Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial T\rna Sosial
Mardi Guna, terdiri dari:
a. Kepala;

b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial;
d. Seksi Penyaluran; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh Kepala Seksi yang berada di bawah dan
bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial Mardi
Guna sebagaimana tercantum dalam l,ampiran Ve yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Gubernur ini.

Paragd3
Uralaa Tugas

Pasal 73

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan' 
mengkoordinasi pelaksanaan tugas UPTD Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial
T\rna Sosial sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Sosial Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan dan menyiapkan
bahan urusan perencanaan, surat menJrurat, kearsipan, keuangan,
kepegawaian, penyediaan data, pengelolaan barang dan penyusunan laporan
serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pelayanan dan Rehabilitasi sosial mempunyai tugas melaksanakan
dan menyiapkan bahan bimbingan dan rehabilitasi sosial sejak tahap awal
sampai dingan terminasi meliputi bimbingan fisik, mental, sosial dan latihan
keterampilan serta resosialisasi.

(4) Seksi Penyaluran mempunyai tugas melaksanakan dan menyiapkan bahan
konseling, menyiapkan dalam pemberian pelayan'l d"t'- pendampingan

kepada liien luar panti, dan menyiapkan bahan penyaluran bo*' tuna sosial.

-50-
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Bagian Kodua hrluh Enpat
t PTD peleFnan Sodal Asuhan Anak Hanpaa B8!g!a

Pada llina: Soolal Most Lanpung
Paragraf I

Tugar dan furgsf
Pasal 74

(1) UPTD Pelayanan Sosial Asuhan Anak Harapan Bangsa mempunyai tugas
memberikan pelayanan dan penyantunan, meliputi bimbingan fisik, sosial,
latihan keterampilan dan resosialisasi serta pembinaan lanjut bagi anak
yatim piatu.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l), UPTD
Pelayanan Sosial Asuhan Anak Harapan Bangsa, mempunyai fungsi:
a. pusat pelayanan kesejahteraan sosial;
b. pusat pengembangan kesempatan kerja;
c. pusat latihan keterampilan;
d. pusat informasi kesejahteraan sosial;
e. pelaksanaan tempat rujukan bagi pelayanan rehabilitasi dari lembaga

rehabilitasi lainnya;
f. pelaksanaan penyantunan asuhan anak; dan
g. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

naragraf 2

Susuoan Orgarfresf
Pas.l 75

(1) Susunan organisasi UPTD Pelayanan Sosial Asuhan Anak Harapan Bangsa,
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Pelayanan;
d. Seksi Penyantunan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hunrf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pelayanan Sosial Asuhan Anak Harapan Bangsa
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Vf yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubemur ini.

Paragnf 3
Uratan ftrgae

Pasal 76

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasi pelaksanaan tugas UPTD Pelayanan Sosial Asuhan Anak
Harapan Bangsa sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Sosial Provinsi La.mpung serta ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.
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(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
perencanaan, surat men1rurat, keuangan, kepegawaial, penyediaan data dan
pen5rusunan laporan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pelayanan mempunyai tugas melaksanalan dan menyiapkan tugas
pelayanan meliputi penerimaan klien, penempatan, perawatan, pemenuhaa
kebutuhan frsik dan pelayanan klien dalam panti dan melaksanakan tugas
lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Penyantunan mempunyai tugas:

melaksanakan dan menyiapkan tugas penyantunan, bimbingan dan
rehabilitasi sosial sejak tahap awal sampai dengan terminasi meliputi
bimbingan lisik, mental, sosial, latihan keterampilan kepada anak sehingga
anak selama di dalam panti memperoleh bimbingan formal wajib belajar serta
menyiapkan bahan bimbingan keterampilan dan pemanfaatan waktu luang
dengan meningkatkan Sumber Daya Manusia anak sehingga dapat
berprestasi dan mandiri.

Baglaa Kedua Puluh Ltme

IIPID Penyelenggaraan KcseJahteraaa Sosld lasaa Bcrgulra
Pad. IXlas Sostal Provbst Iampung

Peregraf I
Tugas dan Fungrl

Pssal 77

(1) UPTD Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Insan Berguna mempunyai
tugas memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi anak berhadapan
dengan hukum.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Insan Berguna, mempunyai fungsi:

a. pusat pelayanan rehabilitasi sosial anak berhadapan dengan hukum;
b. pusat latihan keterampilan anak berhadapan dengan hukum;
c. pusat informasi kesejahteraan sosial anak berhadapan dengan hukum;

d. tempat rujukan bagi pelayanan rehabilitasi sosial anak berhadapan
dengan hukum dari lembaga rehabilitasi lainnya; dan

e. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragnf 2
Surunan Organtrad

Pasd 7E

(1) Susunan organisasi UPTD Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Insan

Berguna, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;

c. Seksi Rehabilitasi Sosial;

d. Seksi Pemantauan dan Pembinaan Lanjut; dan

e. KelomPok Jabatan Fungsional
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(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan hunrf d,
masing-masing dipimpin oleh Kepala Seksi yang berada di bawah dan
bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Insan
Berguna sebagaimana tercantum dalam Lampiran Vg yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3
Uratan Tugas

Pesal 79

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasi pelaksanaan tugas UPTD Penyelenggaraan Kesejahteraan
Sosial Insan Berguna sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala
Dinas Sosial Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan dan menyiapkan
bahan urusan perencanaan, surat men5rurat, kearsipan, keuangan,
kepegawaian, penyediaan data, pengelolaan barang dan penyusunan laporan
serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Rehabilitasi Sosial mempunyai tugas melaksanakan dan menyiapkan
bahan rehabilitasi sosial dan bahan latihan keterampilan anak berhadapan
dengan hukum.

(a) Seksi Pemantauan dan Pembinaan Lanjut mempunyai tugas melaksanakan
dan menyiapkan bahan pemantauan dan pembinaan lanjut bagi anak
berhadapan dengan hukum, dan melaksanakan dan menyiapkan bahan
dalam pemberian pelayanan dan pendampingan bagi anak berhadapan
dengan hukum.

Begiaa Kcdua hrluh Enrm

t PTD Balat Latlhan KerJa Bandar Lanpung
Pada Dtnas Tenaga KetJa den Traaeinlgrart Provinsl LanoPulrg

Paragraf f
Tugas dan FuDgFl

Pacal 80

(l) UPTD Balai Latihan Kerja Bandar Lampung mempunyai tugas pokok

melaksanakan pandidikan dan pelatihan bagi tenaga kerja berbagai

kejuruan.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimalsud pada ayat (l), UPTD

Balai Latihan fe4a nandar l,ampung mempunyai fungsi:

a. penJrusunan rencana pelatihan dan pengembangan program pelatihan;

b. pelaksanaan pendidikan tenaga kerja dan uji keterampilan;
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c. pemasarar dan hasil pelatihan serta pemberian layanan informasi
pelatihan, bursa kerja melalui kios three in one; dan

d. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

naragraf 2
Susunan Organteest

Pasal 81

(1) Susunan Organisasi UPTD Balai Latjhan Kerja Bandar Lampung, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran ?ata Usaha;
c. Seksi Pelatihan dan Pengembangan;
d. Seksi Pem.asaran dan Kedasama; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Us$a sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) SeksiSeksi sebagaimana dimalsud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Latihan Kerja Bandar Lampung sebagaimana
tercantum dalam Lampiran VIa yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

naragnf 3
Urataa Tugar

Pasel 82

(1) Kepata UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasi pelaksanaan tugas UPTD Balai l,atihan Keda Bandar
Lampung sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan,
pegawai, keuangan, perlengkapan, rumah tangga dan surat menyurat,
kearsipan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pelatihan dan Pengembangan mempunyai tugas melaksanakan dan
menyiapkan bahan penyusunan prograrn uji keterampilan, pelaksanaan dan
pengembangan tenaga kerja.

(4) Seksi Pemasaran dan Ke{asama mempunyai tugas melaksanakan dan

menyiapkan bahan pemasaran program, fasilitasi, hasil produksi, jasa hasil
pelaiihan serta pemberian layanan informasi, sertifikasi pelatihan, bursa
kerja melalui kios tlvee in one.
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Bagtaa Kedua hrluh TuJuh

IIPTL Balat Latthaa KerJa Kaltanda
Pada Dtr.er Tenrga Kerle da.n ftananfgrait Provtrll Lupung

Paragraf I
Tugas dan Fungst

Pasd 83
(1) UPTD Balai Latihan Keda Kalianda mempunyai tugas pokok melaksanakan

pandidikan dan pelatihan bagi tenaga kerja berbagai kejuruan.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Latihan Kerja Kalianda, mempunyai fungsi:
a. pen)msunan rencana pelatihan kerja dan pengembangan program

pelatihan;
b. pelaksanaan pendidikan tenaga kerja dan uji keterampilan;
c. pemasar€ul program, fasilitasi produksi, jasa dan hasil pelatihan serta

pemberian layanan informasi pelatihan; dan
d. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

naragraf 2

Susula! Organfsasf

Pasal 84

(1) Susunan Organisasi UPTD Balai l,atihan Kerja Kalianda, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Pelatihan dan Pengembangan;

d. Seksi Pemasaran dan Kerjasama; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurlf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPID.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)' ' 
huruf ;, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Bafai Latihan Kerja Kalianda sebagaimana
tercantum dalam La.mpiran Mb yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Paragaf 3

Uratan Tugas

Pasal 85

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
' ' mengkoordinasi pelaksanaan tugas UPTD Balai Latihan Kerja Kalianda

"""r-u.i 
d".rg"., teu;atan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja

dan Transriigrasi *ovinsi Lampung serta ketentuan p€raturan perundang-

undangan yang berlaku.
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(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan,
pegawai, keuangan, perlengkapan, nrmah tangga dan surat menyurat,
kearsipan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pelatihan dan Pengembangan mempunyai tugas melaksanakan dan
menyiapkan bahan penyusunzrn program uji keterampilan, pelaksanaan dan
pengembangan tenaga kerja.

(4) Seksi Pemasaran dan Kerjasama mempunyai tugas melaksanakan dan
menyiapkan bahan pemasaran program, fasilitasi, hasil produksi, jasa dan
hasil pelatihan serta kerjasama dengan pengguna (pihak lain).

Bagtan Kedua hrluh Delapan

IIPID Balal Latlhaa KcrJa tetro
Pada Dtnar Tcnaga KcrJa &o Traaralgra l ProvtD.l Lanpulg

feragraf 1

Tugar &n I\rnget
Pasd a6

(1) UPTD Balai l,atihan Keg'a Metro mempunyai tugas pokok melaksanalan
pendidikan dan pelatihan bagi tenaga ke{a berbagai kejuruan.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Latihan Kerja Metro, mempunyai fungsi:
a. penJrusunan renc€ula pelatihan dan pengembangan program pelatihan
b. pelaksanaan pendidikan tenaga kerja dan uji keterampilan;
c. pemasaran program, fasilitas produksi, jasa dan hasil pelatihan serta

pemberian layanal informasi pelatihan; dan
d. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragraf 2

Eusunaa Organfrarf

Perel 87

(1) Susunan Organisasi UPTD L,atihan Kerja Metro, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagtan Tata Usaha;

c. Seksi Pelatihan dan Pengembangan;

d. Seksi Pemasaran dan Ke{asama; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,' ' 
dipimpin oleh seorang Kepala sub Bagian Tata usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf _" dT, huruf d,

masing-masing iipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah

dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4)KelompokJabatanFungsionalsebagai.manadimaksrrdpadaayat(1)' ' huruf ;, dipimpin oleh sJorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD'

(5)BaganorganisasiUPTDBalail.atihanKerjaMetrosebagaimanatercantum'-' aJ"r- Laipiran VIc yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.
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Paragraf 3

Uratan Tugas

Pasal 88

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasi pelaksanaan tugas UPTD Balai Latihan Kerja Metro sesuai
dengan kebijakan kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Lampung serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan,
pegawai, keuangan, perlengkapan, rumah tangga dan surat men5rurat,
kearsipan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pelatihan dan Pengembangan mempunyai tugas melaksanakan dan
menyiapkan bahan penyusunan prograrn uji keterampilan, pelaksanaan dan
pengembangan tenaga kerja.

(4) Seksi Pemasaran dan Kerjasama mempunyai tugas melaksanakan dan
menyiapkan bahan pemasaran program, fasilitasi, hasil produksi, jasa dan
hasil pelatihan serta kerjasama dengan pengguna (pihak lain).

Bagia! Kodua hluh Scnbtlan
IrPTD Bd.t Iatihan KcrJa Yay Abung

Pada Dtnas Teaaga KerJa dan Tranmtgraat Ptorvlost Lampung

Paragraf I
Tugas dan hrSpf

Passl 89

(1) UPTD Balai Latihan Kerja Way Abung mempunyai tugas pokok
melaksanakan pendidikan dan pelatihan keterampilan bagi Tenaga Kerja
dalam berbagai kejuruan.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai tatihan Kerja Way Abung, mempunyai fungsi:

a. pen5rusunan rencana pelatihan dan pengembangan program pelatihan;

b. pelaksanaan pendidikan tenaga keda dan uji keterampilan;

c. pemasaran program, fasilitas produksi, jasa dan hasil pelatihan serta
pemberian layanan informasi pelatihan; dan

d. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

naragraf2
Sueuran Orgaafrarf

Pasd 9()

(1) Susunan organisasi UPTD Balai Latihan Kerja way Abung, terdiri dari:

a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Us$a;
c. Seksi Pelatihan dan Pengembangan;

d. Seksi Pemasaran dan Kerjasama; dan

e. Kelompok Jabatal Fungsional-
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(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seoraag Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, rlipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Ba1ai Latihan Kerja Way Abung sebagaimana
tercantum dalam Lampiran VId yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Paragnf 3
Uratan TugEs

Parat 91

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Balai Latihan Ke{a
Way Abung sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi l,ampung serta ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas mela-kukan urusan perencanaan,
kepegawaian, keuangan, perlengkapan, rlmah tangga dan surat menJrurat,
kearsipan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pelatihan dan Pengembzrngan mempunyai tugas melaksanakan dan
menyiapkan bahan penyusunan program uji keterampilan, pelaksanaan dan
pengembangan tenaga kerja.

(4) Seksi Pemasaran dan Ke{asama mempunyai tugas melaksanakan dan
menyiapkan bahan pemasaran program, fasilitasi, hasil produksi, jasa dan
hasil pelatihan serta kerjasama dengan pengguna (pihak lain).

Bagian Kettge kluh
IIPTD Bcfat Peagenbangaa ProduktMtar Daerah

Pedr Dilss Tenaga KctJa daa Traasntgraet ProYt rsl lanpuag

Paragnf I
frgas den Fungrt

Pasaf 92

(1) UPTD Balai Pengembangan Produktivitas Daerah Lampung mempunyai
tugas pokok melaksanakan peningkatan produktivitas melalui kegiatan
peiatihan, penyuluhan, bimbingan dan konsultasi manajemen/ produktivitas,
desa produktif dan Siddhakarya serta pengukuran produktivitas terutama
produktivitas tenaga kerja disemua sektor.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l), UPTD
Balai Pengembangan Produktivitas Daerah mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan pen5rusunan program peningkatan dan pengembangan
produktivitas;



-59-

b. pelaksanaan penyuluhan produktivitas tenaga kerja;
c. pelaksanaan pelatihan manajemen dan kewiraswastaan;
d. pelaksanaan pengukuran produktivitas;
e. pelaksanaan bimbingan dan konsultasi manajemen;
f. pelaksanaan pembuatan Bank Data Produktivitas;
g. pelaksanaan pembentukan dan pembinaan desa produktif;
h. pelaksanaan promosi produktivitas melalui program bulan mutu dan

penghargaan Siddhakarya
i. pelaksanaan pen5rusunan program dan evaluasi; dan
j. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragraf 2

SucE[arr Organfcari

Pasd 93

(1) Susunan Organisasi UPTD Balai Pengembangan Produktivitas Daerah
Lampung, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Peningkatan dan Pengembangan Produktivitas;
d. Seksi Pemasaran dan Kerjasama; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Us$a sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang kepala seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan F\rngsional sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Pengembangan Produktivitas Daerah Lampung
sebagaimana tercantum datam Lampiran VIe yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

naragref 3

Urafa! Tugas

Pual 94

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan' - 
mengkoordinasi pelaksanaan tugas UPTD Pengembangan Produktivitas
Daerah Lampung sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan
perundang-undangan Yang berlaku'

(2) Sub Bagran Tata Usalla mempunyai tugas melalrukan urusan perencanaan,' ' 
kepegawaian, keuangan, perlengkapan, rumah tangga dan surat menyurat,
kearsipan serta pelaksanaan ketatausahaan.
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(3) Seksi Peningkatan dan Pengembangan Produktivitas mempunyai tugas
melaksanakan pen5rusunzrn rencana program dan pelaksanaan peningkatan
dan pengembangan.

(4) Seksi Pemasaran dan Kerjasama mempunyai tugas melaksanakan
pemasaran program, fasilitasi, hasil produksi, jasa dan hasil pelatihan serta
kerjasama dengan pengguna (pihak lain).

Bagtaa Kctfga hrluh Sahr
gpfp f,nlal l(cseleaatan delr lleschatan KerJa

P.ds Dlnss Tenaga KerJa dan Transmlgrasl Provlagt lanpuag

Peragraf I
ftgar dm It!8$

Pasal 95

(1) UPTD Balai Keselamatan dan Kesehatan Kerja
melaksanakan pelatihan dan pengujian dibidang
ergonomi, keselamatan kerja dan kesehatan kerja.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Keselamatan dan Kesehatan Ke{a mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan kegiatan penyelidikan dan pengujian dibidang higiene
perusahaan, keselamatan dan kesehatan kerja, penyerasian antara
pekerja dengan lingkungan keqa (ergonomti dan gizi ke{a;

b. pelaksanaan pelatihan dan petunjuk serta bantuan teknik higiene
perusahaan, ergonomi, keselamatan, dan kesehatan kerja kepada yang
bersangkutan;

c. persiapan penyelenggaraan pelatihan dan pengujian higiene perusahaan,
ergonomi, keselamatan, dan kesehatan kerja serta menlrusun laporan;

d. promosi program, dan pendayagunaan fasilitas keselamatan dan
kesehatan keda serta pemberian layanan informasi pelatihan; dan

e, pelaksanaan pengelolaan urusar ketatausahaan.

Paragraf 2

Surunaa Organtsast

Pasal 96

(l) Susunan organisasi UPTD Balai Keselamatan dan Kesehatan Kerja, terdiri
dari:

a. Kepala;

b. Sub Bagran Tata Usaha;

c. Seksi Pelayanan Teknis;

d. Seksi Promosi dan Pelatihan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

mempunyai tugas
higiene perusahaan,
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(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggunglawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Keselamatan dan Kesehatan Kerja
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VIf yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasi pelaksanaan tugas UPTD Balai Keselamatan dan Kesehatan
Kerja sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung serta ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan,
pegawai, keuangan, perlengkapan, rumah tangga dan surat menJrurat,
kearsipan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Pelayanan Teknis mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelidikan dan pengujian

keselamatan dan kesehatan kerja;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pemberian pelayanan teknis

keselamatan dan kesehatan kerja;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pemberian bimbingan teknis

keselamatan dan kesehatan ke{a perusahaan;
d. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi pelayanan

Teknis; dan
e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Promosi dan Pelatihan mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan promosi program keselamatan dan

kesehatan kerja;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pemberian pelayanan pelatihan

keselamatan dan kesehatan ke{a;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan fasilitasi bimbingan teknis

keselamatan dan kesehatan ke{a;
d. melaksanakan dan menyiapkan bahan kerjasama dengan pengguna

(pihak ketiga);
e. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan pelaksanaan kegiatan

Seksi Promosi dan pelatihan; dan
f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

faragnf 3
Urataa Tugas

Pasd 97
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Baglan Kcttga hrluh Dua

UPID Perllnduagaa Perempuan daa AnaL
Pada Dt[as Pemberdr5rera Perempura ,lo- Perlladungea Anat,

Provhst lamPurg

Paragraf I
Tugae dan Fu!8d

Pasal 98

(1) UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak mempunyai tugas melaksanakan
kegiatan teknis operasional di Provinsi Lampung dalam memberikan layanan
bagi perempuan dan anak yang mengalami masalah kekerasan, diskriminasi,
perlindungan khusus dan masalah lainnya.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Perlindungan Perempuan dan Anak mempunyai fungsi:
a. pelayanan pengaduan masyarakat;
b. penj angkauan korban;
c. pengelolaan kasus;
d. penampungan sementara;
e. pelaksanaan mediasi; dan
f. pelaksanaan pendampingan korban.

feragraf 2
Suruaan Orgentsast

Pes8l 99

(1) Susunan Organisasi UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak, terdiri dari:
a. Kepala;

b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Pengaduan;
d. Seksi Tindak Lanjut dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (U huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang kepala seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada kepala UPTD.

(5) Bagan organisasi UPTD Perlindungan perempuan dan Anak sebagaimana
tercantum dalam L^ampiran vII yang tidak terpisahkan dari peraturan
Gubernur ini.
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ParagrafC

Uratan Tugas

Pesal 1OO

(1) Kepala UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak mempunyai tugas
memimpin dan mengendalikan dalam menyelenggarakan layanan
perlindungan bagi perempua-n dan anak yang mengalami masalah kekerasan,
diskriminasi, perlindungan khusus dan masalah lainnya.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala
UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak mempunyai fungsi:

a. mengoordinasikan dan mengendalikan semua kegiatan penyelenggaraan
layanan di UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak;

b. menyusun program kerja UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak;

c. men5rusun rekomendasi hasil pengelolaan kasus;

d. mengevaluasi hasil kerja UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak;

e. membina dan meningkatkan kemampuan para pegawai dalam lingkungan
UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak; dan

f. melaksanakan administrasi UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak.

(3) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan dan menyiapkan
bahan pelaksanaan tugas di bidang ketatausahaan, keuangan, kepegawaian,
rumah tangga dan aset, meliputi:

a. menyiapkan penJrusunan rencana program dan anggaran;

b. melaksanakan akuntansi dan pelaporan keuangan;

c. menyiapkan bahan administrasi sumber daya manusia;

d. melaksanakan urusan ketatausahaan dan pencatatan data korban;

e. melaksanakan urusan kerumahtanggaan; dan

f. melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pengaduan mempunyai tugas tugas menerima pengaduan dan
menyiapkan pelayanan dan penanganan kasus kekerasan terhadap
perempuan dan anak, meliputi:
a. melakukan penerimaan dan klarifrkasi pengaduan masyarakat;
b. melakukan penjaagkauan korban yang dilaporkan secara tidak langsung;
c. melakukan pengelolaan kasus;

d. melindungi korban di penampungan sementara; dan
e. melaksanakan tugas yang dib€rikan oleh atasan.

(5) Seksi rindak tanjut, mempunyai tugas melaksanakan dan menindaklanjuti
penanganan kekerasan terhadap perempuan dan anak, meliputi:
a. melaksanakan mediasi;

b. melakukan pendampingan hukum pada saat proses diversi, restitusi dan
pendampingan pada saat proses peradilan, serta bantuan hukum lainnya;

c. melakukan pendampingan korban dalam upaya pemulihan; dan
d. melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan.
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Bagtan Kettga Puluh ?tga

IrPTD Scrttftkael Produk Pangaa Scgar
Pad. Dhsr Ketehansn Pangan Provlut Larnpung

Paragraf 1

Tugas dan Fulgsl

Pasd 1Ol

(l) UPTD Sertifikasi Produk Pangan Segar Pada Dinas Ketahanan Pangan
Provinsi Lampung mempunyai tugas:
a. melaksanakan koordinasi dan menyelenggarakan pelayanan administrasi

di bidang sertifikasi mutu dan keamanan pangan produk hasil pertanian
secara terpadu dengan prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi,
simplifrkasi, keamanan dan kepastian; dan

b. melaksanakan tugas Otoritas Kompeten Keamanan Pangan Daerah
Provinsi Lampung dalam melakukan pengawasan terhadap pelaku usaha
produk pertanian serta memberikan sertifikat pada produk pangan segar
hasil pertanian sesuai dengan persyaratan sistem jaminan mutu dan
keamanan hasil pertanian.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l), UPTD
mempunyai fungsi:
a. pengawasan mutu dan keamanan produk pangan segar hasil pertanian;
b. pelayanan sertifikasi dan labelisasi produk pangan segar hasil pertanian;
c. pelayanan pendaftaran produk pangan segar hasil pertanian yang beredar;
d. perumusan kebijakan teknis di bidang pelayanan sertifikasi dan

pendaftaran produk pangan segar hasil pertanian yang beredar sesuai
dengan rencana strategis yang telah 6ilstafikan oleh Pemerintah Daerah;

e. pemberian dukungan atas perencanaan, pembinaan dan pengendalian
kebijakan teknis di bidang pelayanan sertifikasi dan pendaftaran produk
pangan segar hasil pertanian yang beredar;

f. penyelenggaraan urusan ketatausahaan; dan
g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

Peragraf2

Suruaea Orgaatrast

Pasaf 1O2

(l) Susunan Organisasi UPTD Sertifikasi Produk Pangan Segar, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Pelayanan Teknis Sertifikasi Produk;
d. Seksi Pengujian dan Sertifikasi Produk; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang kepala seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada kepala UPTD.
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(4) Kelompok Jabatan F\rngsional sebagairnssa dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Sertifrkasi Produk Pangan Segar Pada Dinas
Ketahanan Pangan sebagaimana tercantum dalam Lampiran VIII yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Paragrsf 3

Uraiaa Tugaa

Pasal loit

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan, menJrusun program pelaksanaan tugas UPTD sesuai
dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Ketahanan Pangan
Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan surat-menyurat, kearsipan, rumah

tangga dan perjalanan dinas;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan administrasi kepegawaian;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan keuangan dan perbendaharaan;
d. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dan men5rusun

pelaksanaan perencanaan dan pelaporan;
e. melaksanakan dan menyiapkan bahan perumusan aturan yang berkaitan

dengan pelayanan;
f. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengaduan masyarakat berkaitan

dengan pelayanan;
g. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan data dan proses

sertifrkasi;
h. melaksanakan dan menyiapkan bahan pen1rusunan program yang

berkaitan dengan sertifikasi;
i. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengendalian sistem pelayanan;
j. mela}sanakan dan menyiapkan bahan peraturan perundang-undangan,

pedoman dan petuqjuk teknis pelaksanaan kegiatan di bidang pengujian,
sertifikasi, labelisasi, dan pendaftaran produk pangan segar tumbuhan
yang beredar;

k. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan Kepala UPTD yang terkait
dengan tugas Sub Bagian Tata Usaha;

l. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan pertanggungiawaban
pelaksanaan tugas Sub Bagran Tata Usaha; dan

m. melalsanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(3) Seksi Pelayanan Teknis SerLifrkasi Produk mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan perumusan kebijalan teknis di

bidang pelayanan sertihkasi dan pendaftaran produk pangan segar hasil
pertanian yang beredar;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan penerimaan permohonan
pelayanan sertifikasi dan pendaftaran pangan segar hasil pertanian yang
beredar, dan mengecek kelengkapan pengajuan sertifikasi dan
pendaftaran, serta audit kecukupan;
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c. melaksanakan dan menyiapkan bahan perumusan rekomendasi dalam
pelayanan teknis;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi terhadap penerimaan
retribusi dan atau biaya sertifikasi dan pendaftaran produk pangan segar
hasil pertanian yang beredar;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyerahan dokumen sertifikat,
nomor pendaftaran produk pangan segar hasil pertanian yang beredar
kepada pemohon;

f. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan Kepala UPTD yang terkait
dengan tugas Seksi Pelayanan Teknis Sertifrkasi Produk; dan

g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pengujian dan Sertilikasi Produk mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengolahan administrasi dan

men5rusun program kerja Seksi Pengujian dan Sertifrkasi Produk;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan sarana dan prasarana untuk

mendukung pelayanan di bidang pengujian, sertifikasi, dan pendaftaran
produk pangan segar hasil pertanian;

c. melaksanakan dan menyiapkal bahan koordinasi pel.aksanaan kegiatan di
bidang pelayanan pengujian, standardisasi, sertifikasi, dan pendaftaran
produk pangan segar hasil pertanian yang beredar;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengumpulan data dan analisa
terhadap penyelenggaraan di bidang pelayanan sertifikasi, dan
pendaftaran produk pangan segar hasil pertanian;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan pertimbangan teknis pelaksanaan
kegiatan di bidang pelayanan pengujian, standardisasi, sertilikasi,
labelisasi, dan pendaftaran produk pangan segar hasil pertanian;

f. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan pelayanan di bidang
pelayanan sertifikasi, dan pendaftaran produk pangan segar hasil
pertanian;

g. melaksanakan dan menyiapkan bahan hasil analisa sertilikasi produk
pangan hasil pertanian sebagai dasar dalam rangka penerbitan sertifrkat,
label, nomor pendaftaran produk pangan segar hasil pertanian yang
beredar;

h. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan Kepala UPTD yang terkait
dengan tugas Seksi Pengujian dan Sertifrkasi Produk; dan

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

loghn Ketlga hrluh Empat

IIPI D Laboratorluo LlngLuagaa
Pad. Dtnas Lfagluags! Hldup Provtnat lrnpuag

Paregraf f
ftrgas &n Fungst

Paset 1O4

(1) UPTD l.aboratorium Lingkungan mempunyai tugas melaksanakan
operasional laboratorium dari pengambilan contoh uji hingga keluarnya data
hasil analisa serta melakukan koordinasi dan kooperatif dengan unit-unit
kerja lain di lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung maupun
pihak-pihak lain yang membutuhkan jasa pelayanan laboratorium .
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(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan pengambilan contoh uji kualitas lingkungan daerah;
b. pelaksanaan pengujian komponen [ngkungan;
c. pelaksanaan analisis komponen lingkungan secara laboratorium;
d. pengembangan teknis dan metode analisis laboratorium lingkungan sesuai

dengan sistem mutu laboratorium dan standar yang berlaku;
e. pelalsanaan pelatihan analisis laboratorium lingkungan bagi masyarakat

dan personil laboratorium;
f. pelaksanaan kerjasama antar laboratorium lingkungan;
g. pelayanan jasa laboratorium terhadap Satuan Kerja Perangkat Daerah

(SKPD), dan atau instansi pemerintah/ swasta/masyarakat;
h. pelayanan rujukan laboratorium lingkungan;
i. pelaksanaan kegiatan pengembangan UPTD sebagai laboratorium

lingkungan rujukan;
j. penyediaan bahan data dan informasi komponen lingkungan kepada Dinas

Lingkungan Hidup;
k. pengelolaan kepegawaian, keuangan dan barang UPTD;
1. pelaksanaan kegiatan ketatausahaan dan kerumahtanggaan;
m. pelaksanaan publikasi kegiatan dan pengaturan acara UPTD;
n. pen3rusunan bahan laporan Dinas Lingkungan Hidup yang terkait dengan

tugas dan fungsi UPTD; dan
o. pelaporan dan pertanggunglawaban pelaksanaan tugas dan fungsi.

Paragraf2
Susulatr Orgaafrart

Pard lOs
(1) Susunan Organisasi UPTD taboratorium Lingkungan, terdiri dari:

a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Pelayanan Teknis;
d. Seksi Pengendalian Mutu; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada. di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Laboratorium Lingkungan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran IX yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

faragnf 3

Uref.! Tugas

Pasd l()6
(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan

mengkoordinasikan, menJrusun program pelaksanaan tugas UPID sesuai
dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
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(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan bahan Rencana Ke{a

Anggaran (RKA) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) UPTD
Laboratorium Lingkungan sesuai dengan lingkup tugasnya;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA) UPTD sesuai dengan lingkup tugasnya;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi penlrusunan Rencana
Kerja Anggaran (RKA) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) UPTD;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan monitoring, pengendalian dan
evaluasi pelaksanaan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) UPTD;

e. melaksanalan dan menyiapkan bahan kegiatan pengolahan surat
menyurat dan kearsipan;

f. melaksanaka-n dan menyiapkan bahan kegiatan pengelolaa.n kepegg.waian;
g. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan pengelolaan keuangan;
h. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan pengelolaan barang;
i. melaksanakan dan menyiapkan bahan dalam menghimpun, menganalisis

dan mengajukan kebutuhan perlengkapan / peralatan/ inventaris Kantor
UPTD;

j. melaksanakan monitoring dan evaluasi pelayanan pengambilan contoh uji
dan pengujian parameter kualitas lingkungan;

k. melaksanakan dan menyiapkan bahan serta menerima, mendistribusikan
dan mencatat contoh uji yang akan dianalisis;

1. melaksanakan dan menyiapkan bahan serta menyampaikan laporan hasil
uji analisis;

m. melaksanakan dan menyiapkan bahan serta memelihara keamanan,
ketertiban, keindahan, dan kebersihan kantor UPTD;

n. melaksanakan dan menyiapkan bahan publikasi kegiatan, upacara dan
pengaturan acara UPTD;

o. melaksanakan dan menyiapkan bahan serta menerima, membukukan,
menyetorkan, melaporkan dan mempertanggungiawabkan penerimaan
retribusi laboratorium lingkungan;

p. melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi pen1rusunan laporan
(keuangan, kinerja, kegiatan dan akuntabilitas) UPID;

q. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengelolaan teknologi informasi
UPTD;

r. melaksanakan dan menyiapkan bahan bahan laporan UPTD yang terkait
dengan tugas Sub Bagran Tata Usaha; dan

s. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan pertanggungiawaban
pelaksanaan tugas Sub Bagian Tata Usaha.

(3) Seksi Pelayanan Teknis mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan Rencana Ke{a

Anggaran (RKA) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) UPTD sesuai
dengan lingkup tugasnya;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan serta menerima contoh uji dari Sub
Bagran Tata Usaha;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan serta mengambil contoh uji
komponen lingkungan dari lapangan untuk pengujian laboratorium;

d. melaksanakal dan menyiapkan bahan operasional pengujian komponen
lingkungan secara fisika, kimia dan mikrobiologis;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengembangan metode dan
standar analisis pelayanan teknis;
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f. melaksanakan dan menyiapkan bahan pemantauan, pengendalian dan
merekam kondisi lingkungan pelayanan teknis;

g. mengoperasikan dan memelihara peralatan laboratorium;
h. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan rencana pelaksanaan

kalibrasi alat laboratorium;
i. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan pelaksanaan pengujian

laboratorium sesuai dengan hasil pelayanan teknis;
j. melaksanakan dan menyiapkan bahan verifikasi/validasi laporan kegiatan

operasional pelayanan teknis;
k. menjamin keabsahan hasil uji laboratorium;
l. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan Kepala UPTD yang terkait

dengan tugas Seksi Pelayanan Teknis; dan
m. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan pertanggungiawaban

pelaksanaan tugas Seksi Pelayanan Teknis.

(4) Seksi Pengendalian Mutu mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusuntm Rencana Kerja

Anggaran (Rk,/\) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) UPTD sesuai
dengan lingkup tugasnya;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA) UPTD sesuai dengan lingkup tugasnya;

c. menghimpun, meneliti, mengolah dan menyajikan kegiatan laboratorium
lingkungan;

d. melaksanakan dan menyiapkan metode analisa yang digunakan di
laboratorium serta melakukan validasi metode terhadap metode yang
dikembangkan sendiri atau metode yang tidak standar;

e. melaksanakan dan menyiapkan ba.l.an kalibrasi peralatan laboratorium
lingkungan;

f. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan rencana
pengembangan operasional, serta tenaga fungsional dan teknis UPTD;

g. melaksanakan pemeliharaan dan perawatan peralatan teknis UPID;
h. melaksanakan audit internal dan kaji ulang manajemen laboratorium

sesuai dengan standar yang berlaku;
i. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan penerapan sistem

manajemen mutu laboratorium terakreditasi;
j. melaksanakan dan menyiapkan bahan verilikasi data dan mampu telusur

hasil pengujian UPTD;

k. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan pengembangan ke{a
sama dan kemitraan dengan laboratorium lingkungan lainnya;

l. melaksanakan dan menyiapkan bahan pelatihan analisis laboratorium
lingkungan bagi tenaga fungsional, teknis UPTD serta masyarakat;

m. menghimpun, menganalisis dan mengajukan kebutuhan peralatan teknis
laboratorium lingkungan;

n. menjamin akomodasi dan kondisi lingkungan pengujian laboratorium
untuk dapat mendukung dilakukannya pengujian;

o. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan Kepala UPTD yang terkait
dengan tugas Seksi Pengendalian Mutu; dan

p. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan pertanggung jawaban
pelaksanaan tugas Seksi Pengendalian Mutu.
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Bagian Kettga Puluh Llma
UPf D Operaslonal Perhubuagan

Padr Dtn$ Perhubuagan Provinsi lanpuag

Paragref 1

Tugas dan Fungri
Pasd 1O7

(1) UPTD Operasional Perhubungan mempunyai tugas memimpin,
mengendalikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD
Operasional Perhubungan di bidang darat, laut, kereta api dan udara sesuai
dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Perhubungan Provinsi
Lampung serta ketentuan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Operasional Perhubungan mempunyai fungsi:
a. pen;rusunan bahan kebijakan teknis Operasional Perhubungan;
b. pelaksanaan dokumen isian pelaksanaan anggaran (DPA) Dinas

Perhubungan kegiatan UPTD Operasional Perhubungan;
c. Pelaksanaan kegiatan operasi/ pemeriksaan kendaraan dijalan maupun di

simpul-simpul transportasi termasuk tindak penyidikanya beserta
penyelesaian berita acara pemeriksaan;

d. pelaksanaan pengendaliandan pengaturan operasional dalam
penyelenggaraan angkutan lebaran, angkutan natal, dan tahun
baru,angkutan haji termasuk pengendalian operasional angkutan darat,
laut, Perkeretaapian dan udara dalam keadaan darurat serta pengendalian
lainya;

e. pelaksanaan kegiatan tugas pemantauan dan pengawasan kegiatan
operasional pada simpul-simpul transportasi dan lain-lain yang sudah
diatur dengan MOu/peianjian kesepakatan atau bentuk kerjasama
lainya;

f. pelaksanaan pengendalian,pengaturan dan pengamanan lalu lintas
angkutan jalan pada even-even besar seperti PAM lalu lintas pagi hari'
pemanduan rute, patroli di jalan, kunjungan pejabat negara (presiden,
wakil presiden, menteri, tamu negara dan lain-lain);

g. pelaksanaan tugas pemeliharaan dan perawatan terhadap sarana dan
prasarana pendukung kegiatan UPTD Operasional Perhubungan;

h. pelaksanaan tugas kordinator kegiatan operasional satgas search and
rescue (SAR) dan investigasi / penetitian kecelakaan transportasi;

i. pelaksanaan penyiapan dan penyusunan laporan pertanggung jawaban
pelaksanaan tugas terkait dengan tugas dan fungsi UPTD Operasional
Perhubungan; dan

j. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

feragd2
Susu!.n Organbasf

Pa*l 1O8

(1) Susunan Organisasi UPTD Operasional Perhubungan, terdiri dari:

Kepala;
Sub Bagian Tata Usaha;

Seksi Operasianal;
Seksi Teknik Sarana dan Prasarana; dan

Kelompok Jabatan Fungional.

a
b
c

d
e
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(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagan Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPID.

(4) Kelompok Jabatan F-ungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Operasional Perhubungan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran X yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Urafan Tugs,

Pasat l(X)

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin,mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD bina sistem dan operasional
transportasi sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Perhubungan Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
perencanaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, rumah tangga, surat
men5rurat, kearsipan dan pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Operasional mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan usulan bahan perumusan

kebijakan teknis pengendalian operasional darat, laut, kereta api dan
udara;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pemantauan, pengendalian,
pengawasan dan penerbitan operasional lalu lintas dan angkutan jalan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan operasional dan
pengendalian dalam penyelenggaraan Angkutan Lebaran' Angkutan Natal
dan Tahun Baru, Angkutan Haji termaksud pengendalian operasional
angkutan dalam keadaan darurat serta pengendalian lainnya dan event-
event tertentu apabila diperlukan;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan pengawasan dan
pengendalian terhadap angkutan barang berbahaya dan alat berat
termaksud tindakan penyidikan pelanggaran;

e. melaksanakan dan menyiapakan bahan pemantauan dan pengawasan
kegiatan operasional darat, laut, kereta api dan udara pada simpul-simpul
transportasi yang sudah diatur dalam MoU/perjanjian kesepahaman atau
bentuk kerjasama lain;

f. membantu Kepala UPTD dalam melaksanakan kegiatan operasional
kendaraan di Terminal, Pelabuhan, Stasiun Kereta dan Bandara;

g. menginventarisir jalur keberangkatan lokasi kendaraan dan jadwal
perjalanal;

h. melaksanakan pendataan jumlah penumpang, pemantauan pelaksanaan
tarif angkutan;

i. melaksanakan pemeliharaan keamanan, ketertiban dan kebersihan di
dalam areal terminal angkutan penumPang umum maupun terminal
angkutar barang;
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j. melaksanakan evaluasi pelaksanaan program keq'a dan kebijakan di
bidang terminal; dan

k. membina dan mengkoordinasikan tugas Dinas/Instansi/Unit Ke{a lain
yang dilaksanakan dalam lingkungan terminal.

(4) Seksi Teknik Sarana Dan Prasarana mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan teknik UPTD Operasional;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan pengendalian dan

pengawasan operaional mobil derek;
c. menlrusun rencana kerja dan merumuskan kebdaksanaan tekrris

operasional terminal;
d. menghimpun dan menyajikan data dan informasi mengenai masalah

terminal; dan
e. melaksanakan rencana pengembangan terminal.

Beglen Kettgr hluh Eaen
UPTD Balat Pendldltea dsn Latlhaa Koperasl

Pads Dt[ss Koperasl, Uaaha Kectl dan Ueaerglh Provlasl lanpung

Paragraf I
TEgas d.! Fungst

Pasal 11O

(1) UPTD Balai Pendidikan dan Latihan Koperasi mempunyai tugas
melaksanakan penJrusunan rencana teknis operasional, koordinasi, fasilitasi
dan evaluasi pelaksanaan kegiatan atau kegiatan teknis penunjang Dinas di
bidang pendidikan dan pelatihan bagi Koperasi.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Pendidikan dan Latihan Koperasi, mempunyai fungsi:
a. penyusunan rencana teknis operasional di bidang pengkajian,

pengembangan dan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan (diklat)
bagi KUMKM dan masyarakat;

b. penyusunan rencana teknis operasional program pengembangan Sumber
Daya Masyarakat (SDM) Kementerian Koperasi dan UKM di bidang diklat
bagi KUMKM dan masyarakat;

c. pelaksanaan kebijakan teknis operasional di bidang pengkajian,
pengembangan dan penyelenggaraurn diklat bagi KUMKM dan masyarakat;

d. pelaksanaan rencana teknis operasional, koordinasi dan sinkronisasi
program pengembangan SDM Kementerian Koperasi dan UKM di bidang
diklat bagi KUMKM dan masryarakat;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang diklat bagi KUMKM dan
masyarakat;

f. penyediaan literasi dan sarana perpustakaan dalam rangka
pengembangan wawasan dan pengetahuan bagi pembina, pengelola
Koperasi, pelaku UMKM dan masyarakat;

g. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan; dan
h. pelalsanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.
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Paragraf2
Susunaa Orgaalrasi

Parel 111

(l) Susunan Organisasi UPTD Balai Pendidikan dan I-atihan Koperasi, terdiri
dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Penyelenggaraan;
d. Seksi Monitoring dan Evaluasi; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipirnpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berarla di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Pendidikan dan Latihan Koperasi sebagaimana
tercantum dalam La.mpiran XIa yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Paragraf 3

Uratan Tugas

Pasd 112

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD Balai Pendidikan dan l,atihan
Koperasi sesuai dengan kebijaf<an yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Koperasi Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah talgga
UPID.

(3) Seksi Penyelenggaraan mempunyai h.rgas:' ' 
a. menyiapkan bahan penyusunan renc€lna teknis operasional

penyelenggaraan diklat bagi Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah;
b. melaksanakan penyiapan bahan kebutuhan penyelenggaraan diklat bagi

Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah;

". *elak"at "k"n 
penyiapan bahan program ke{asama diklat dengan

berbagai pihak;
d. melakianakan penylapal bahan dan fasilitasi penyelenggaraan diklat

yang diprogramkan oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah;

e. melaksanakan penylapan bahan pengkajian sebelum dan setelah
penyelenggaraan setiap kegiatan diklat bagi Koperasi, Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah;

f. melaksanakan penyrapan bahan program dan kegiatan penyelenggaraan
diklat bagi Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah;

g. melakukan evaluasi dan pelaporan perkembangan penyelenggaraan diklat
bagi KUMKM; dan

h. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'
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(4) Seksi Monitoring dan Evaluasi mempunyai tugas:
a. menyiapkan bahan penyusunan rencana teknis operasional monitoring

dan evaluasi pelaksanaan diklat bagi Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah;

b. melaksanakan penyiapan bahan kegratan monitoring dan evaluasi
pelaksanaan diklat bagi Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah;

c. melaksanakan penyiapan bahan pembinaan terhadap Koperasi, Usaha
Mikro, Kecil dal Menengah yang telah mengikuti diklat;

d. melaksanakan penyiapan data perkembangan kinerja $roftles\ Koperasi,
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang telah mengikuti diklat;

e. melaksanakan penyiapan bahan program dan kegiatan monitoring dan
evaluasi pelaksanaan diklat bagi Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah;

f. melakukan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan monitoring dan
evaluasi diklat bagi Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah; dan

g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagtan Ketigg Puluh TuJuh

UPID Pucat Layanan Usaha Terpadu Koperasl, Usaha Mltro, Kecll dan
Ucacagah P.ds Dln8s Koperad, Ucaha Xccll Daa Eencngah

Provlnst Lampung

Paragraf 1

Tugas &n Fungst

Psssl 113

(1) UPTD Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (PLUT-KUMKM) melaksanakan pemberdayaan KUMKM melalui
program layanan usaha terpadu dalam rangka pengembangan usaha dan
peningkatan peranan KUMKM dalam perekonomian daerah.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
PLUT-KUMKM, memPunYai fungsi:
a. penyiapan bahan perumusan program dan kegiatan layanan usaha terpadu

KUMKM sesuai dengan Rencana Strategis Daerah;
b. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pelayanan administrasi dan

pelayanan urnurn dalam rangka pengembangan kelembagaan dan r'rsaha

KUMKM;
c. pelaksanaan program dan kegiatan layanan usaha terpadu KUMKM;
d. pelaksanaan pemberian layanan pendampingan bagi KUMKM yang berbasis

sentra UMKM;
e. penyiapan bahan informasi jenis layanan, mekanisme pemberian layanan,

promosi dan jaringan pemasaran bagi KUMKM;
f. pelaksanaan kerja sama antar lembaga dan stakelalders lainnya dalam

upaya peningkatan layanan usaha terpadu KUMKM;
g. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragraf I
Susurea Orgedrart

Pasal 114

(1) Susunan Organisasi UPTD PLUT-KUMKM, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Promosi dan Jaringan Usaha;
d. Seksi Pelayanan Usaha; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.
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(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e,
dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di bawah dan
bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi, Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah sebagaimana tercantum dalam Lampiran )Cb
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Uraiaa Trrgar

Pelal 115

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi
Lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan urusan rumah
tangga UPTD.

(3) Seksi Promosi dan Jaringan Usaha mempunyai tugas:

a. menyiapkan bahan penyusun€ul rencana teknis promosi dan jaringan
usaha PLUT-KUMKM;

b. melaksanakan pemberian layanan informasi tentang mekanisme promosi,
pemasaran dan jaringan usaha bagi KUMKM;

c. melaksanakan penyuluhan bagi KUMKM dalam pemanfaatan layanan
promosi dan pameran produk unggulan pada galeri PLUT-KUMKM;

d. melaksanakan pemberian layanan pendampingan berbasis sentra UMKM
dalam upaya peningkatan promosi dan jaringan usaha;

e. memfasilitasi penyediaan sarana dan space kegiatan promosi dan pameran
produk unggulan KUMKM;

f. mendampingi UMKM dalam pelaksanaan kegiatan promosi dan pameran
produk unggulan;

g. menyiapkan bahan rekomendasi penyelesaian masalah promosi dan
jaringan usaha UMKM mitra binaan;

h. melaksanakan penyiapan bahan program dan kegiatan promosi dan
jaringan usaha PLUT-KUMKM ;

i. melakukan evaluasi dan pelaporan kegiatan promosi dan jaringan usaha
PLUT-KUMKM; dan

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pelayanan Usaha mempunyai tugas:
a. menyiapkan bahan penyusunan rencana teknis pelayanan usaha PLUT-

KUMKM;
b. melaksanakan pemberian layanan informasi tentang jenis layanan,

mekanisme pemberian layanan dan konsultasi usaha bagi KUMKM;
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c. melaksanakan penyuluhan bagr Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah dalam pemanfaatan layanan konsultasi usaha Pusat Layanan
Usaha Terpadu Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah;

d. melaksanakan pemberian layanan pendampingan berbasis sentra Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah dalam upaya peningkatan produktivitas dan
ska-la usaha;

e. mendampingi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah mitra binaan dalam
pelaksanaan kegiatan temu usaha;

f. menyiapkan bahan rekomendasi penyelesaian masalah pelayanan usaha
UMKM mitra binaan;

g. melaksanalan penyiapan bahan kerja sarna antar lembaga dan
stakelalders lainnya dalam upaya peningkatan layanan Pusat Layanan
Usaha Terpadu Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah;

h. melaksanakan penyiapan bahan program dan kegiatan pelayanan usaha
Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah;

i. melakukan evaluasi dan pelaporan kegiatan pelayanan usaha Pusat
Layanan Usaha Terpadu Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah; dan

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

B.gia! Ketlge Puluh ltclePea

IIPTD Pengelolaen Crelanggang OLhragl
Ped. Dla.s Pemuda dan Otrahraga Provlnsl Ianputrg

Paragnf f
Tugar dan ful8d

Pelel 116

(1) UPTD Pengelolaan Gelanggang Olahraga mempunyai 
- 
tugas merencanakan

dan melaksanakan kegiatan teknis pengelolaan, pemanfaatan,
pemeliharaan, pengendalian operasional gelanggang olahraga dan
pelaksanaan administrasi/ketatausahaan UPTD.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD

Pengelolaan Gelanggang Olahraga, mempunyai fungsi:

a. pen5rusunan rencana program dan kegiatan sarana dan prasarana
olahraga;

b. pengelolaan sarana, prasarana olahraga;

c. pemeliharaan sarana, prasarana olahraga;

d. pengendalian, peningkatan pelayanan dan pemanfaatan sarana prasarErna

olahraga; dan
e. pelaksanaan pengelolaan urusan administrasi/ketatausahaan'

Paragraf 2

Susuaan Organtsast

Pasal 117

(1) Susunan organisasi UPTD Pengelolaan Gelanggang olahraga, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Pelayanan;
d. SeksiTeknis; dan
e. KelomPok Jabatan Fungsional-
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(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (f) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-rnasing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pengelolaan Gelanggang Olahraga sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XII yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Paragraf 3

Uraian Tuges

Pasel 118

(1) Kepala UPTD Pengelolaan Gelanggang Olahraga mempunyai tugas
memimpin, mengendalikan dan mengkoordinasikan, menyusun program
sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan dan menyiapkan
bahan perencanaan, kepegawaian, keuangan, perlenglapan, surat men1rurat
dan rumah tangga UPTD.

(3) Seksi Pelayanan mempunyai tugas:

a. melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan pelayanan, pemanfaatan
dan pengendalian gelanggang dan areal olahraga;

b. melaksanakan koordinasi, pendokumentasian serta penyebarluasan
informasi atau publikasi pengelolaan gelanggang olahraga; dan

c. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Teknis mempunyai tugas:
a. melaksanakan penghimpunan data dan informasi serta perencanaan

mengenai gelanggang olahraga;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan dan koordinasi pengelolaan,

pemeliharaan gelanggang olahraga;
c. melaksanakan pendokumentasian hasil pengelolaan dan pemeliharaan

gelanggang olahraga; darr
d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagian Kcttga Puluh Scmbtlan

IIPID Laboratortun PenguJtaa Daa Peagembangan Hastl Perltenan
Pada Dtaas Kelautan dalr Perltaaan Provlnsi l.anpung

Paregraf 1

Tugas den fulgst
Pe$I 119

(1) UPTD Laboratorium Pengujian Dan Pengembangan Hasil Perikanan
mempunyai tugas pengujian dan pengembangan hasil perikanan berdasarkan
peraturErn perundang-undangan yang berlaku.
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(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Laboratorium Pengujian Dan Pengembangan Hasil Perikanan mempunyai
fungsi;
a. pelaksanaan pengujian mutu bahan baku, bahan tambahan, bahan

pembantu dan produk akhir hasil perikanan untuk konsumsi lokal dan
ekspor secara laboratoris sesuai standar yang ditetapkan;

b. pelaksanaan monitoring mutu hasil perikanan dalam rangka menjamin
keamanan pangan yang masuk dan keluar Provinsi Lampung;

c. pelaksanaan kebijakan pengkajian dan pemutahiran sistem mutu lembaga
pengujian mengacu kepada standar yang telah ditetapkan;

d. pelaksanaan tugas sebagai lembaga sertifikasi produk (LS-Pro) dengan
penerbitan tanda SNI pada produk kelautan dan perikanan;

e. pelaksanaan pengembangan dan stadarisasi mutu hasil perikanan bagi
Unit Pengolahan Ikan (UP$ skala besar dan UMKM;

f. pelaksanaan inisiasi dan bimbingan pemenuhan SNI bagi UPI skala besar
dan UMKM;

g. pelaksanaan inspeksi penerapan SNI pada Unit Pengolahan Ikan (UPI)
skala besar dan UMKM; dan

h. pelaksanaan pengelolaan urus€rn umum, rumah tangga dan
ketatausahaan.

Paragraf 2

Sueunaa Organlsarl
Passl 12O

(l) Susunan Organisasi UPTD L,aboratorium Pengujian dan Pengembangan Hasil
Perikanan, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Pengujian dan Monitoring;
d. Seksi Pengembangan Hasil Perikanan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepal Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD;

(3) Seksi-seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c dan huru d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggunglawab kepada Kepala UPTD;

(4) Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e,

dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada dibawah dan
bertanggungiawab kepada Kepala UPTD;

(5) Bagan Organisasi UPTD Laboratorium Pengujian Dan Pengembangan Hasil' - 
Perikanar sebagaimana tercantum dalam Lampiran XIIIa yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Urataa Tugae

Pasal 121

(l) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan' ' 
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh

fepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung serta ketentuan
peiaturan perundang-undangan yang bertaku yang berlaku'
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(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas;

a. melaksanakan perencanaan, keuangan, kepegawaian urusan umum,
rumah tangga dan tata usaha UPTD;

b. melaksanakan penerbitan laporan hasil uji, laporan inspeksi dan
penerbitan tanda SNI pada produk perikanan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan sub bagian Tata
Usaha; dan

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(3) Seksi Pengujian dan Monitoring mempunyai tugas;

a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengujian profesiensi test,
perawatan peralatan, kalibrasi dan lainnya yang terkait dengan kegiatan
pengujian;

b. melaksanakan sistem mutu dan pemutahiran sistem mutu lembaga
pengujian sesuai standar yang ditetapkan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan dalam mengendalikan sistem mutu
lembaga inspeksi berdasarkan standar yang berlaku;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan dalam pengendalian sistem mutu
kmbaga Sertilikasi Produk LSi-Pro) berdasarkan standar yang berlaku;

e. melaksanaan monitoring mutu hasil perikanan dalam rangka
menjaminkeamanan pangan yang masuk dan keluar Provinsi Lampung;

f. melaksanakan inisiasi dan bimbingan pengqjian mutu kepada Unit
Pengelolaan Ikan (UPl) skala besar dan UMKM;

g. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Pengujian
dan Monitoring;

h. melaksanakan monitoring dan pengujian residu dalam komoditi
perikanan; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'

(4) Seksi Pengembangan Hasil Perikanan mempunyai tugas;

a. melaksanakan sistem mutu dan pemutahiran sistem mutu lembaga
inspeksi sesuai standar yang ditetapkan;

b. melaksanakan sistem mutu dan pemutahiran sistem mutu lrmbaga
Sertifrkasi Produk (LS-Pro) sesuai standar yang ditetapkan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan dalam pengendalian sistem mutu
kmbaga Pengujian berdasarkan standar yang berlaku;

d. melaksanalan sertifikasi produk dengan penerbitan Tada sNI pada
produk kelautan dan Perikanan;

e. melaksanakan pengembangan dan standarisasi mutu hasil perikanan bagi
Unit Pengolahan Ikan (UPI) skala besar dan UMKM;

f. melaksanakan inisiasi dan bimbingan pemenuhan SNI bagi UPI skala
besar dan UMKM;

g. melaksanakan inspeksi penerapan sNI pada Unit Pengolahan Ikan (UP!

skala besar dan UMKM;

h. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi

Pengembangan Hasil Perikanan; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'
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Bagtan Kecmpat hrluh
IIPTD Balat Benlb ltaa

Pada Dtle3 llelaute.a Dan Perltaraa Provtrsl Lanpurg

feragref 1

Tugas &n Fungsi

Pa,sal 122
(i) UPTD Balai Benih Ikan mempunyai tugas pembinaan dan pengembangan

perbenihan Ikan di Provinsi L,ampung.

(2) Untuk menyelenggaran tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) UPTD
Balai Benih lkan, mempunyai fungsi:
a. pembinaan dan pengembangan teknis perbenihan ikan;
b. pelaksanaan produksi benih dan ikan unggul;
c. pengendalian dan pengawasan mutu perbenihan ikan;
d. pelaksanaan kaji terap induk dan benih ikan unggul;

e. pelaksanaan operasional Dempond;

f. penerapan teknis pelestariat sumberdaya ikan; dan
g. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragraf 2

Susunsa Organtsasl

Patd 123

(1) Susunan Organisasi UPTD Balai Benih lkan, terdiri dari:
a. Kepala
b. Sub Bagran Tata Usaha
c. Seksi Pelayanan dan Pengendalian Mutu Perbenihan.

d. Seksi Sarana dan Produksi dan

e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,' ' 
dipimpin oleh seorang Kepala sub Bagian Tata Usaha yang berada dibawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, dan hur.Lf d
masing-masing dipimpin oleh Kepala Seksi yang berada dibawah dan
bertanggwg jawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatall Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e
' ' dipimiin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada dibawah dan

bertanggung jawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan organisasi UPTD Balai Benih Ikan sebagaimana tercantum dalam
' ' rairpiran lt11u y.rrg tidak terpisahkan dari peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Urafa! TugBs

Pasd 124

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin' mengendalikan dan
'-' *"'rrgk*rdinasikan p"t"kot 

"u,, 
tugas sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh

,ad;. Dinas Kelau'tan dan perikanan provinsi l,ampung serta ketentuan

peiaturan perundang-undangan yang berlaku'
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(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatalaksanaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan nrmah tangga
UPTD

(3) Seksi Pelayanan dan Pengendalian Mutu Perbenihan mempunyai tugas:
a. melaksanakan bimbingan ketrampilan pembenihan ikan;
b. melaksanakan pengawasan dan pembinaan mutu perbenihan ikan;
c. melaksanakan pelestarian sumberdaya ikan;
d. melaksanakan pelayanan informasi perbenihan;

e. melaksanakan pendataan perbenihan; dan
f. melalsanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Sarana dan Produksi mempunyai tugas:
a. melaksanakan perencanaan pengembangan, pemeliharaan serta

optimalisasi fungsi sarana dan prasarana produksi benih dan dempond;

b. melaksanakan bimbingan dan pembinaan terhadap balai benih ikan lokal;
c. melaksanakan produksi benih dan induk ikan unggul;
d. melaksanakan kaji terap inovasi teknologi perbenihan ikan; dan
e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(1) UPTD Pelabuhan Perikanan Lempasing mempunyai tugas melaksanakan
pengembangan, pembangunan, Pengaturan pengendalian dan pengawasan
kegiatan di Pelabuhan Perikanan kmpasing yang menjadi kewenangan
Pemerintah Provinsi LamPung.

(2) Untuk menyelenggaran tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) UPTD
Pelabuhan Perikanan Lempasing, mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan Pengaturan, pembinaan, pengendalian' pengawasarl serta
keamanat dan keselamatan operasional kapal perikanan di pelabuhan
perikanan; dan

b. pelaksanaan pengusahaan berupa penyediaan dan/ atau pelayanan jasa
kapal perikanan dan jasa terkait di pelabuhan perikanan;

Paragnf 2

Suru.naa Orgaatrasl

Pesal 126

(1) Susunan organisasi uPTD Pelabuhan Perikanan kmpasing, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Us$a;
c. Seksi Pengusahaan;
d. Seksi Sarana dan Prasarana; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

Baglan Keempat Rrluh Satu

UPID Pelabuhan Perlkanaa Lenpaslng
Pada Dtnas Kelautan Dan Perlkanan Provlnsl Ianpung

Paragraf f
Tugaa dan Fungst

Pasd 125



(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada dibawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, dan huruf d
masing-masing dipirnpin oleh Kepala Seksi yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e
dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pelabuhan Perikanan Lrmpasing sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XIIIc yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Paragraf 3

Urataa Tugas

Pasd 127

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas di pelabuhan perikanan sesuai
kebijakan Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memimpin pelaksanaan urusan
ketatalaksanaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga
UPTD.

(3) Seksi Pengusahaal mempunyai tugas melalsanakan penyiapan,
perencanaan dan pengendalian, pelayanan jasa pelabuhan dan retribusi
pengelolaan pengamanan, ketertiban dan koodinasi pengawasan mutu hasil
perikanan serta melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
pimpinan.

(a) Seksi Sarana dan Prasarana Pelabuhan mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perencanaan, pengendalian pelaksanaan pembangunan,
pemeliharaan sarana pelayanan, kebersihan lingkungan pelabuhan dan
melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Bagia! IkGnlrat hluh Irua

IIPTD Pelabuh.! Perltaaaa Labuhan Marlngglf
Psdr Dtlrr Keleutra Daa Perltalea Proviarl llapung

Paragraf f
ftrgEs dan Fu'grl

Pa$I 128

(1) UPTD Pelabuhan Perikanan l"abuhan Maringgai mempunyai tugas
melaksanakan pengembangan, pembangunan, pengaturan pengendalian dan
pengawasan kegiatan di Pelabuhan Perikanan Pantai Labuhan Maringgai dan

i.t"Urrt "t, 
pantai Teladas yang menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi

la.mpung.

(2) Untuk menyelenggaran tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) UPTD

Pelabuhan ierikanan Labuhan Maringgai, mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan pengaturan, pembinaan, pengendalian, pengawasan serta

k".r.r"orn dan kJsehmatan operasionar kapal perikanan di pelabuhan

perikanan; dan
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-83-

b. pelaksanaan pengusahaan berupa penyediaan dan/ atau pelayanan jasa
kapal perikanan dan jasa terkait di pelabuhan perikanan.

Paragraf 2
Susunan Organtsa*

Pesal 129

(1) Susunan Organisasi UPTD Pelabuhan Perikanan Labuhan Maringgai, terdiri
dari:
a. Kepala
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Pelabuhan Perikanan Pantai Labuhan Maringgai;
d. Seksi Pelabuhan Perikanan Pantai Teladas; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bag,an Tata Usaha yang berada dibawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf C, dan huruf d
masing-masing dipimpin oleh Kepala Seksi yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimalsud pada ayat (f ) huruf e
dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pelabuhan Perikanan Labuhan Maringgai
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XIIId yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

faragraf 3

Uratan Tugas

Passl 13O

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas di Pelabuhan perikanan sesuai
kebijakan Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memimpin pelaksanazrn urusan
ketatalaksanaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga
UPTD.

(3) Seksi Pelabuhan Perikanan Pantai l,abuhan Maringgai mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perencanaan, pengendalian pelaksanaan
pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana, pelayanan jasa dan
retribusi, pengelolaan keamanan, ketertiban dan kebersihan lingkungan
pelabuhan perikanan pantai serta koordinasi pengawasan mutu hasil
perikanan di pelabuhan perikanan pantai Labuhan Maringgai, dan
melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pelabuhan Perikanan Pantai Teladas mempunyai tugas melaksanakan' penyiapan perencanaan, pengendalian pelaksanaan pembangunan,

i""LotirU"rg"" dan pemeliharaan sarana, pelayanan jasa dan retribusi,
penlelolaan keamanan, ketertiban dan kebersihan lingkungan pelabuhan

i".iL".r, pantai serta koordinasi pengawasan mutu hasil perikanan di
p"t.urhrn perikanan pantai Teladas, dan melaksanakan tugas-tugas lain
yang diberikan oleh atasan'
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Bagian Keempat Puluh Ttga

UPID Pelabuhan Perlkaaaa Kota Agung
Pada Dtnss Kelautan Daa PedAanrrr Provlnrl Lampuag

Paragaf I
Tugas daa Fuagrt

Pa8al l3f
(1) UPTD Pelabuhan Perikanan Kota Agung mempunyai tugas melaksanakan

pengembangan, pembangunan, pengaturan pengendalian dan pengawasan
kegiatan di Pelabuhan Perikanan Kota Agung yang menjadi kewenangan
Pemerintah Provinsi Lampung.

(1) Untuk menyelenggaran tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) UPTD
Pelabuhan Perikanan Kota Agung, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan pengaturan, pembinaan, pengendalian, pengawasan serta

keamanan dan keselamatan operasional kapal perikanan di pelabuhan
perikanan; dan

b. pelaksanaan pengusahaan berupa penyediaan dan/ atau pelayanan jasa
kapal perikanan dan jasa terkait di pelabuhan perikanan.

faragraf2
Susuaan Orgaatsesl

Palal 132

(1) Susunan Organisasi UPTD Pelabuhan Perikanan Kota Agung, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Pengusahaan;
d. Seksi Sarana dan Prasarana; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada dibawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf C, dan huruf d
masing-masing dipimpin oleh Kepala Seksi yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsiona-l sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf e

dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pelabuhan Perikanan Kota Agung sebagaimana
tercantum dalam l,ampiran XIIIe yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Paragraf 3

Ureian Tugas

Pasal 133

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan'' mengkoordinasikan pJhksarra.n tugas di Pelabuhan perikanan sesuai

kebijakan Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi L"ampung serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku'
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(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memimpin pelaksanaan urusan
ketatalaksanaan, keuangan, kepegawaian, perencana.rn dan rumah tangga
UPTD.

(3) Seksi Pengusahaan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan,
perencanaan dan pengendalian, pelayanan jasa pelabuhan dan retribusi
pengelolaan pengaman€m, ketertiban dan koodinasi pengawasan mutu hasil
perikanan serta melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Sarana dan Prasarana Pelabuhan mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perencanaan, pengendalian pelaksanaan pembangunan,
pemeliharaan sarana pelayanan, kebersihan lingkungan pelabuhan dan
melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagtan Kccmpat hrluh Empet
ItPfD Pronort Wlgata tenara Slger

Padr DtDas Partwtsata Provirsi hmpung
Peragref 1

Tugas &n Fuagtt
Paaal 134

(1) UPTD Promosi Wisata Menara Siger mempunyai tugas melaksanakan
Promosi wisata Menara Siger dan sekitarnya sebagai obyek wisata dan pusat
informasi pariwisata serta pembangunan.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Promosi Wisata Menara Siger mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan pelayanan sebagai pintu gerbang kepariwisataan dari Pulau
Jawa menuju Provinsi Lampung dan pusat informasi wisata' ouerla^d yat'g
menyediakan informasi ouerland wilayah se Sumatera;

b. pelaksanaan pusat informasi dan pronosi kepariwisataan dan
pembangunan lintas kabupaten / kota se Provinsi Lmpung;

c. pelaksanaan pusat rekreasi, pentas seni budaya dan kepariwisataan
kabupaten/ kota se Provinsi I-ampung;

d. pelaksanaan pembinaan masyarakat dan stakelwlder pariwisata sekitar
Menara Siger;

e. pelaksanaan bimbingan edukasi kepariwisataan; dan

f. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan'

Paragraf 2
Susunan Organtsart

Pasal 135

(1) Susunan organisasi UPTD Promosi wisata Menara siger, terdiri dari:

a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;

c. Seksi Teknis;
d. Seksi PelaYanan; dan
e. KelomPok Jabatan Fungsional'

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b'
' ' dipimpiri oleh seorang Kepala siru a"43r"ta Usaha yang berada di bawah

dan bertanggungiawab kepada kepala UPTD'
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(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
dipimpin oleh seorzrng Kepala Seksi yang berada di bawah dan
bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf e,
dipimpin oleh seorang Pejabat Fungsional Senior yang berada di bawah dan
bertanggunglawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Promosi Wisata Menara Siger sebagaimana
tercantum dalam lampiran XIV yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Paragnf 3
Urafar Tugas

Peral 136

(l) Kepala UPTD Promosi Wisata Menara Siger mempunyai tugas memimpin,
mengendalikan dan mengkoordinasikan, penyusunan program pelaksanaan
tugas UPTD Pengelolaan Menara Siger sesuai dengan kebljakan yang
ditetapkan oleh Kepala Dinas Pariwisata serta ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan,
kepegawaian, keuangan, perlengkapan, rumah tangga dan surat men5rurat,
kearsipan serta pelaksanaan ketatausahaan.

(3) Seksi Teknis mempunyai tugas melalsanakan dan menyiapkan bahan
pen5nrsunan program, fasilitasi, pengelolaan dan publikasi informasi
kepariwisataan dan pembangunan, pengelolaan bimbingan edukasi
kepariwisataan.

(4) Seksi Pelayanan mempunyai tugas melaksanakan dan menyiapkan bahan
penyusunan program, sarana dan prasarana' informasi, publikasi'
dokumentasi.

Bagiaa KeemPat hrluh LtDa

IIPTD Bslat Pengerasaa daa Sctttntarl !3tlh Tananaa Pangaa Daa
Hortttultura Padt Dtnss Tananan faasa! Darr Horttlnrltura

Provtltt LamPulg

Paragraf 1

Tugas dar f.ungtl
Pasal 137

(1) UPTD Balai Pengawasan dan sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan
Hortikultura mempunyai tugas sertifikasi, pengawasan peredaran benih,
penlrusunan perencanaan, pembinaan, penilaian serta uji adaptasi/observasi
varietas tanaman pangan dan hortikultura.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD

Balai Pengawasan dan sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura
mempunyai fungsi:
a.pelaksanaanP€ngawasanproduksidanperedaranbenihtanamanPangan

dan hortikultura;
b.pelaksanaanpengujianmutubenihtanamanpangandanhortikultura;
c.pelaksanaanpengujiandalamrangkapelepasanvarietastanamanpangan

dan hortikultura; dan
d. pelaksanaan urusan ketatausahaan '
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Paragraf 2

Susunan Orgaatsast

Pasal 134

(1) Susunan Organisasi UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman
Pangan dan Hortikultura, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha
c. Seksi Sertifikasi dan Kultivar
d. Seksi Pengelolaan l,aboratorium dan Pengawasan Benih, dan
e. Kelompok Jabatan F\tngsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD;

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPID.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipirnpin oleh seorang pej abat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Pengawasan dan Sertiftkasi Benih Tanaman
Pangan dan Hortikultura sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVa yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

ParagFrf 3

Uraiaa Tugar
Passl 139

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanan tugas UPTD Balai Pengawasan dan
Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura sesuai kebijakan yang
ditetapkan oleh Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan, rumah tangga,
inventarisasi dan pengamanan aset UPTD.

(3) Seksi Sertilikasi dan Kultivar mempunyai tugas:

a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pedoman sertifikasi benih dan
penilaian kultivar;

b. melaksanalan dan menyiapkan bahan sarana dan prasarana sertifikasi
benih penilaian kultivar;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan administrasi sertifikasi benih dan
penilaian kultivar;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengembangan metode sertifikasi
benih dan Penilaian kultivar;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengumpulan dan pengolahan data
sertifrkasi benih dan penilaian kultivar;

f. melaksanakan dan menyiapkan bahan sertifikasi produk;

g. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengembangan sumber daya

manusia Perbenihan; dan

h. melaksanakan publikasi dan dokumentasi sertifrkasi benih'
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(4) Seksi Pengelolaan Laboratorium dan Pengawasan Benih, mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pedoman/juknis analisa mutu

benih dan pengawasan pemasaran benih;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan sarana dan prasarana laboratorium

benih;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengawasan penerapan sistem

mutu laboratorium;
d. melaksanakan dan menyiapkan bahan administrasi analisa standar mutu

benih, analisa metode;
e. membantu penyelesaian kasus pelanggaran peraturan perbenihan; dan
f. melaksanakan dan menyiapkan bahan sistem informasi perbenihan,

publikasi dan dokumentasi.

B.gfa! Keenpat Puluh Eaan
IIPTD Balat Protetst Talaman paagnn daa Hottttultura

Pad. Dluas Tanaman Pangan daa Hortitultura Proyhrt Lampung

Paragraf 1

Tugar dalr Itrgll
Psld l.rc

(l) UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura mempunyai tugas
pengamatan, peramalan, pengkajian dan penerapan teknik pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) tanaman pangan dan hortikultura
serta melaksanakan pengawasan dan pemantauan dampak pestisida dan
pupuk pada tanaman pangan dan hortikultura.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura mempunyai fungsi:
a. pengamatan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) tanaman pangan

dan hortikultura;
b. peramalan OPT tanaman pangan dan hortikultura secara spesifik lokasi;

c. Pemberian rekomendasi pengendalian OPT tanaman pangan dan
hortikultura;

d. pengkajian dan penerapan teknik pengendalian OPT tanaman pangan dan
hortikultura; dan

e. pengawasan dan pemantauan dampak residu pestisida dan pupuk pada
Tanaman Pangan dan Hortikultura.

Paragraf 2

Susunaa Orgnatrart

Pa'sd 141

(1) Susunan organisasi UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura'
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;

c. Seksi Pengelolaan OPT dan DPI;

d. Seksi Pengendalian dan Laboratorium; dan

e. Kelompok Jabatan Fungsional.
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(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub B"gan Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD;

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada dibawah dan
bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVb yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

naragEaf 3

Uratan Tugas

Pasal 142

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan
dan Hortikultura sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura serta ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan, rumah tangga'
inventarisasi dan pengamanan aset UPID.

(3) Seksi Pengelolaan OPT dan DPI mempunyai tugas:
a. melaksanakan inventarisasi, idenifikasi, dan pelaporan perkembangan

serangan OPT dan DPI pada Tanaman Pangan dan Hortikultura;
b. melaksanakan s:wveillonce OPT Tanaman Pangan dan Hortikultura;
c. melakukan peramalan OPT Tanaman Pangan dan Hortikultura spesifik

lokasi;
d. melakukan pemetaan terhadap daerah endemis serangan OPT dan DPI

pada Tanaman Pangan dan Hortikultura;
e. melakukan bimbingan dan pembinaan teknis kepada Petugas Pengendali

Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT);

f. melakukan bimbingan dan pembinaan terhadap kelembagaan
perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura;

g. melakukan pengelolaan informasi, menyiapkan dokumentasi, dan
publikasi OPT dan DPI pada Tanaman Pangan dan Hortikultura; dan

h. melaksanakan tugaa lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pengendalian dan L,aboratorium mempunyai tugas:
a. menyusun rekomendasi pengendalian oPI dan DPI pada Tanaman Pangan

dan Hortikultura;
b. melakukan bimbingan dan pembinaan teknis pengendalian OPT;

c. melaksanakan pengendalian oPT Tanaman Pangan dan Hortikultura, dan

mengevaluasi serta melaporkan hasil kegiatan pengendalian;
d. mehtukan bimbingan dan pembinaan teknis terhadap Brigade Proteksi

Tanaman (BPT) dan Regu Pengendali Hama (RPH);

e. melakukan inventarisasi, identifrkasi, perencanaan, pembinaan, dan

pemanfaatan alat pengendali Oet !-anlman Pangan dan Hortikultura;
f. melakukan inven^tari-sasi, identifikasi, Perencanaan, pembinaan, dan- 

p"rtt.tf"t^t bahan pengendali OPT Tanaman Pangan dan Ho-rtikultura;

g.'t""i"t"f."" bimbinian,-pembinaan, dan pengembangan Laboratorium

Proteksi Tanaman;
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h. melakukan pengawasan dan pemantauan dampak residu pestisida dan
pupuk pada Tanaman Pangan dan Hortikultura;

i. melaksanalan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagit! Kcenp.t hrluh TuJuh

IrPTD Balat Bcaib Indut Taaaman Pangan Dal Alat Uesln Pettadan
Pada Dtnas Tanarnrn Paagan dao Hortlkultura Provlnsl Lanpuag

Paragraf I
I\rgas dea funget

Pa68l l.tg
(1) UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Alat Mesin Pertanian

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan benih sumber dan benih
bermutu tanaman pangan dan prototype alat mesin pertanian.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Alat mesin Pertanian mempunyai
fungsi:
a. perencanaan kebutuhan kelas benih dasar dan pokok benih tanaman

Pangan;
b. perbanyakan benih dasar dan benih pokok tanaman pangan;

c. pengelolaan produksi benih dasar benih pokok tanaman pangan;

d. penyediaan data dan informasi terkait perbenihan tanaman pangan

e. penyelenggaraan tempat belaj ar/ magang petani, pelajar dan penangkar
tanaman pangan;

f. pembinaan produsen benih secara teknis dan pengawasan internal benih
bermutu;

g. metakukan koordinasi dengan Bidang P3H dalam rangka masarkan
produksi benih;

h. melayani permintaan bantr.ran benih kepada kelompok
tani/ penangkar/ masyarakat sesuai dengan prosedur yang berlaku;

i. perencanaan dan pengembangan alat mesin pertanian;
j. pelaksanaan identifikasi dan investarisasi kebutuhan alat mesin

pertanian; dan
k. pembinaan serta pengawasan peneraPan standar mutu alat mesin

pertanian;
l. penyedian sewa gedung, asralna, dan alat mesin pertanian dalam

pemenuhan target Pendapatan Asli Daerah;dan

m. pelaksanaan ketatausahaan.

Paragraf 2

Susuaaa orgaafsasf

Pesal 1.14

(1) Susunan organisasi UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Alat
Mesin Pertanian, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;

c. Seksi Benih Tanaman Pangan;

d. Seksi Mekanisasi dan Alat Mesin Pertanian; dan

e. Kelompok Jabatan Fungsional.
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(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (f) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Alat Mesin
Pertanian sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVc yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

nangraf 3

Uralaa ftrgrs
Par.l 145

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD Balai Benih Induk Tanaman
Pangan dan Alat Mesin Pertanian sesuai kebdakan yang ditetapkan oleh
Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Alat Mesin Pertanian serta ketentuan
peraturan perundang-perundang yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan, rumah tangga,
inventarisasi dan pengamanan aset UPTD.

(3) Seksi Benih Tanaman Pangan mempunyai tugas:

a. Menyiapkan bahan perencanaan, memperbanyak, mengevaluasi
kebutuhan kelas benih dasar dan benih pokok tanaman pangan;

b. menyiapkan bahan pelaksanaan dan mengawasi perbanyakan benih dasar
dan benih pokok tanaman Pangan;

c. menyiapkan bahan bimbingan perbanyakan benih tanaman panga'r;

d. mengevaluasi dan menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Seksi Benih
Tanaman Pangan;

e. mengadakan promosi dan pemasaran benih agar dapat langsung tersalur
kemasyarakat petani; dan

f. melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan'

(4) Seksi Mekanisasi dan Alat Mesin Pertanian mempunyai tugas:

a. menyiapkan bahan identifikasi dan investarisasi kebuhrhan alat-alat
mesin pertanian;

b. merencanakan dan mengembangkan alat mesin pertanian;

c. modifikasi alat mesin pertanian spesifik lokasi;

d. menyiapkan bahan pembinaan penerapan standaf mutu alat mesin
pertanian;

e. melaksanakan pengawasan terhadap alat mesin pertanian produk bengkel

pengrajin;
f. melaksanakan pelatihan dan workshop alat mesin pertanian;

g.melaksanakansewagedung'asrama'danalatmesinpertaniandan
pemenuhan target Pendapatan Asli Daerah;

h.menyiapkanlaporanpelaksanaankegiatanseksiMekanisasidanAlat
Mesin Pertanian; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'
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Bagian Xoempat Puluh Detapan

IrPTD Balat Bealh lrrduk Tanaman Hortlkultura Dan Pengcnbangan Lahaa
XGrhS Pada, Irhar Talrmrn paasa! dan Hortttultura Provtlrt Lamptrng

Paragraf I
Tugas dan Fungst

Pasd 146

(1) UPTD Balai Benih Induk Tanaman Hortikultura dan Pengembangan Lahan
Kering mempunyai tugas melaksanakan penyiapan benih sumber dan benih
bermutu hortikultura serta melaksanakan perencanaan, pembinaan,
pengawasan dan pengembangan teknis budidaya lahan kering.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Benih Induk Tanaman Hortikultura dan Pengembangan Iahan Kering
mempunyai fungsi:
a. perencnnaan kebutuhan kelas benih;
b. perbanyakan benih dasar dan benih sebar;
c. pengelolaan produksi benih dasar, benih pokok dan benih sebar

hortikultura;
d. pelaksanaan bimbingan teknis kepada Balai Benih Utama dan Balai Benih

Pembantu Hortikultura di kabupaten /kota dan penangkar benih yang
menjadi binaan UPTD;

e. memproduksi, mempromosikan dan memasarkan perbanyakan benih
unggul bermutu dan bersertifikat;

f. penyediaan data dan informasi terkait pembenihan hortikultura;
g. pengelolaan kebun koleksi varietas unggul hortikultura serta tanaman

langka;
h. penyelenggaraan tempat belajar/ magang petani, pelajar dan penangkar

hortikultura;
i. pembinaan produsen benih secara teknis dan pengawasan internal benih

bermutu;
j. pendataan potensi dan pengelolaan lahan kering;

k. pemberian arahan dan petunjuk perencanaan adaptasi teknologi spesifik
lokasi lahan kering;

l. pengenalan/ inovasi teknologi spesifrk lokasi lahan kering;

m. pengujian, percobaan, dan percontohan teknologi spesi-fik lokasi lahan
kering; dan

n. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausatraan.

Paragraf 2

Surunaa Organteest

Passl 147

(1) Susunan Organisasi UPTD Bdai Benih Induk Tanaman Hortikultura dan
Pengembangan L,ahan Kering terdiri dari:

a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;

c. Seksi Benih Tanaman Hortikultura;
d. Seksi Pengembangan Lahan Kering; dan

e. KelomPok Jabatan Fungsional.
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(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (f) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala UPTD.

(3) SeksiSeksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Benih Induk Tanaman Hortikultura dan
Pengembangan L,a.Lan Kering sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVd
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

faragraf 3

Uraian Tugar

Pagal f48

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD Balai Benih Induk Tanaman
Hortikultura dan Pengembangan l,ahan Kering sesuai kebijakan yang
ditetapkan oleh Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan, rumah tangga'
inventarisasi dan pengamanan aset UPTD.

(3) Seksi Benih Tanaman Hortikultura mempunyai tugas:

a. menyiapkan bahan perencanaan, memperbanyak, mengevaluasi
kebutuhan kelas benih penjenis (Breeder Seedl hortikultura;

b. menyiapkan bahan bimbingan perbanyakan benih dasar, benih pokok dan
benih sebar hortikultura;

c. memproduksi, mempromosikan dan memasarkan perbanyakan benih
unggul bermutu dan berse rtifikat;

d. menyiapkan bahan bimbingan, pembinaan, monitoring, evaluasi,
penumbuhan, penangkaran benih hortikultura;

e. mempromosikan dan memasarkan hasil perbanyakan tanaman Pangan;
f. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Seksi Benih Tanaman

Hortikultura; dan
g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pengembangan Lahan Kering mempunyai tugas:

a. memberikan arahan dan petunjuk perencanaan adaptasi teknologi spesifik
lokasi lahan kering;

b. mengenalkan / inovasi teknologi spesifik lokasi lahan kering;

c. melaksanakan pengujian, percobaan dan percontohan teknologi spesffik
lokasi lahan kering;

d. mempublikasikan hasil-hasil pengujian, percobaan teknologi spesifik
lokasi lahan kering;

e. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan seksi Pengembangan Lahan

Kering; dan
f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'
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Bada! Koeopat kluh Sembllan

UPfD Polatlhan dan Pen5ruluhaa Pottaaiaa
Pcda, Dtur Tcnornqa peryea dra llortilultun Provlnd Lcnpuag

Paragnf I
Tugas dan fulgd

Pasal 149

(l) UPTD Pelatihan dan Penyuluhan Pertanian mempunyai tugas memberikan
pelayanan teknis dan administrasi, meliputi:
a. melakukan koordinasi, integrasi, sinkronisasi lintas sektor, optimalisasi

partisipasi, advokasi masyarakat dengan melibatkan unsur pakar, dunia
usaha, institusi terkait, perguruan tinggi, dan sasaran penSrluhan;

b. merumuskan serta mengkoordinasikan kebijakan dan program
penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia pertanian Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung yang sejalan dengan
kebijakan dan program penyuluhan nasional;

c. mengembangkan kelembagaan dan forum masyarakat bagi pelaku utama
dan pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya dan memberikan
umpan balik kepada Pemerintah Provinsi melalui Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Lampung;

d. menyelenggarakan pengembangan penyuluhan dan dan pengembangan
sumber daya manusia pertanian, pangkalan data, pelayanan, dan jaringan
informasi penyuluhan pertanian;

e. melaksanakan penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia
pertanian, koordinasi, penyeliaan, pemantauan dan evaluasi, serta alokasi
dan distribusi sumberdaya penyuluh pertanian;

f. melaksanakan kerjasama penyuluhan provinsi, nasional, regional dan
internasional; dan

g. meningkatkan kapasitas penyuluh Aparatur Sipil Negara (ASN), swadaya
dan swasta.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1,) UPTD
Pelatihan dan Penyuluhan Pertanian mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan koordinasi, integrasi, sinkronisasi penyuluhan lintas sektor;
b. peningkatan optimalisasi partisipasi masyarakat dan penyuluhan;

c. pelaksanaan advokasi masyarakat dalam penyuluhan dan pengembangan
sumber daya manusia pertanian dengan melibatkan unsur pakar, dunia
usaha, instansi terkait, perguman tinggi dan sasaran penyuluhan;

d. penyu.sunan kebijakan penyuluhan dan pengembangan sumber daya
manusia;

e. penyusunan kebijakan dan program penyuluhan dan pengembangan
iumber daya manusia pertanian provinsi yang sejalan dengan kebijakan
dan program penyuluhan nasional;

f. penyusunan satuan administrasi pangkal (Satminkal) penlruluh pertanian'
Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bertugas pada tingkat provinsi;

g. pelaksanaan Penyuluhan;
h. pengelolaan pembiayaan penyu.luhan dan pengembangan sumber daya

manusia pertanian;
i. pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penyuluhan dan pengembangan

sumber daya manusia Pertanian;
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j. pengembangan kelembagaan pelaku utama dan pelaku usaha untuk
mengembangkan usaha tani;

k. pengembangan forum masyarakat untuk mengembangkan usaha tani dan
memberikan umpan balik kepada pemerintah daerah; dan

l. peningkatan kapasitas penyuluhan Pegawai Negeri Sipil, swadaya dan
swasta.

Paragaf 2
Suruana Orgsnfrasf

PaEal 15O

(1) Susunan Organisasi UPTD Pelatihan dan Penyuluhan Pertanian, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Kelembagaan dan Ketenagaan Penyuluhan;
d. Seksi Metode dan Informasi; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala UPTD;

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD;

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dikoordinir oleh seorang koordinator penyuluh pertanian
fiabatan fungsional) yang dipilih dan mempunyai kemampuarl, yang
berada di bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Pelatihan dan Penyuluhan Pertanian sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XVe yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Paragraf 3

Ur.fan Tu$s

Pasal 151

(l) Kepala UPTD Pelatihan dan Penyuluhan Pertanian mempunyai tugas
mernimpin, mengendalikan dan mengawasi serta mengkoordinasikan,
melaporkan pelaksanaan tugas kepada Gubernur melalui Kepala Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi tampung dalam
menyelenggarakan tugas sebagian kewenangan UPTD d"lrA bidang
penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia pertanian yang
r""rr.;"ai kewenangan, tugas serta tugas lain sesuai dengan kebijaksanaan
yang ditetaptan oleh Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura'

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala
UPTD Pelatihan dan Penyuluhan Pertanian mempunyai fungsi:

a. penyelenggaraan dan atau fasilitasi, koordinasi, integrasi, sinkronisasi

i."yutut "r, lintas sektor, optimalisasi partisipasi mas,lrarakat dalam

i*nyutut at pertanian, advokasi masyarakat dalam penyuluhan dengan

melibatkan unsur pakar, dunia usaha, instansi terkait, perguruan tinggi
dan sasaran penYuluhan;
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b. penyelenggraan perumusan dan koordinasi kebijakan penyuluhan
Provinsi/ Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung yang
sejalan dengan kebijalan penyuluhan provinsi dan penyu.luhan nasional;

c. penyelenggaraan perumusan dan koordinasi program penyuluhan
Provinsi/Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung yang
sejalan dengan kebijakan dan program penyuluhan provinsi dan
penyu.luhan nasional;

d. penyelenggara€rn perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, penyeliaan dan
evaluasi penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia pertanian;

e. penyelenggaraan fasilitasi pengembangan kelembagaan dan forum
masyarakat bagi pelaku utama dan pelaku usaha untuk mengembangkan
usahanya dan memberikan umpan balik kepada pemerintah daerah
melalui Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi l^ampung;

f. penyelenggaraal fasilitasi kerjasama perryuluhan provinsi, nasional,
regional dan intemasional;

g. penyelenggaraan pengelolaan pembiayaan penyuluhan provinsi melalui
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung;

h. penyelenggaraan pengelolaan administrasi penyuluh yang bertugas pada
tingkat provinsi melalui Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
La.mpung;

i. penyelenggaraan pembinaan, pengendalian, pengawasan dan koordinasi;
dan

j. penyelenggaraan pengelolaan ketatausahaan dan rumah tangga UPTD
Penyuluhan Pertanian.

(3) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan pembinaan,
pemantauan, pengedalian dan koordinasi dalam bidang perencanaan,
keuangan, umum dan kepegawaian UPTD, meliputi:
a. menyelenggarakan pembinaan, pemantauan, pengendalian dan koordinasi

pengelolaan administrasi, surat men1rurat kepegawaian, rumah tangga,
perlengkapan, tata laksana, dan perundang-undangan pada UPTD;

b. menyelenggaralan pembinaan, pemantauan, pengendaian dan koordinasi
pengelolaan administasi keuangan UPTD;

c. menyelenggarakan pembinaan, pemantauan, pengendalian dan koordinasi
pada penyusunan prograrn dan anggaran, analisa serta penyajian data
dan informasi, serta evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program UPTD;

d. menyelenggrakan fasilitasi sarana dan prasarana UPTD dan
penyelenggaraan penyuluhan UPTD;

e. menyelenggarakan bahan telaahan staf sebagai pertimbangan
pengambilan kebijakan; dan

f. melaksanakan tugas lain diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Kelembagaan dan Ketenagaan Penyuluhan mempunyai tugas
menyelenggarakan fasilitasi, pembinaan, pemantauan, pengendalian
kelembagaan penyelengaraan penyuluhan, meliputi:
a. melaksanakan penylapan bahan fasilitasi, pembinaan, pemantauan dan

pengendalian dan koordinasi serta bahan pedoman pelaksanaan dan
pengembangan bidang kelembagaan penyuluhan dan pengembangan
sumber daya manusia pertanian.

b. melaksanakan bahan fasilitasi, koordinasi, pembinaan, pemantauan dan
pengendalian pedoman peLaksanaan dan pengembangan kelembagaan
petani;
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c. menyelenggarakan penyiapan bahan pedoman pelaksanaan kegiatan,
pembinaan, fasilitasi, pemantauan, pengendalian, koordinasi
pengembangan ketenagaan penyuluhan dan pengembangan sumber daya
manusia pertanian;

d. melaksanakan penyiapan bahan fasilitasi, pembinaan, koordinasi dan
pengendalian pengembangan sarana dan prasarana penyuluhan; dan

e. melalsanakan penyiapan bahan fasilitasi, koordinasi, pembinaan
peningkatan Sumber Daya Manusia Penyuluhan.

(4) Seksi Metode dan Informasi mempunyai tugas menyiapkan bahan pedoman
pelaksanaan kegiatan, pembinaan, pemantauan, pengendalian, fasilitasi,
koordinasi metode dan informasi penyuluh, meliputi:
a. menyiapkan bahan pedoman pelaksanaan kegiatan, pembinaan,

pemantauan, pengendalian, koordinasi program dan metode penyuluhan
dan pengembangan sumber daya manusia pertanian;

b. menyiapkan bahan pedoman pelaksanaan kegiatan, pembinaan,
pemantauan, pengendalian, koordinasi pengembangan metode dan materi
penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia pertanian;

c. melaksanakan penyiapan bahan koordinasi, fasilitasi, pembinaarr dan
pengendalian kerjasama penyuluhan dan pengembangan sumber daya
manusia pertanian; dan

d. melaksanakan penyiapan bahan koordinasi, fasilitasi, pembinaan dan
pengendalian kemitrausahaan.

Baglan Keltaa hrluh
lrPfD Bald Perltaduagra Taneaan Pertcbutsa

Pada Dtrsr Fertcbuuu daa Petcrnatan Provlnsl lampung

Pangraf I
T[gps drn [t!8tl

Pasd 152

(1) UPTD Balai Perlindungan Tanaman Perkebunan mempunyai tugas
melaksanakan pemantapan dan penerapan teknologi perlindungan tanaman
perkebunan spesifik lokal, pengamatan dan peramalan OPI, pengendalian
dan penanggulangan eksplosi OPT, alalisis ambang toleransi pengendalian
akibat OPT/fenomena iklim, pengembangan dan pelestarian Musuh Alami
(MA), penanganan gangguan usaha pekebunan, pembinaan terhadap
penggunaan pestisida nabati.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Batai Pelindungan Tanaman Perkebunan, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan kebijakan teknis perlindungan tanaman perkebunan

berdasarkan ketentuan yang berlaku;
b. pelaksanaan pengamatan, peramalan, pengendalian, dan penanggulangan

organisme penganggu tumbuhan (OPT)/fenomena iklim dan gangguan
usaha perkebunan;

c. pelaksanaan uji laboratorium, uji lapangan dan kegiatan pelindungan
tanaman perkebunan;

d. pelaksanaan uji ambang toleransi pengendalian dan analisis
kerusakan/ kerugian akibat serangan OPT/fenomena iklm;

e. pelaksanaan bimbingan teknis perlindungan tanaman perkebunan
kepada satuan brigade proteksi, petugas pengamat OPT/UPPT dan petani;
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f. pembinaan terhadap pengguna pestisida nabati;
g. pelestarian dan pengembangan Musuh Alami (MA) dan pestisida nabati;

dan
h. pelaksanaan pengelolaan urusarl ketatausahaan.

Pangref 2
Surunan Orgaalcasl

Pa$l 153

(1) Susunan Organisasi UPTD Balai Perlindungan Tanaman Perkebunan, terdiri
dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Data dan Kelembagaan Pengendalian Organisme Pengganggu

Tumbuhan;
d. Seksi Pengendalian Hama Terpadu Organisme Pengganggu T\:mbuhan

Tanaman Perkebunan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Perlindungan Tanaman Perkebunan
sebagaimana tercantum dalam La.mpiran XVIa yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Uratan Tugas

Pa.al 154

(1) Kepala UPTD Balai Perlindungan Tanaman Perkebunan mempunyai tugas
memimpin, mengendalikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas
sesuai kebijakan yang ditetapkan Oleh Kepala Dinas Perkebunan dan
Peternakan Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan - urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawai€rn, perencanaan dan rumah taJrgga

UPTD.

(3) Seksi Data dan Kelembagaan Pengendalian Organisme Pengganggu

Tumbuhan memPunYai tugas:

a. melaksanakan identifikasi, pengamatan, peramalan, rekomendasi teknik
pengendalian dan penanggulangan akibat Organisme Pengganggu

irttiUrfr.o (oPT)/ fenomena iklim dan gangguan usaha perkebunan;

b. melaksanakan uji ambang pengendalian dan analisis kerusakan/ kerugian
akibat OPT/fenomena iklim dan gangguan usaha perkebunan;
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c. melaksanakan monitoring-evaluasi dan inventarisasi laporal hasil
pengamatan dari POPT/ UPPT;

d. menyelenggarakan pembinaan dan bimbingan teknis perlindungan
tanaman kepada petani, pekebun, regu proteksi, dan para petugas
POPT/UPPT;

e. melaksanakan pengendalian OPT di wilayah binaan Unit Pembinaan
Perlindungan Tanaman (UPPT) melalui Bimbingan Teknis dan Penerapan
Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT); dan

f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pengendalian Hama Terpadu Organisme Pengganggu Tumbuhan
Tanaman Perkebunan mempunyai tugas:
a. menyelenggarakan pengelolaan Laboratorium Lapangan (LL);

b. melaksanaka uji l,aboratorium dan uji Lapangan terhadap kegiatan
tanaman perkebunan;

c. menyelenggarakan identifrkasi, uji laboratorium, dan uji lapang terhadap
musuh alami (MA) OPT dan pestisida nabati;

d. melaksanakan pengembangan agensia hayati dan pestisida nabati;
e. melaksanakan eksplorasi, perbanyakan dan pelestarian musuh alami

(MA);

f. melaksanakan koleksi tanaman pestisida nabati dan musuh alami (MA);

g. melaksanakan pengelolaan Laboratorium Utama Pengendalian Hayati
(LUPH);dan

h. melaksakana tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagtea Kcllne hrluh Satu

t PTD Balet Pengawasan daa Pengqilan Mutu Bcnlh
Pa& Dlnas Perlebunan &n Peteraatan Provlnsl Lampung

Pangraf I
Tugar dan Fungrt

P.&l 155

(1) UPTD Balai Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Dinas Perkebunan dan Petemakan Provinsi
Lampung di bidang teknis operasional pengawasan dan pengujian mutu
benih.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l), UPTD
Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan kebijakan teknis operasional pengawasan benih tanaman

perkebunan;
b. pelaksanaan kebijakan teknis operasional sertifrkasi mutu benih tanaman

perkebunan;
c, pelaksanaan sertifikasi kebun sumber benih tanaman perkebunan;
d. pelaksanaan sertifrkasi benih/ bibit tanarnan perkebunan;
e. pelaksanaan pengawasan penangkaran sumber benih dan pembibitan

tanaman;
f. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan; dan
g. pemberian bantuan pelaksanaan penegakan hukum di bidang perbenihan

perkebunan.
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Paragraf2
Susunan Organlsasl

Pes.l 156

(1) Susunan Organisasi UPTD Bdai Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih,
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Pengawasan;
d. Seksi Pengujian; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertaaggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan F\rngsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIb yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

faragraf 3
Uraian Tugaa

Pasd 157

(1) Kepala UPTD Bdai Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih mempunyai
tugas memimpin, mengendalikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas
sesuai kebijakan yang ditetapkaa Oleh Kepala Dinas Perkebunan dan
Peternakan Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagtan Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perrencan:ran dan rumah tangga
UPTD.

(3) Seksi Pengawasan mempunyai tugas:

a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengawasan dan penelitian
terhadap izin usaha produksi benih tanaman perkebunan;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengawasan dan pemeriksaan
terhadap peredaran benih/ bibit tanaman perkebunan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengawasan dan pemeriksaan
terhadap kebun sumber benih tanaman perkebunan;

d. melaksanakan monitoring dan evaluasi sumber benih tanaman
perkebunan;

e. membantu melaksanakan penegakan hukum di bidang pembenihan
perkebunan;

f. menyiapkan bahan pemantauan dan evaluasi penerapan pedoman

perbenihan serta pemantauan benih impor di wilayah provinsi;
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g. menyiapkan bahan penyusunan kebijakan peredaran benih perkebunan
antar kabupaten/ kota;

h. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi
Pengawasan; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pengujian mempunyai tugas:

a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pedoman terhadap permohonan
izin usaha produksi benih tanaman perkebunan;

b. melaksanakan dal menyiapkan bahan penelitian dan pemeriksaan
terhadap permohonan izin usaha produksi benih tanaman perkebunan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pengujian laboratorium dan atau
pengujian lapangan terhadap permohonan sertifikasi benih/bibit
perkebunan;

d. melaksanakan dan menyiapkan penilaian dan pemeriksaan terhadap
permohonan sertifikasi benih/ bibit tanaman perkebunan;

e. melaksanakan dan menyiapkan bahan penilaian dan pengujian lapangan
dalam rangka menghasilkan varietas unggul;

f. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Pengujian;
dan

g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagtaa Kelima hrluh Dua

IrPTD Balat Benlh datr Kebua Iaduk
Pada Dtaa.a Pcrlcbunaa dan Petornatan Hnrf LsDPulg

Paragraf f
fugar drn Fulgsf

Pesal 158

(1) UPTD Balai Benih dan Kebun Induk mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Lampung di
bidang penyiapan dan pelayanan penyaluran benih/bibit unggul bermutu
dan bersertifikat, penerapan teknologi anjuran, pengelolaan sumber benih
(kebun induk, kebun entres dan kebun perbanyakan) pengembangan
informasi teknologi, pengelolaan kebun percontohan, serta kerjasama
pengelolaan kebun dengan petani atau pihak lain.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Benih dan Kebun Induk, mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan kebijakan teknis perkebunan di bidang penyiapan
tenih/bibit unggul, penerapan teknologi anjuran, pengelola sumber benih
kebun induk, kebun entres dan kebun perbanyakan serta pengelolaan
kebun dan kebun Percontohal;

b. perencanaan dan pengelolaan (pembangunan, pemeliharaan dan
pengembangan) kebun dan lahan yang merupakan aset Dinas

Perkebunan dan Peternakan Provinsi Lampung;

c. pelaksanaan pengelolaan lahan kebun dan pengembangan tanaman
perkebunan bag' masyarakat pekebun;

d. pelaksanaan dalam penyediaan dan penyaluran benih/bibit perkebunan;

dan
e. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan'
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Paragraf 2

Susu[an Orgaalsasl

Pa3d 159

(l) Susunan Organisasi UPTD Balai Benih dan Kebun Induk, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Pengelolaan Kebun dan l,aboratorium Kultur Jaringan; dan
d. Seksi Pengembangan dan Kerjasama; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud peda ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Benih dan Kebun Induk sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XVIc yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Paragraf 3

Uraian Tugas

Pagal 16O

(l) Kepala UPTD Balai Benih dan Kebun Induk mempunyai tugas memimpin,
mengendalikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas sesuai kebijakan
yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi
Lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
meliputi:
a. merumuskan rencana strategis UPTD;

b. merumuskan program dan kegiatan UPTD ;

c. merumuskan Rencana Kinerja Tahunan UPID;
d. merumuskan Rencana Operasional Kegiatan UPTD;

e. merumuskan kebijakan penyelenggaraan UPTD;

f^ menyusun kebijakan ketatausahaan, produksi dan distribusi mani beku,
sarana dan prasarana IB guna peningkatan produktifitas dan
pengembangan peternakan di Provinsi Lampung;

g. memfasilitasi Pemerintah Kabupaten dan Kota dalam hal distribusi mani
beku, sarana dan Prasarana IB;

h. merumuskan rekomendasi Gubernur tentang distribusi mani beku, sarana
dan prasarana IB berdasarkan hasil kajian usulan kabupaten dan kota se

Provinsi LamPung;

i. melahsanakan pembina penyelenggaraan penataan distribusi mani beku,

sarana dan Prasarana IB;
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j. merumuskan penetapan kinerja tahunan UPTD;
k. merumuskan bahan penetapan kebijakan pimpinan untuk distribusi mani

beku, sarana dan prasarana IB berdasarkan kriteria dan ketentuan yang
berlaku;

l. mengkoordinasikan penetapan kinerja UPTD;
m. melaporkan akuntabilitas kine{a UPTD; dan
n. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan, pelaporan dan rumah
tangga UPTD Balai Benih dan Kebun Induk.

(3) Seksi Pengelolaan Kebun dan la.boratorium Kultur Jaringan mempunyai
tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan perencanaan pengelolaan lahan,

kebun yang akan dibangun dan sudah dibangun (kebun induk, kebun
entres, dan kebun produksi) dan Laboratorium Kultur Jaringan;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan penerapan teknis anjuran pada
pengelolaan lahan dan kebun;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan pelayanan penyalural benih
(biji/entres/ stek/ sulur dan produksi kebun lainnya) pada lahan dan
kebun UPTD Balai Benih dan Kebun Induk dan pemenuhan kebutuhan
konsumen/pekebun;

d. melaksanakan dan menyiapkan bahan pemantauan, evaluasi dan
pelaporan kegiatan pada pengelolaan lahan dan kebun yang sudah
dibangun;

e. menyelenggarakan pengelolaan Laboratorium Kultur Jaringan
f. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi

Pengelolaan Kebun dan l.aboratorium Kultur Jaringan; dan
g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Pengembangan dan Kerjasama mempunyai tugas:

a. melaksanakan dan menyiapkan bahan perencanaan pembangunan lahan
dan pengembangan kebun (kebun induk, kebun entres, kebun perbanyak,
pembibitan dan kebun produksi) serta mengadakan perencanaan
kerjasama kemitraan dengan petani atau pihak lain yang saling
menguntungkan;

b. melaksanakan dan menyiapkan bahan penerapan dan pengujian teknis
budidaya pada pembangunan lahan, pengembangan kebun dan
pembibitan tanaman perkebunan;

c. melaksanakan dan menyiapkan bahan penyaluran bibit tanaman
perkebunan, pelayanan pengujian, kerjasama kemitraan, pembelajaran
dan penyuluhan pada masyarakat;

d. melaksanakan pengembangan informasi teknologi benih/ bibit tanaman

Perkebunan;
e. melaksanakan dan menyiapkan bahan pemantauan, evaluasi dan

pelaporan pada pembangunan lahan, pengembangan kebun dan
pembibitan tanaman Perkebunan ;

f. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi

Pengembangan dan Kerjasama; dan

g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'
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Paragraf 1

Tugas dan Fungst

Pasal 161

(1) UPTD Balai Inseminasi Buatan mempunyai tugas pokok melaksanakan
kegiatan teknis produksi, distribusi, pemasaran mani beku dan penyediaaan
sarana prasarana Balai Inseminasi Buatan.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Inseminasi Buatan, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan teknis pengelolaan ternak sapi pejantan unggul (bull) dan

ternak kambing pejantan unggul (buck);

b. pelaksanaan teknis pengelolaan hijauan pakan ternak;
c. pelaksaanan tenis pengelolaan produksi mani beku;
d. pelaksanaan teknis pengelolaan distribusi dan pemasaran mani beku;
e. pelaksanaan teknis pengelola sarana dan prasarana Balai Inseminasi

Buatan;
f. pelaksanaan teknis aplikasi transfer embrio pada ternak;
g. pelaksanaan teknis pengelolaan pelatihan inseminator, pemeriksanaan

kebuntingan (PKB) dan Asisten Teknis Reproduksi (ATR); dat
h. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragraf 2

Susuaaa Organtsasl

Pe.al 162

(1) Susunan Organisasi UPTD Balai Inseminasi Buatan, terdti dari:
a. Kepala;
b. Sub bagran Tata Usaha;
c. Seksi Sarana dan Prasarana;
d. Seksi Produksi dan Distribusi; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggr:ngiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksiseksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)' - 
huruf ;, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Inseminasi Buatan sebagaimana tercantum
' ' 

dal"am t aripiran XVId yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini'

Bagfrn Kellma hrfuh Ttga

IrPTD Balst Ineeninasi Buatan
Pedr lrhs'r Perlebuann do- PeterngLan Provlnrl llmptng
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Pangaf 3

Uraiaa Tugaa

Pasal 163

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas sesuai kebijakan yang ditetapkan
Oleh Kepala Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Lampung serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, meliputi:
a. merumuskan rencana strategis UPTD;

b. merumuskan program dan kegiatan UPTD ;

c. merumuskan Rencana Kinerja Tahunan UPTD;

d. merumuskan Rencana Operasional Kegiatan UPTD;

e. merumuskan kebijakan penyelenggaraan UPTD;

f. menyusun kebijakan ketatausahaan, produksi dan distribusi mani beku,
sarana dan prasarana IB guna peningkatan produktilitas dan
pengembangan peternakan di Provinsi Lampung;

g. memfasilitasi Pemerintah Kabupaten dan Kota dalam hal distribusi mani
beku, sarana dan prasarana IB;

h. merumuskan rekomendasi Gubernur tentang distribusi mani beku, sarana
dan prasarana IB berdasarkan hasil kajian usulan kabupaten dan kota se
Provinsi Lampung;

i. melaksanakan pembina penyelenggaraan penataan distribusi mani beku,
sar€ura dan prasarana IB;

j. merumuskan penetapan kinerja tahunan UPTD;

k. merumuskan bahan penetapan kebijakan pimpinan untuk distribusi mani
beku, sarana dan prasarana IB berdasarkan kriteria dan ketentuan yang
berlaku;

1. mengkoordinasikan penetapan kineda UPTD;

m. melaporkan akuntabilitas kinerja UPTD; dan
n. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan, penatausahaan aset
dan rumah tangga UPTD, meliPuti:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan keperluan kegiatan ketatausahaan

dan administrasi umum UPID;
b. menyusun rencana tahunan penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Provinsi t"ampung dari hasil kegiatan pembibitan ternak;
c. menyiapkan laporan bulanan, target dan realisasi penerimaan PAD

Provinsi Lampung dari UPTD;

d. menyiapkan data/ informasi harga satuan barang/peralatan yang
dipeilukan bagi penyusun rencana anggaran pembiayaan kegiatan
pembibitan ternak;

e. membantu memverifikasi dokumen pertanggungiawaban keuangan
(verifikasi diinternal UPTD) ;

f. menyiapkan laporan realisasi fisik keuangan kegiatan UPTD;

g. melaksanakan dan menyiapkan bahan urusan kepegawaian;

h. mengumpulkan, mengolah, mentabulasikan dan membukukan data dan

irrforir""i yang'berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi UPTD (dalam

bentuk UPTD dalam angka);
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i. menyiapkan dokumen Rencana Strategis (Renstra) UPTD;
j. menyiapkan dokumentasi Rencana Ke{a (Renja) tahunan UPTD;
k. melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan fungsional

proyek secara berkala, bulanan/triwulan/semester/tahunan;
l. menyiapkan laporan semester/tahunan deskripsi hasil evaluasi

pelaksanaan tugas dan fungsi UPTD;

m. melaksanakan penatausahaan aset UPTD; dan
n. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(3) Seksi Sarana dan Parsarana mempunyai tugas menyiapkan bahan dan
pembinaan Sarana dan Prasarana IB, merencanakan program dan kegiatan,
menata, membina, mengkoordinasikan, mengevaluasi, serta memfasilitasi
pemerintah Kabupaten dan Kota dalam rangka pembinaan Seksi Sarana dan
Prasarana berdasarakan Praturaa Perundang-Undangan yang beraku,
meliputi:
a. menyiapkan bahan pembinaan sapras inseminasi Buatan;
b. menyiapkan bahan pembinaan uji lapangan, penerapan dan

pengembangan teknologi anjuran dibidang peternakan yang berkaitan
Sarana dan Prasarana IB;

c. menyiapkan bahan penerbitan surat kewenangan sebagai petugas
Inseminasi Buatan, pemeriksa kebuntingan, embrio transfer, selector, dan
pengawas mutu bibit ternak;

d. menyiapkan bahan penyusunan pedoman standarisasi Sarana dan
Prasarana IB;

e. menyiapkan bahan pelaksanaan monitoring dan evaluasi pengembangan
Sarana dan Prasarana IB;

f. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Seksi Sarana dan Prasarana
IB; dan

g, melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Produksi dan Distribusi mempunyai tugas menyiapkan bahan
pembinaan produksi dan distribusi, merencanakan program dan kegiatan,
menata, membina, mengkoordinasikan, mengevaluasi, serta memfasilitasi
pemerintah Kabupaten dan Kota dalam rangka produksi dan distribusi ani
beku berdasarakan Praturan Perundang-Undangan yang beraku, meliputi:
a. menyiapkan bahan pembinaan pengawasan dan pemeriksaan produksi

dan distribusi mani beku;
b. menyiapkan bahan pemelih araan bull dan buck penghasil mani beku;

c. menyiapkan bahan pembinaan uji lapangan, penerapan dan
pengembangan teknologi produksi dan distribusi mani beku;

d. menyiapkan bahan pembinaan penetapan pen5rusunan standar mutu
produksi dan distribusi mani beku;

e. menginventarisasi bahan produksi dan distribusi mani beku serta
mendistribusikan dan memasarkan mani beku;

f. menyiapkan bahan monitoring dan evaluasi pengembangan produksi dan
distribusi mani beku;

g. menyiapkan, merencanakan produksi dan distribusi mani beku;

h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan produksi dan distribusi mani
beku; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'
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Bagtan Kelima Puluh Eapat
UPTD BaId Pembibltan Ternak Kanbtng

Ped. Irttra,e PerLebunra drn Petcrls&an Provlnsl La.nplng

Paragraf 1

Tugas dan FtrD$f
Pasal 164

(1) UPTD Balai Pembibitan Ternak Kambing mempunyai tugas perbanyakan,
penyebaran, pengujian temak kambing.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Pembibitan Ternak Kambing, mempunyai fungsi:
a. penlrusunan program dan kegiatan pembibitan ternak kambing;
b. pelaksanaan perbanyakan dan penyebaran bibit unggul ternak kambing;
c. pelaksanaan pengujian mutu bibit ternak kambing;
d. pemantauan dan evaluasi hasil pembibitan ternak kambing; dan
e. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragraf 2

Surunan Organisast

Pesal 165

(1) Susunan Organisasi UPTD Balai Pembibitan Ternak Kambing, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Pelayanan Teknis;
d. Seksi Distribusi dan Pemasaran; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimala dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipirnpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Bdai Pembibitan Ternak Kambing sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XVIe yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Paragraf 3

Uraian Tugas

Pasd 166

(1) Kepala UPTD Balai Pembibitan Ternak Kambing mempunyai tugas
memimpin, mengendalikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas
sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Perkebunan dan
Peternakan Provinsi Lampung, serta ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, meliPuti:
a. merumuskan rencana strategis UPTD;

b. merumuskan program dan kegiatan UPTD;



-108-

c. menetapkan Rencana Kineq'a Tahunan UPTD;
d. menetapkan Rencana Operasional Kegiatan UPTD;
e. merumuskan kebijakan penyelenggaraan kegiatan UPTD;
f. menyusun kebijakan UPTD guna peningkatan produktilitas dan

pengembangan peternakan di wilayah Provinsi L,ampung;
g. mengkoordinasikan pen5rusunan program dan kegiatan pembibitan ternak

Kambing;
h. mengkoordinasi pelaksanaan pemuliaan ternak Kambing
i. mengkoordinasi pelaksanaan perbanyakan bibit ternak;
j. mengkoordinasikan pelaksanaan pengujian mutu bibit ternak;
k. mengkoordinasikan pelaksanaan sertifikasi bibit ternak;
l. mengkoordinasikan pelaksanaan penyebaran dan pemasaran bibit ternak

Ibmbing;
m. mengkoordinasikan pelaksanaan pelatihan teknis pembibitan/pemuliaan

ternak;
n. mengkoordinasikan pelaksanaan urusan ketatausahaan;
o. mengkoordinasikan Penetapan Kine{a UPTD; dan
p. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan, penatausahaan aset
dan rumah tangga UPID, meliputi:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan keperluan kegiatan ketatausahaan

dan administrasi umum UPID;
b. menyusun rencana tahunan penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Provinsi l,ampung dari hasil kegiatan pembibitan ternak;
c. menyiapkan laporan bulanan, target dan realisasi penerimaan PAD

Provinsi Lampung dari UPTD;
d- menyiapkan data/ informasi harga satuan barang/ peralatan yang

diperlukan bagi penyusun rencana anggaran pembiayaan kegiatan
pembibitan temak;

e. membantu memverifikasi dokumen pertanggungiawaban keuangan
(verifrkasi diinternal UPTD) ;

f. menyiapkan laporan realisasi fisik keuangan kegiatan UPID;
g. melaksanakan dan menyiapkan bahan urusan kepegawaian;
h. mengumpulkan, mengolah, mentabulasikan dan membukukan data dan

informasi yang berkaitan dengan tugas dan fungsi UPTD;
i. menyiapkan dokumen Rencana Strategis UPTD;
j. menyiapkan dokumentasi Rencana Kerja Tahunan UPTD;
k. melalsanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan fungsional

proyek secara berkala, bulanan/triwulan/semester/tahunan;
l. menyiapkan laporan semester/tahunan deskripsi hasil evaluasi

pelaksanaan tugas dan fungsi UPTD;
m. Penatausahaan aset UPTD; dan
n. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(3) Seksi Pelayanan Teknis mempunyai tugas menyiapkan bahan pengujian
mutu bibit ternak dan bahan baku ternak, pembinaan produksi berbasis
sumberdaya lokal, perbanyakan dan distribusi bibit unggul ternak kambing
dan bibit hijauan, memfasilitasi pengembangan kawasan perbibitan Grnak
kambing, meliputi:
a. menyiapkan bahan/perlengkapan dan pemberian tanda identitas individu

temak;
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b. melaksanal<an pengukuran dan pencatatan (recordingll kegiatan pemuliaan
ternak, silsilah Qtedrgreel dan status kesehatan individu ternak;

c. melaksanakan penilaian, standarisasi dan menyiapkan bahan Sertilikasi/
Surat Keterangan Ternak Bibit;

d. melakukan pengelolaanpakan ternak dan hijauan pakan ternak;
e. menyiapkan / menyusun petunjuk teknis operasional pembibitan dart

produksi hijauan makanan ternak;
f. melaksanakan pembinaan teknis operasional pemuliaan ternak (seleksi

bibit, sistem perkawinan, metode pemuliaan, qii performance, uji zuriat,
rearding, dll) kepada kelompok masyarakat penangkar bibit ternak;

g. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Seksi Pelayanan Teknis;
h. melaksanakan bimbingan teknis pemeliharaan, produksi dan pemuliaan

bibit ternak unggul;
i. melaksanakan pemeliharaan dan pemeriksaan kesehatan hewan, dan

pelaksanaan diagnosa penyakit ternak; dan
j, melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Distribusi dan Pemasaran mempunyai tugas melakukan penyebaran
dan distribusi hasil produksi bibit ternak unggul, merencanakan program
dan kegiatan distribusi dan pemasaran, menata, membina,
mengkoordinasikan, mengevaluasi, serta memfasilitasi pemerintah
kabupaten dan kota dalam rangka distribusi dan pemasaran mani beku,
meliputi:
a. memberikan informasi, dokumentasi, penyebaran, distribusi dan

pemasaran hasil produksi bibit ternak unggul;
b. menyiapkan bahan untuk penJrusunan sertifikat ternak layak bibit;
c. merekomendasikan penjualan ternak bibit/tidak layak bibit yang

diproduksi UPTD;
d. melaksanalan penjaringan ternak unggul yang ada di peternak;
e. menyiapkan bahan monitoring dan evaluasi pengembangan distribusi dan

pemasaran;
f. menyiapkan, merencanakan distribusi dan pemasaran;
g. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan distribusi dan pemasaran;

h. melaksanakan distribusi/redistribusi/pemasaran bibit induk/bibit sebar
ternak kepada kelompok masyarakat/konsumen;

i. menyiapkan bahan dan melaksanakan kerjasama teknis operasional
antara UPTD dengan kelompok masyarakat penangkar bibit ternak melalui
penyebaran dan pengembangan ternak pola gaduhan dikawasan
pembibitan ternak yang telah ditetapkan oleh pejabat berwenang; dan

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bsglan Keltna hiluh LtEr
IIPTD Balat Peoblbttan Ternak AaPt

Peda Diras Porkeburan daa Peternatan Provlnsl Ianpung

Paragraf 1

Tugas ds! Fungsi

Pasal 167

(1) UPTD Balai Pembibitan Ternak Sapi mempunyai tugas perbanyakan,
penyebaran, pengrjian ternak sapi.
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(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Pembibitan Ternak Sapi, mempunyai fungsi:
a. penyusunan prograrn dan kegiatan pembibitan ternak sapi;
b. pelaksanaan perbanyakan dan penyebaran bibit unggul ternak sapi;
c. pelaksanaan pengujian mutu bibit ternak sapi;
d. pemantauan dan evaluasi hasil pembibitan ternak sapi; dan
e. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragnf 2
Susulan Orgaatrast

Passl 16E

(1) Susunan Organisasi UPTD Balai Pembibitan Ternak Sapi, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Pelayanan Teknis;
d. Seksi Distribusi dan Pemasaran; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggunglawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan F\rngsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Batai Pembibitan Ternak Sapi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XVIf yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

faragraf 3
Uraian Tugas

Pa8al 169

(l) Kepala UPTD Batai Pembibitan Ternak Sapi mempunyai tugas memimpin,' 
mengendalikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas sesuai kebijakan
yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi
Lampung, serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
meliputi:
a. merumuskan rencana strategis UPTD;

b. merumuskan program dan kegiatan UPTD;

c. menetapkan Rencana Kinerja Tahunan UPTD;

d. menetapkan Rencana Operasional Kegiatan UPTD;

e. merumuskan kebijakan penyelenggaraan kegiatan UPTD;

f. menyusun kebijakan UPTD guna peningkatan produktifrtas dan
pengembangan petemakan di Provinsi Lampung;
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g. mengkoordinasikan pen5rusun€rn program dan kegiatan pembibitan ternak
sapi;

h. mengkoordinasi pelaksanaan pemuliaan ternak sapi;
i. mengkoordinasi pelaksanaan perbanyakan bibit ternak;
j. mengkoordinasikan pelaksanaan pengujian mutu bibit ternak;
k. mengkoordinasikan pelaksanaan sertifikasi bibit ternak;
l. mengkoordinasikan pelaksanaan penyebaran dan pemasaran bibit temak

sapi;
m. mengkoordinasikan pelaksanaan pelatihan teknis pembibitan/pemuliaan

ternak;
n. mengkoordinasikan pelaksanaan urusan ketatausahaan;
o. mengkoordinasikan penetapan kine{a UPTD; dan
p. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaial, perencanaan, penatausahaan aset
dan rumah tangga UPID, meliputi:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan keperluan kegiatan ketatausahaan

dan administrasi umum UPTD;
b. menyusun rencana tahunan penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Provinsi Lampung dari hasil kegiatan pembibitan ternak;
c. menyiapkan laporan bulanan, target dan realisasi penerimaan PAD

Provinsi Lampung dari UPID;
d. menyiapkan data/ informasi harga satuan barang/ peralatan yang

diperlukan bagi penyusun rencana anggaran pembiayaan kegiatan
pembibitan ternak;

e. membantu memverifikasi dokumen pertanggungiawaban keuangan
(verifikasi diinternal UPTD) ;

f. menyiapkan laporan realisasi fisik keuangan kegiatan UPTD;
g. melaksanakan dan menyiapkan bahan urusan kepegawaian;
h. mengumpulkan, mengolah, mentabulasikan dan membukukan data dan

informasi yang berkaitan dengan tugas dan fungsi UPTD;
i. menyiapkan dokumen Rencana Strategis UPTD;
j. menyiapkan dokumentasi Rencana Kerja Tahunan UPTD;
k. melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan fungsional

proyek secara berkala, bulanan/triwulan/ semester/tahunan;
l. menyiapkan laporan semester/ tahunan deskripsi hasil evaluasi

pelaksanaan tugas dan fungsi UPTD;
m. Penatausahaan aset UPTD; dan
n. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(3) Seksi Pelayanan Teknis mempunyai tugas menyiapkan bahan pengujian
mutu bibit ternak dan bahan baku ternak, pembinaan produksi berbasis
sumberdaya lokal, perbanyakan dan distribusi bibit unggul ternak sapi dan
bibit hijauan, memfasilitasi pengembangan kawasan perbibitan ternak sapi,
meliputi:
a. menyiapkan bahan/perlengkapan dan pemberian tanda identitas individu

ternak;
b. melaksanakan pengukuran dan pencatatan (recordingl kegiatan pemuliaan

ternak, silsilah Qtedrgreel dan status kesehatan individu ternak;
c. melaksanakan penilaian, standarisasi dan menyiapkan bahan Sertilikasi/

Surat Keterangan Ternak Bibit;
d. melakukan pengelolaanpakan ternak dan hijauan pakan ternak;
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Beglan Kcllma hduh Enan
IIPID Leboretorlura Keschatalr Heraa Dan Pakaa

Pada Dtnes Perkebuaan daa Petornekan Provlnd Lupung

Paragd 1

Tugas daa Fungrt

Pa.al l7O

(1) UPTD l,aboratorium Kesehatan Hewan Dan Pakan mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi
Lampung di bidang teknis operasional laboratorium kesehatan hewan dan
pakan.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Laboratorium Kesehatan Hewan Dan Pakan, mempunyai fungsi:
a. pengkoordinasian penyusuntrn program dan kegiatan [,aboratotium

Kesehatan Hewan Dan Pakan;

e. menyiapkan/menyusun petunjuk teknis operasional pembibitan dan
produksi hijauan makanan ternak;

f. melaksanakan pembinaan teknis operasional pemuliaan ternak (seleksi
bibit, sistem perkawinan, metode pemuliaan, uji performance, uji zuriat,
rearding, d11) kepada kelompok masyarakat penangkar bibit ternak;

g. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Seksi Pelayanan Teknis;
h. melaksanakan bimbingan teknis pemeliharaan, produksi dan pemuliaan

bibit ternak unggul;
i. melaksanakan pemeliharaan dan pemeriksaan kesehatan hewan, dan

pelaksanaan diagnosa penyakit ternak; dan
j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Distribusi dan Pemasaran mempunyai tugas melakukan penyebaran
dan distribusi hasil produksi bibit ternak unggul, merencanakan program
dan kegiatan distribusi dan pemasaran, menata, membina,
mengkoordinasikan, mengevaluasi, serta memfasilitasi pemerintah
kabupaten dan kota dalam rangka distribusi dan pemasaran mani beku,
meliputi:
a. memberikan informasi, dokumentasi, penyebaran, distribusi dan

pemasaran hasil produksi bibit ternak unggul;
b. menyiapkan bahan untuk pen1rusunan sertihkat ternak layak bibit;
c. merekomendasikan penjualan ternak bibit/tidak layak bibit yang

diproduksi UPTD;
d. melaksanakan penjaringan ternak unggul yang ada di peternak;
e. menyiapkan bahan monitoring dan evaluasi pengembangan distribusi dan

pemasaran;
f. menyiapkan, merencanakan distribusi dan pemasaran;
g. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan distribusi dan pemasaran;

h. melaksanakan disribusi/ redistribusi/ pemasaran bibit induk/ bibit sebar
ternak kepada kelompok masyarakat/konsumen;

i. menyiapkan bahan dan melaksanakan kerjasama teknis operasional
antara UPID dengan kelompok masyarakat penangkar bibit ternak melalui
penyebaran dan pengembangan ternak pola gaduhan dikawasan
pembibitan ternak yang telah ditetapkan oleh pejabat berwenang; dan

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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b. pengkoordinasian kegiatan Laboratotium Kesehatan Hewan Dan Pakan;
c. pengkoordinasian pelaksanaan pengujian mutu kesehatan hewan dan

palan;
d. pengkoordinasian pelaksanaan sertifikasi kesehatan hewan dan pakan;
e. pengkoordinasian pelalsanaan pelatihan teknis Laboratorium Kesehatan

Hewan Dan Pakan; dan
f. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paregraf2
Susunan Orgaatrasi

Pasal 171

(1) Susunan Organisasi UPTD l,aboratorium Kesehatan Hewan Dan Pakan,
terdiri dari:
a. Kepala
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Laboratorium Kesehatan Hewan;
d. Seksi Laboratorium Pakan; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Bdai Pembibitan Temak Sapi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XVIg yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

naragaf 3
Uraian Tugas

Pasd 172

(1) Kepala UPTD taboratorium Kesehatan Hewan Dan Pakan mempunyai tugas' ' 
mimimpin, merumuskan rencana strategis, program dan kegiatan UPTD'
menata, membina, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengevaluasi,
mengendalikan penyelenggaraan urusan pemerintahan terkait tugas teknis
Laboratorium Kesehatan Hewan Dan Pakan, serta ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, meliputi:
a. merumuskan rencana strategis UPTD;

b. merumuskan program dan kegiatan UPTD;

c. menetapkan Rencana Kinerja Tahunan UPID;

d. menetapkan Rencana Operasional Kegiatan UPTD;

e. merumuskan kebijakan penyelenggaraan kegiatan UPTD;

f. menyusun kebijakan UPTD guna peningkatan produktifrtas dan

pengembangan petemakan di Provinsi Lampung;
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g. mengkoordinasikan pen3rusunan program dan kegiatan laboratorium
kesehatan hewan dan pakan;

h. mengkoordinasi pelaksanaan pemuliaan ternak sapi;
i. mengkoordinasi pelaksanaan perbanyakan bibit ternak;
j. mengkoordinasikan pelaksanaan pengujian mutu kesehatal hewan dan

pakan;
k. mengkoordinasikan pelaksanaan sertifikasi kesehatan hewan dan pakan;
1. mengkoordinasikan pelaksanaan pelatihan teknis Laboratorium Kesehatan

Hewan Dan Pakan;
m. mengkoordinasikan pelaksanaan urusan ketatausahaan;
n. mengkoordinasikan penetapan kinerja UPTD; dan
o. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan, penatausahaan aset
dan rrmah tangga UPTD, meliputi:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan keperluan kegiatan ketatausahaan

dan administrasi umum UPTD;

b. menyusun rencana tahunan penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Provinsi Lampung dari hasil kegiatan pembibitan ternak;
c. menyiapkan laporan bulanan, target dan realisasi penerimaan PAD

Provinsi Lampung dari UPTD;

d. menyiapkan data/ informasi harga satuan barang/ peralatan yang
diperlukan bagi penyusun rencana anggaran pembiayaan kegiatan
pembibitan ternak;

e. membantu memverifikasi dokumen frtanggungiawaban keuangan
(verilikasi diinternal UPTD) ;

f. menyiapkan laporan realisasi fisik keuangan kegiatan UPTD;

g. melaksanakan dan menyiapkan bahan urusan kepegawaian;

h. mengumpulkan, mengolah, mentabulasikan dan membulrukan data dan
informasi yang berkaitan dengan tugas dan fungsi UPTD;

i. menyiapkan dokumen Rencana Strategis UPTD;
j. menyiapkan dokumentasi Rencana Ke{a Tahunan UPTD;

k. melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan fungsional
proyek secara berkala, bulanan/ triwulan/ semester/ tahunan;

l. menlapkan laporan semester/tahunan deskripsi hasil evaluasi
pelaksanaan tugas dan fungsi UPTD;

m. Penatausahaan aset UPTD; dan
n. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(3) Seksi l,aboratorium Kesehatan Hewan mempunyai tugas melaksanakan
operasional laboratorium kesehatan hewan serta melakukan pelayanan
pemeriksaan, pengujian dan proses sertifikasi keamanan dan mutu
kesehatan hewan, meliputi;
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan perencanaan dan penyelenggaraan

operasional Laboratorium Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat
Veteriner;

b. melaksanakan pelayanan di bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan
Masyarakat Veteriner;

c. melaksanakan pengambilan, pemeriksaan, identilikasi specimen dalam
rangka peneguhan diagnosa penyakit hewan;
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d. melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan laboratorium
kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;

e. melaksanakan urusan ketatausahaan;
f. melaksanakan pelayanan pengujian mutu produk pangan asal hewan dan

mutu produk non pangan asal hewan; dan
g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Laboratorium Pakan mempunyai tugas melaksanakan pemeliharaan,
produksi, pemuliaan dan pengembangan pakan hdauan makanan ternak
serta melakukan pelayanan pemeriksaan, pengujian dan proses sertifikasi
keamanan dan mutu pakan ternak, meliputi:
a. melaksanakan penanaman dan pemeliharaan tanaman hijauan makanan

ternak;
b. melaksanakan produksi bibit dan benih tanaman hijauan makanan

ternak;
c. melaksanakan pengkajian, pengembangan dan pemuliaan tanarnan

hijauan makanan ternak;
d. melaksanakan bimbingan teknis pemeliharaan, produksi, dan pemuliaan

hijauan makanan ternak;
e. melaksanakan pemasaran dan penjualan bibit hijauan makanan ternak;
f. menyampaikan informasi, dokumentasi hasil produksi hijauan makanan

ternak;
g. melaksanakan pemeriksaaan keamanan dan mutu pakan ternak;
h. melaksanakan dukungan pengawasan keamanan dan mutu pakan ternak;
i. melaksanakan pemberian sertifikat keamanan dan mutu pakan ternak;
j. melaksanakan bimbingan teknis keamanan dan mutu pakan ternak;
k. melaksanakan penyebaran informasi keamanan dan mutu pakan ternak;

dan
l. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

B.8lar Kellua hluh Tqruh

IIPTD XFIIK Tanan Hutaa RaF (TfIIITRA) Wan Abdul Rechoan
Padr Db.r Kchutanan Provlanl Lcopuag

Paragraf I
Tugas dan I\rngrl

Pasal 173

(1) UPTD KPHK Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman mempr:nyai tugas
melalsanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang
Dinas di bidang pengelolaan TAMAN HUTAN RAYA (TAHURA) Wan Abdul
Rachman, yang meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara TAMAN HUTAN RAYA (TAHURA) Wan Abdul

Rachman Gunung Betung Register 19; dan
b. Di luar kawasan hutan Negara meliputi:

a) Wilayah Administratif Kota Bandar Lampung; dan
b) Wilayah Administratif Kabupaten Pesawaran: Kecamatan Gedong

Tataan (Desa Sungai l,angka, Wiyono, Kebagusan, Bogorejo, Sukadadi,
Cipadang), Kecamatan Teluk Pandan, Kecamatan Padang Cermin,
Kecamatan Way Ratai, Kecamatan Kedondong, Kecamatan Way Lima.
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(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaiamana dimaksud pada ayat (1), UPTD
KPHK Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan inventarisasi potensi, tata kawasan TAHURA Wan Abdul

Rachman;
b. pelaksanaan pen5rusunan rencana pengelolaan TAHURA Wan Abdul

Rachman;
c. pelaksanaan perlindungan, pengamanan, dan pengendalian kebakaran

hutan dan lahan kawasan TAHURA lintas Kabupaten/Kota;
d. pelaksanaan pengawetan jenis tumbuhan dan satwa liar beserta

habitatnya serta sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional di
kawasan TAHURA Wan Abdul Rachman;

e. pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan pengawasan pemanfaatan jasa
lingkungan dan pengusahaan pariwisata alam pada kawasan TAHURA
Wan Abdul Rachman;

f. pelaksanaan pengelolaan daerah penyangga TAHURA Wan Abdul
Rachman;

g. pelaksanaan pengembangan kerja sama dan kemitraan pengelolaan
TAHURA lintas Kab/ Kota;

h. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di dalam dan
sekitar kawasan TAHURA Wan Abdul Rachman;

i. pelaksanaan penerimaan daerah dalam pemanfaatan SDH di kawasan
TAHURA Wan Abdul Rachman;

j. pengembangan sistem informasi dan data base pengelolaan TAHURA;

k. melaksanakan perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakaa
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah TAHURA
Wan Abdul Rachman;

l. pengelolaan sarana dan prasarana TAHURA Wan Abdul Rachman;

m. pelaksanaan urusan kepegawaian, perlengkapan, keuangan
ketatausahaan dan rumah tangga kantor serta pelaksanaan perencanaan
prograrn dan pelaporan UPTD; dan

n. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 2

Suruaaa Orgaalrstf

Pasal 174

(1) Susunan Organisasi UPTD KPHK Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman,
terdiri dari:
a. Kepala UPTD;

b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masya-rakat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.
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(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seoralg pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD KPHK TAHURA Wan AMul Rachman sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XVIIa yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

naragraf 3

Uratan Tugas

Pe$l 175

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD KPHK TAHURA Wan Abdul
Rachman sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Kehutanan
Provinsi Lampung serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas ketatausahaan, kepegawaian,
keuangan, perlengkapan dan rumah tangga serta perencanaan program dan
laporan UPTD KPH TAHURA Wan Abdul Rachman, dengan rincian tugas
sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat men5rurat;
b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan

dinas dan barang perlengkapan lainnya;
c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan

perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaha atasan;
d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;
e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;
h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Tata Usaha; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas
melaksanakan perencanaan dan pemanfaatan Hutan, dengan rincian tugas
sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan inventarisasi potensi,

penataan kawasan, penyusunan rencana pengelolaan, serta informasi
spasial dan dokumentasi rencana pengelolaan kawasan TAHURA Wan
Abdul Rachman;

b. menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan perlindungan,
pencengahan dan pengendalian kerusakan, pengamanan dan
pengendalian kebakaran hutan dan lahan di kawasan TAHURA Wan Abdul
Rachman;

c. menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan pengawetan dan
konservasi jenis tumbuhan dan satwa liar beserta habitatnya di kawasan
TAHURA Wan Abdul Rachman;

d. menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan dan pengawasan serta
pengendalian pemanfaatan jasa lingkungan dan pengusahaan pariwisata
alam pada kawasan TAHURA Wan Abdul Rachman;

e. menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan pengembangan kerja sama
dan kemitraan pengelolaan TAHURA Wan Abdul Rachman;



f. menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan pengelolaan daerah
penyangga TAHURA Wan Abdul Rachman;

g. menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di dalam dan sekitar kawasan TAHURA Wan
Abdul Rachman;

h. menyiapkan bahan dalam rangka perencanaErn penerimaan daerah dalam
pemanfaatan SDH di kawasan TAHURA Wan Abdul Rachman;

i. pengembangan sistem informasi dan data base pengelolaan, penyediaan
data dan informasi, promosi dan pemasaran TAHURA Wan AMul
Rachman; dan

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat melaksanakan
tugas Perlindungan, Konservasi Hutan dan Pemberdayaan Masyarakat,
dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan, pengamanan,

penegakan hukum dan pengendalian kebalaran hutan dan lahan pada
kawasan TAHURA Wan Abdul Rachman;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengawetan jenis tumbuhan,
satwa dan habitat, penetapan koridor hidupan liar, pemulihan ekosistem,
di kawasan TAHURA Wan Abdul Rachman;

c. menyiapkan bahan dalam pelalsanaan penetapan koridor hidupan liar,
dan penutupan kawasan TAHURA Wan Abdul Rachman;

d. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan pengembangan dan pemanfaatan jasa lingkungan, dan
pengusahaan pariwisata alam di kawasan TAHURA Wan Abdul Rachman;

e. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di dalam dan sekitar kawasan TAHURA Wan Abdul Rachman;

f. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengembangan kerja sama dan
kemitraan dalam pengelolaan TAHURA Wan Abdul Rachman;

g. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan penerimaan PNBP dalam
pemanfaatan SDH di kawasan TAHURA Wan Abdul Rachman;

h. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengelolaan daerah p€nyangga
TAHURA Wan Abdul Rachman;

i. menyiapkan bahan Perbantuan Rehabilitasi Kawasan Hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah TAHURA Wan Abdul Rachman; dan

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bq.tlrn Kelim. hrluh Delapaa

IIPID Kegatuan Pengelolaan Hutra Produtsl (IIPHP) Peslslr Barat
Pada Dinas Kehutanaa Provinst Lampung

Pangraf I
Tugas &n fulgpi

Pasd 176

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Pesisir Barat mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang
Dinas di bidang pengelolaan hutan, yang meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang tetah ditetapkan, dengan wilayah kerja

meliputi HPT Pesisir Lampung Barat, HL Bengkunat dan HL Pesisir
l.ampung Barat; dan
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b. Di luar kawasan hutan Negara meliputi wilayah administrasif Kabupaten
Pesisir Barat.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Pesisir Barat, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;

b. pelaksanaan penyusunan rencana pengelolaan hutan KPH;

c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di
wilayah KPH;

d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;

e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah
KPH;

f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebljakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

l. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan elisiensi pelayanan publik;

n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah ke{anya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanaman Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appennifl CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
kedanya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.
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Paragraf 2

Sueunan Organlsaei

Pasal 177

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaal Hutan Produksi Pesisir
Barat, terdiri dari:
a. Kepala UPTD;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Kelompok Jabatan F\rngsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) SeksiSeksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hunrf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Pesisir Barat
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIIb yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Paragrcf 3

Uraiaa TugB.

Pasal 17E

(l) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Produksi Pesisir Barat sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
Kepala Dinas Kehutanan Provinsi L,ampung serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serLa perencanaan program dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Produksi Pesisir Barat, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat men5rurat;

b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan
dinas dan barang perlengkapan lainnya;

c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan
perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaln atasan;

d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;

e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;

h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencErnaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaal, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
kerja;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan penJrusunan rencana
pengelolaan putan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutan jangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izrn
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahaa dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi/perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

1. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah ke{anya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan/pengamanan hutan,
pembentukan forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan/ pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;
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d. menyiapkan baLan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HI(m, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial/tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan Rehabilitasi Kawasan Hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhal dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appenduti CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah kerjanya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan
pengawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah kerjanya;

l. menyiapkan bahan Pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

f,aghn Kcliaa hrluh Seabtlan
IIPDD Kosatuan Pengelotreaa Hutaa Lloduag (fiPIIL| Llwa

Pada Dinas Kchutanan Provlnsi Lanpung

Paragraf 1

Tugas dan Fulglf

Pasd 179

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Liwa mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang
Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah kerja

meliputi KHL Krui Utara Reg. 43 B, KHL. Gunung Seminung Reg. 9 B,
KHL. Palakiah Reg. 48 B, KHL. Bukit Serarukuh Reg. 17 B, KHL. Way
Tenong Kenali Reg. 44 B dan KHL. Bukit Rigis Reg. 45 B; dan

b. Di luar kawasan hutan Negara meliputi wilayah administrasif Kabupaten
l,ampung Barat.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Liwa, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;
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b. pelaksanaan pen5rusunan rencana pengelolaan hutan KPH;

c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di
wilayah KPH;

d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;

e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah
KPH;

f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta. pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

l. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan Pengawasan

administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan elisiensi pelayanan publik;

n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanaman Kehutanan
yang dilalsanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Apperdix) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan pen5mluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
kedanya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.
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Paragraf 2

Suruaaa Orgaatrart

Pasal laO

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Liwa,
terdiri dari:
a. Kepala UPTD;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyaralat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hurrf e, dipirnpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Liwa
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIIc yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Uratan Tugas

PaEd 181

(1) Kepala UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung, mempunyai tugas
memimpin, mengendalikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok
UPTD KPHL Liwa sesuai kebijalsanaan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Kehutanan Provinsi Lampung serta peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPTD KPHL Liwa, dengan rincian
tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat menyurat;
b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan

dinas dan barang perlengkapan lainnya;
c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan

perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaha atasan'
d. menyelenggarakal tata usaha dan administrasi kepegawaian;
e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;
h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.
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(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan eva-luasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembag,an blok, dan petak, tata batas wi.layah, dan pemetaan wilayah
ke{a;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pen1rusun€rn rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutan jangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
danl atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. pengembangan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi/perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemartauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayaaan publik;

j. menyrapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan ralryat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjalya;

L menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah kerjanya; dan

m. melalsanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan/pengamanan hutan,
pembentukaa forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan/pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, pen5mluhan, pembentukan
forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyaralat di
wilayah unit KPH;
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f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HKm, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial/tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilal<sanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendig CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

i. menyiapkan bahan koordinasi dan pelalsanaan pembinaan, pengawasan
dan pengendalian pengelolaan kawasal ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah ke{anya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan
pengawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah ke{anya;

l. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 1

fugs! da! Fuagrt

Pa.al 182

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Bukit Punggur mempunyai
tugas melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis
penunjang Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah kefa

meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah kerja meliputi KHL
Bukit Punggur Reg. 24, KHL. Saka Reg. 41, KHP Giham Tahmi dan KHP.
Rebang Reg. 42; dan

b. Di luar kawasan hutan Negara meliputi wilayah administrasif Kabupaten
Way Kanan Kecamatan: Blambangan Umpu, Kasui, Banjit, Baradatu,
Gunung Labuhan, Way Tuba, Bahuga, Buay Bahuga, Bumi Agung, Rebang
Tangkas.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Bukit Punggur, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;
b. pelaksanaan pen5rusunan rencana pengelolaan hutan KPH;

c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di
wilayah KPH;

d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;

e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah
KPH;

BaSla! Keenan Puluh

IIPID Kesatuan Peogelolaaa Hutaa Produkst (XPHPI Buttt hnggur
Pad. DiD$ Kohutaann Mlrt Laapu!8
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f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelalsanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

1. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanarnan Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/ridak masuk lampiran (Appendk) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
kerjanya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
kerjanya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

neragraf 2

Susunan Orgaatrasl
Pasel 183

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Bukit
Punggur, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.
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(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (f) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan F\rngsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hunrf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Bukit
Punggur sebagaimana tercantum dalam Lampiran XWId yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Paragraf3

Uratan Tfrgar

Pssal 1E4

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Produksi Bukit Punggur sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPID Kesatuan Pengelolaan Hutan
Produksi Bukit Punggur, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat men5rurat;

b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan
dinas dan barang perlengkapan lainnya;

c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan
perawata.n kantor, pengurusan rapat dinas darr tata usaha atasan;

d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;
e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;
h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagtan blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
ke{a;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pen5rusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutan jangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;
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d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian p€natausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi/ perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah ke{anya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

lc menyiapkal bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah ke{anya;

l. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayrr dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah kerjanya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakal perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan

hutan, penegalan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan/pengamanan hutan,
pembentukan forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan / pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyu.luhan, dan pemberdayaan masyarakat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HI(m, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial/ tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendt-l CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;
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i. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah kedanya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan
pengawas€rn perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah kefanya;

l. menlapkal bahan pelals€rnaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

B.gian Kecaaa hlub Setu

IIPID Kesatuaa Pengetrotrara Hutsn ProdulBt IX;PHPI fuara llua
Pad. Dtnas Kchutanan Proylnsi Lampung

Parasraf 1

Tuger den Fur83t

Paral lEs

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Muara Dua mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang
Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah kerja

meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah ke{a meliputi KHP
Sungai Muara Dua Reg. 44 dan KHP Way Hanakau Reg. 46; dan

b. Di luar kawasan hutan Negara meliputi:
a) Wilayah administrasif Kabupaten Way Kanan (Kecamatan: Negara

Batin, Pakuan Ratu. Negeri Agung, Negeri Besar); dan
b) Wilayah administrasif Kabupaten Tulang Bawang Barat.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Muara Dua, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;
b. pelaksanaan penlrusunan rencana pengelolaan hutan KPH;
c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di

wilayah KPH;
d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;
e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah

KPH;
f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencalraan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasErn serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebdakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;
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j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

l. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengan asan

administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan elisiensi pelayanan publik;

n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanaman Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasEln tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendix) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Muara
Dua, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksiseksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

faragnf 2

Surunea Organteast

Pasl 1E6
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(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hurrf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi) Muara Dua
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIIe yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

faregraf 3
Uratan ?ugar

Pasal 187

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Produksi Muara Dua sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
Kepala Dinas Kehutanan Provinsi L^ampung serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagan Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Produksi Muara Dua, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat men1rurat;

b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan
dinas dan barang perlengkapan lainnya;

c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan
perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaha atasan;

d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;

e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;
h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
kerja;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pen5rusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutanjangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;
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g. mengembangkan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi / perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan elisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

l. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah kerjanya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rinciaa tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan/pengamanan hutan,
pembentukan forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan/pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaraa hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabittasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosia-l (HI(m, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial/tenurial di wilayah KpH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungal Hidup dan Kehutanan di wilayah KpH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendig CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaaa pembinaan, pengawasan
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah ke{anya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan
pengawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;
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k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah kerjanya;

l. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagiaa Keenan hrluh Dua

IIPID Keeatuen Pengelolaaa Hutan Produbt (KPIIPI Sunguf BuaF
Pad. Dtrar Kehutanan Provt$t Ianpung

nara&af I
fugas d.ll fulgel

Pasal l8E

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Sungai Buaya mempunyai tugas
melaksanakan kegatan operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang
Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah kerja

meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah kerja meliputi KHP
Sungai Buaya Reg. 45; dan

b. Di luar kawasan hutan Negara, meliputi:
a) Wilayah administrasif Kabupaten Mesqji; dan
b) Wilayah administrasif Kabupaten Tulang Bawang.

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Sungai Buaya, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;

b. pelaksanaan penyusunan rencana pengelolaan hutan KPH;

c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di
wilayah KPH;

d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;

e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah
KPH;

f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelalsanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

l. pelaksalaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;
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n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
ralryat, pengelolaan hutan kota dan penghdauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanaman Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Append*) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

s. pengkoordinasi dan pelaksaraan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungssi lain yang diberikan oleh atasan.

Paragraf2

Surunan Orgaafrarl

Pesal 189

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Sungai
Buaya, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungal, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPID.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan F\rngsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Sungai
Buaya sebagaimana tercantum dalam Lampiran XWIf yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Gubernur ini.
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Paragraf 3

Uralan Tugas

Pesaf 190

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Produksi Sungai Buaya sesuai kebljaksanaan yang ditetapkan oleh
Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rrmah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPID Kesatuan Pengelolaan Hutal
Produksi Sungai Buaya, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat menJrurat;
b. menyelenggaralan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan

dinas dan barang perlengkapan lainnya;
c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan

perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaha atasan;
d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;
e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;
h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
kerja;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan penJrusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutanjangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, bin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi/ perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;
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i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkal bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan ralqFat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah ke{anya;

L menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah kedanya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(41 Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengarnanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan/pengamanan hutan,
pembentukan forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan / pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaJcsanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HKm, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial/tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendi$ CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah kerjanya;

j, menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaal dan
p€ngawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah ke{anya;

l. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.



Bagian Keenam hrluh ?lga
UPID Kesatua! Pengelolaan Hutaa Produkat (XPHPI Way Tetusan

Ped.a Diles Kchutenan Provfurt Lampu'"g

faragraf I
Tugas dan fung:f

Pesal 191

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Way Terusan mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang
Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah kerja

meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan witayah kerja meliputi KHP
Way Terusan Reg. 47 dan KHL Way Rumbia Reg. 8; dan

b. Di luar kawasan hutan Negara meliputi Wilayah administrasif Kabupaten
Lampung Tengah (Kecamatan: Bumiratu Nuban, Tri Murjo, Punggur, Kota
Gajah, Seputih Raman, Terbanggi Besar, Terusan Nunyai, Seputih
Mataram, Bandar Mataram, Seputih Banyak, Rumbia, Putra Rumbia, Way
Seputih, Bumi Nabung, Seputih Surabaya dan Bandar Surabaya.

(2) Untuk menyelenggaralan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Way Terusan, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;
b. pelaksanaan pen5rusunan renczula pengelolaan hutan KPH;

c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di
wilayah KPH;

d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;
e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah

KPH;
f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,

pengorganisasian, pelalsanaan dan pengawasan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

l. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

n. pelalsanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghljauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah ke{anya;

-138-
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p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanaman Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak ditindunei/tidak masuk lampiran (Appendk) CITES yang
berada di luar kawasal hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
kerjanya;

s. pengkoordinasi dan pelalsanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u, pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

Paragref 2

Susurran Orgaateeet

Pagal 193

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Way
Terrrsal, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Way Terusan
sebagaimana tercantum dalam lampiran XWIg yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

faragraf 3

Uralan Tugae

Pasd 193

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaaa
Hutan Produksi Way Terusan sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
Kepala Dinas Kehutanan Provinsi l,ampung serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
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(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan progr€rm dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Produksi Way Terusan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat men5rurat;
b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan

dinas dan barang perlengkapan lainnya;
c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan

perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaha atasan;
d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;
e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPID;
h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
kerja;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan penJrusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutan jangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, p€ngawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, keq'asama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi/ perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kedanya guna
mendukung percepatan dan elisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

1. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah kerjanya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, peng€unanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan / pengamanan hutan,
pembentukan forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan/ pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forrm kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanarnan hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HI(m, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial / tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelalsanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendi$ CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasErn
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah kerjanya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan
pengawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah ke{anya;

l. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bsgtan Keenaa hrluh Enpat
UPID Kesatuaa Pengelolaan Hutan Ltaduag (IIPHLI Way Yaya

Padr Dtn$ Kchutanan Provtnrt lampung

Paregnf I
Tugas dan I\rngrt

P88d 194

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Way Waya mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang
Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
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a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah kerja
meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah ke{a meliputi KHL
Kota Agung Utara Reg. 39 (sebagian), KHL Way Waya Reg. 22 (sebagian);
dan

b. Di luar kawasan hutan Negara meliputi Wilayah administrasif Kabupaten
Lampung Tengah (Kecamatan: Selagai Lingga, Pubian, Padang Ratu, Anak
Tuha, Anak Ratu Aji, Sendang Agung, Kalirejo, Bangun Rejo, Seputih
Agung, Bekri, Gunung Sugih dan Way Pengubuan).

(2) Untuk menyelenggaralan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Way Waya, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;

b. pelaksanaan pen5rusunan rencana pengelolaan hutan KPH;

c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di
wilayah KPH;

d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;

e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah
KPH;

f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemarrtauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiataa
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebljakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

l. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
rakyat, pengelolaan hutan kota dan penglrijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanaman Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendk) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasaa ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
kerjanya;
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s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

naragraf2
Surunan Organfaart

Pasal 195

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Way Waya,
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hunrf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Way Waya
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIIh yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Lindung Way Waya sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Kepala
Dinas Kehutanan Provinsi l,ampung serta peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanalan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung Way Waya, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat menJrurat;
b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan

dinas dan barang perlengkapan lainnya;
c. menyelenggarakan urusan rumatr tangga kantor, kebersihan kantor dan

perawatan kantor, pengunrsan rapat dinas dan tata usaha atasan;

Paragraf 3

Uraian Tugas

Pasal 196
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d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;
e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;
h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagran Tata Usaha; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
kerja;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan penyusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutan jangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaal, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi / perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan elisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan ralryat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah ke{anya;

1. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah kerjanya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(a) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan / pengamanan hutan,
pembentukan forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan/ pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;
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b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumhr daya
alam dal ekosistem di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HI(m, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan pen€mganan konllik sosial/ tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan terlib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendi$ CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah kerjanya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan
pengawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah ke{anya;

l. menyiapkan bahan pelaks€rnaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Paraglaf 1
Tugar daa hrg3f

Paral 197

Bagiaa Keenan Puluh Lima

UPID lksetu.n Peagelolaan Hutan Ltndung (XPHLI fangEt Tebat
Pada Dtaas Kehutanan Proyttst Lampung

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Tangkit Tebak mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang
Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah ke{a

meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah kerja meliputi KHL
Tangkit Tebak Reg. 34 dan KHL Bukit Punggur Reg.24 (sebagian); dan

b. Di luar kawasan hutan Negara meliputi Wilayah administrasif Kabupaten
la.mpung Utara.



-146-

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Tangkit Tebak, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;
b. pelaksanaan penyusunan rencana pengelolaan hutan KPH;
c. pelaksanaan kegiatan pemanfaa.tan dan penggunaan kawasan hutan di

wilayah KPH;
d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;
e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah

KPH;
f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, ke{a sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

1. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi dalam urusal bidang kehutanan pada wilayah ke{anya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

n. pelalsanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
ratyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah ke{anya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanaman Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendix) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
kerjanya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

t. pelalsanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dal

v. pelaksanakan fungsi Lain yang diberikan oleh atasan.
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Paragraf 2

Susunan Organisasl

Pasal 198

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Tangkit
Tebak, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD'

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Tangkit Tebak
sebagaimana tercantrm dalam lampiran XV[i yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Uraiaa Tugac

Pasal 199

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Lindung Tangkit Tebak sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL) Tangkit Tebak, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat menyurat;

b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan
dinas dan barang perlengkapan lainnya;

c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan
perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaha atasan;

d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;

e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;

f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;

g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;

h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.
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(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
kerja;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan penJrusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutanjangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaataa pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelalsanaan penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi/perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah I(PH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauar, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah ke{anya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan ral<yat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah ke{anya;

l. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, darr induski primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah kerjanya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan

hutan, penegakal hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan / pengamanan hutan,
pembentukan fomm, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan/ pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;
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d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tarraman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyaralat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bal an dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HI(m, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial/ tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Apperdi.$ CITES yang
berada di luar kawasal hutan negara;

i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah kerjanya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan
pengawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah kerjanya;

l. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Baglan Keenso hluh Enar
IIPTD Kcratuar Pcagelolaaa llutan Ltnduag (I(PHLI Batu Tegt

Psdr Dh.s Kchutaaaa Proyinsi lanpuag

Paragraf 1

Tugas daa l.uagef

Peral 2(!(,

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Batutegi mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang
Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:

a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah ke{a
meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah kerja meliputi KHL
Kota Agung Utara Reg. 39 (sebagian), KHL Way Waya Reg. 22 (sebagian)
dan KHL Bukit Rindingan Reg. 32; dan

b. Di luar kawasan hutan Negara, meliputi:
a) Wilayah Administratif Kabupaten Pringsewu (Kecamatan: Pagelaran

Utara, Sukoharjo, Adi Luwih, Banyu Mas); dan
b) Wilayah Administratif Kabupaten Tanggamus (Kecamatan: Ulu Belu, Air

Naningan, dan Pulau Panggung).
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(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Batutegi, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;
b. pelaksanaurn penJrusunan rencana pengelolaan hutan KPH;
c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di

wilayah KPH;

d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;
e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi srrmber daya alam di wilayah

KPH;
f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,

pengorganisasian, pelal<sanaan dan pengaq/asan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

l. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan elisiensi pelayanan publik;

n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah ke{anya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanarnan Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendix) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
kerjanya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.
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Paragraf2
Sucunan Organtsasi

Paid 2Ol

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Batu Tegi,
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) SeksiSeksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggunglawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawal. dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Batu Tegi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIIj yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Paragnf 3
Uraiaa Tugas

Pa.srl2C2

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Lindung Batu Tegi sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Kepala
Dinas Kehutanan Provinsi Lampung serta peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung Batu Tegi, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat men5rurat;

b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan
dinas dan barang perlengkapan lainnya;

c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan
perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata- usaha atasan;

d. menyelenggaralan tata usaha dan administrasi kepegawaian;
e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;
h. menyiapkan laporal pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.
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(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
ke{a;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan penJrusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutan jangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, ke{asama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi/perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah ke{anya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembang\rnan
hutan rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah ke{anya;

l. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah ke{anya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan/pengamanan hutan,
pembentukan forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan / pengamanan hutan, di witayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forrm kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyaralat di
wilayah unit KPH;
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f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HI(m, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial / tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendi-S CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah ke{anya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan
pengawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah ke{anya;

L menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

B8gf.a Keenam Pufuh Tr{iuh

UPTD Kcsatuen Pengclolaan Hutan Ltnduag (IffiIL) Kota Agung Utara
Padr Dtaas Kchutanaa Ptoviasi Lampuag

Paragraf 1

Tugas dsn Furgsi

Pasaf 2Oo

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Kota Agung Utara mempunyai
tugas melalsanakan kegiatan operasional dan/atau kegiatan teknis
penunjang Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah kerja

meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah ke{a meliputi KHL
Kotaagung Utara Reg. 39 (sebagian), KHL. Pematang Arahan Reg. 31 dan
KHL Gunung Tanggamus Reg. 3O; dan

b. Di luar kawasan hutan Negara meliputi Wilayah Administratif Kabupaten
Tanggamus (Kecamatan: Kota Agung Timur, Kota Agung Barat, Kota
Agung, Pematang Sawa, Bandar Negeri Semoung, Sumberejo, Semala dan
Wonosobo).

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Kota Agung Utara, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;
b. pelaksanaan penJrusunan rencana pengelolaan hutan KPH;
c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di

wilayah KPH;
d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;
e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah

KPH;
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f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perenc€rnaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h- pengembangan investasi, keg'a sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

l. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi dalam unrsan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan elisiensi pelayanan publik;

n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
ralcyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanaman Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendix) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
kerjanya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

Peregnf 2
Suruaea Orgeateast

Prsel 2O4

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL)
Kota Agung Utara, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.
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(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Kota
Agung Utara sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIIk yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Urafa! Tugas

Pasel 2O5

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Lindung (KPHL) Kota Agung Utara sesuai kebijaksanaan yang
ditetapkan oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung serta peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL) Kota Agung Utara, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dal pendistribusian surat menJrurat;
b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan

dinas dan barang perlengkapan lainnya;
c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan

perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaha atasan;
d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;
e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;

h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencana€rn dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelalsanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
ke{a;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan penJrusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutanjangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;
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d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan baharr fasilitasi/perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah ke{anya;

L menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kalrr di wilayah kerjanya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan/ pengamanan hutan,
pembentukan forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan / pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forum kolaboratjf, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HI(m, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial/ tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appenni$ CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;
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i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawaszrn
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah kerjanya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan
pengawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakal oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyu-luhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah ke{anya;

L menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Baglaa Keenam hrluh Detrapaa

IIPID Kesafiran Peagelolaan Hutan Litrduag (XPHLI Penataag lfeba
Pada Dinas Kehutanen Provtrst Laopuug

Paragraf 1

Tugas dan I\rrglt

Pa$I 2(,6

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Pematang Neba mempunyai
tugas melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis
penunjang Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah kerja

meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah kerja meliputi KHL
Pematang Neba Reg. 28, KHL Pematang Sulah Reg 27, KHL Serkung peji
Reg 26, KHL Pematang Tanggang Reg. 25, KHL Pematang Kubuato Reg. 2O
( sebagian) dan KHL Perentian Batu Reg. 21 (sebagian); dan

b. Di luar kawasan hutan Negara, meliputi:
a) Wilayah Administratif Kabupaten Tanggamus (Kecamatan:

Kelumbayan, Kelumbayan Barat, Cukuh Balak, Limau, Bulok, pugung,
Gunung Alif, Gisting, Talang Padang); dan

b) Wilayah Administratif Kabupaten Pringsewu (Kecamatan: pagelaran,
Ambarawa, Pardasuka, Pringsewu, Gading Rejo).

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung pematang Neba, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KpH;
b. pelaksanaan pen5rusunan rencana pengelolaan hutan KpH;
c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di

wilayah KPH;
d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KpH;
e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah

KPH;
f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan m,rai dari perenczrnaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemzrn-tauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KpH;
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h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

I. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi dalam umsan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efrsiensi pelayanan publik;

n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangrrnan hutan
rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah ke{anya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanaman Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendk) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawas€ur dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
kerjanya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

Peragraf 2

Susuaan Organlratt

Pasel 2O7

(1) Susunan organisasi uPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL)

Pematang Neba, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan

e. KelomPok Jabatan Fungsional.

(2)SubBaglanTataUsahasebagaimanadimaksudpadaayat(1)hurufb,' dipimpiri oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah

dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD'
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(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL)
Pematang Neba sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIII yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Lindung (KPHL) Pematang Neba sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan
oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanalan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL) Pematang Neba, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat menyurat;
b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan

dinas dan barang perlengkapan lainnya;
c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan

perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dal tata usaha atasan;
d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;

e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;

h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Us$a; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
kerja;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan penyusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan renca,a pengelolaan
hutan jangka pendek Pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
p".rg"t d.tirn pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengend.alian Penilai.an dan peLaksanaan penggunaan kawasan hutan
a.tt7 "t^, 

tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

Peragraf 3

Uratan Tugas

Pasal 2OE
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e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutalan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi/perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

1. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengenrlalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah keq'anya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan / pengamanan hutan,
pembentukan fomm, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan/ pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rang!<a pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS'
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan ta:naman hutal di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HI(m, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
ad"t, dtn penanganan konflik sosial/ tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kemenierian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian

dan 
-pengawasan 

tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
tiar vanitiaal dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendi$ CITES yang

berada di luar kawasan hutan negara;
i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pe_ngawasErn

arrr' pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah

p".ryurrggi KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah kerjanYa;
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j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan
pengawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negura di wilayah ke{anya;

1. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan rugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagtan Keenam Rrluh 8e mbilaa
UPID Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung IXPHLI Pesawaran

Pada Dlnas Kehutaaaa Provlnsi Lampung

Paragraf f
Tugas dan Fungst

Pasal 2O9

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Pesawaran mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang
Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah kerja

meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah kerja meliputi KHL
Perentian Batu Reg. 21 (sebagian), KHL Pematang Kubuato Reg. 20
(sebagian ) dan KHP Tangkit Titi Bungur I Reg. 18; dan

b. Di luar kawasan hutan Negara meliputi Wilayah Administratif Kabupaten
Pesawaran (Kecamatan: Gedong Tataan (selain dari wilayah administratif
UPTD KPHK Tahura Wan Abdul Rachman), Tegineneng, Negeri Katon, Way
Khilau, Marga Punduh dan Punduh Pidada).

(2) Untuk menyelenggaralan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Pesawaran, mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;

b. pelaksanaan penyusunan rencana pengelolaan hutan KPH;

c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di
wilayah KPH;

d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;

e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah
KPH;

f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan

hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan

hutan;
j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang

kehutanan;
k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam

pengelolaan hutan di KPH;
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l. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawas€rn

administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
ralryat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah ke{anya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihzln tanaman Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendix) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasrrn dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

Paragnf 2
Suruanr Orgadrasf

Pasal 21O

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL)

Pesawaran, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;

c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan

e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b'' ' 
dipimpin oleh seorang Kepala sub Bagian Tata usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD'

(3) Seksiseksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,

masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah

dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
' ' huruf e, dipimpin oleh s-orang pejabat fungsilnal senior yang berada di

bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD'
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(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL)
Pesawaran sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIIm yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Uralan Tugas

Pas&l 211

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Lindung (KPHL) Pesawaran sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL) Pesawaran, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat menyurat;
b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan

dinas dan barang perlengkapan lainnya;
c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan

perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaha atasan;
d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;

e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;
h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
kerja;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan penlrusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutanjangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pe.rgendatian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilaYah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
- hutan, pengolattan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;
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h. menyiapkan bahan fasilitasi/perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan ral<yat, pengelolaan hutan kota dan penghljauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

1. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah kerjanya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamErnan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi darr bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan / pengamanan hutan,
pembentukan forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan / pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosisGm di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HKm, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial/tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
Iiar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appenda4 CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawas€ur
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
perrya.rggi KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah kerjanya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan- 
p"t g"*""an perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan
p"rrrL"iaay".r, masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilaYah kerjanYa;
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l. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagfaa Kctqluh hrluh
IIPID Kecatuan Pengelolaaa Hutan Linduag (KPIILI Gunung Balat

Pada Dtnar Kehutanan Provlnet Lonpung

Paragraf 1

Tugar dan tr.ungrt

PaEAl2l2

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Gunung Balak mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang
Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah kerja

meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah ke{a meliputi KHL
Gunung Balak Reg. 38, KHL Pantai Timur Muara Sekampung dan KHL
Rawa Selapan; dan

b. Di luar kawasan hutan Negara, meliputi:
a) Wilayah Administratif Kabupa.ten Lampung Timur (Kecamatan: Marga

Sekampung, Sukadana, Pekalongan dan Bumi Agung, Batanghari
Nuban, Raman Utara, Probolinggo, Sekampung Udik, Jabung, Mataram
Baru, Gunung Pelindung, Waway Karya, Pasir Sakti, l,abuhan
Maringgai, Braja Selebah, Labuhan Ratu, Way Jepara, Bandar Sri
Bahwono, Melinting dan Way Bungur); dan

b) Wilayah Administratif Kota Metro.
(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Gunung Balak, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;

b. pelaksanaan penyusunan rencana pengelolaan hutan KPH;

c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di
wilayah KPH;

d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;

e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah
KPH;

f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dal,am pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

l. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
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m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan elisiensi pelayanan publik;

n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembalgunan hutan
rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kedanya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanaman Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendix) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan keta.tausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

Paragnf 2
Susuran Organtrad

Pe$t 213

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL)
Gunung Balak, terdiri dari:

a. Kepala;

b. Sub Bagran Tata Usaha;

c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;

d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan

e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b'
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggunglawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksiseksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah

dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD'

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagoimana dimaksud pada ayat (1)
' ' huruf ;, dipimpin oleh siorang pejabat fungsional senior yang berada di

bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD'

(5) Bagan organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL)
'-' Cfiung Biak sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIIn yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini'
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Paragraf 3

Uralan Tugas

Pasal 214
(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Lindung (KPHL) Gunung Balak sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan
oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rrmah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL) Gunung Balak, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendistribusian surat men5rurat;
b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan

dinas dan barang perlengkapan lainnya;
c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan

perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaha atasan;
d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;
e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;
h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
kerja;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan penyusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutan jangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi/perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang

ditaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, p€mantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna

mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;
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j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan ralcyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

l. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah kerjanya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyaralat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan/pengamanan hutan,
pembentukan forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan / pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HI(m, HTR, HD, dal kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial / tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendi$ CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah ke{anya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan
pengawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksalaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah kedanYa;

1. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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Baglan KetuJuh Rrluh Satu

UPTD Kssatuaa Pengelolaan Hutan Ltaduag (I(PHLI Batu Serampol
Pads Dhrs Kehutanan Provtrst Lamp+ng

Paragraf 1

Tugas dan fungpi

Pasal 215

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Batu Serampok mempunyai
tugas melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis
penunjang Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah ke{a

meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah kerja meliputi KHL
Batu Serampok Reg. 17 dan KHL Way Buatan Reg 6; dan

b. Di luar kawasan hutan Negara meliputi Wilayah Administratif Kabupaten
Lampung Selatan (Kecamatan: Katibung, Merbau Mataram, Candipuro,
Sidomulyo, Way Panji).

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Batu Serampok, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;
b. pelaksanaan penJrusunan rencana pengelolaan hutan KPH;
c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di

wilayah KPH;
d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;
e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah

KPH;
f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

L pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi ddam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya gu.na

mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;
n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan

hutan negara;
o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan

ra-lryat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kedanya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanaman Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;
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q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawas:rn tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Append*) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
kerjanya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
kedanya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

naragraf 2

Susurraa Organtsarl

P$al 216

(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL)
Batu Serampok, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c dan hunrf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batu
Serampok sebagaimana tercantum dalam la'mpiran XVIIo yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Peregraf 3

Uretran Tugae

Pasal 217

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan'' 
mengkoordinasikan peiaksan"an tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan

Hutin Lindung (KPHL) Batu Serampok sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan
oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung serta peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
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(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL) Batu Serampok, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadminitrasian dan pendistribusian surat menyurat;
b. menyelenggaralan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan

dinas dan barang perlengkapan lainnya;
c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan

perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaha atasan;
d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;
e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;
f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;
g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;
h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan
i. melaksanalan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
ke{a;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pen)rusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutan jangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawas€rn dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaEm penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi/ perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dila}sanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanal di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dal pengembangan pembangunan
hutan rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

1. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah kerjanya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'
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(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungal hutan, pengamanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan / pengamanan hutan,
pembentukan forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan / pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuluhan, pembentukan
forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HKm, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial/ tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan 

- 
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa

liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendi$ CITES yang

berada di luar kawasan hutan negara;
i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan

dan- pingendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
p..ry*rrgg" KSA dan 

-KPA 
yang berada di luar karsasan hutan negara di

wilayah kerjanya;
j. menyiapkan t frrt, dan membantu pelaksanaan 

- 
pembinaan dan

" p"rj"*L"an perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh

masyErrakat di luar kawasan hutan;
k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan

p"*t..d"y* masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilaYah ke{anYa;

l. mJryiapkan Uafran petaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi

ya.rg berad" di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'

Baglrn Kctqiuh hrluh Ilua

IIPTD Kcratuaa Pcngelolaaa Hutan Produtst (XPHP) Wey ltbsrg
Pads Dtnar Xohutanan Mnst LtnPutrg

Paragraf 1

Tugls d.! fulgpf

Pa.al 21E

(l) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Way Pisang mempunyai tugas

melaksanakan x.gr"irn op"rasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang

Dinas di bidang pengelolaan hutan' meliputi:



-t73-

a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah kerja
meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah kerja meliputi KHL
Rajabasa Reg. 3, KHP Way Pisang Reg. 1, KHP Pematang Taman Reg. 2
dan KHL Pantai Timur Way Pisang; dan

b. Di luar kawasan hutan Negara meliputi Wilayah Administratif Kabupaten
Lampung Selatan (Kecamatan: Kalianda, Penengahan, Palas, Rajabasa,
Sragi, Ketapang dan Bakauheni).

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Way Pisang, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;
b. pelaksanaan penJrusunan rencana pengelolaan hutan KPH;

c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di
wilayah KPH;

d. pelaksanaan rehabilitasi dal reklamasi di wilayah KPH;

e. pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah
KPH;

f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

l. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
r"t yat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanaman Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan' p"rr!^*."uo tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
v"rrE tia* dilindungi/tidak masuk lampiran (Appendix) CITES yang

berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan,. , pengawasan dan
pen[endalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyanSSa

ks1| a"r, Kpe vang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
ke{anya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan

maslarakat di bidang kChutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah

kedanYa;
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t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

Pangraf 2
Susuaaa Organteaet

Pasd 219
(1) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP)

Way Pisang, te rdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagran Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub BFeIan Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimala dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Produksi (KPHP) Way Pisang
sebagaimana tercantum dalam l-ampiran XVIIp yang tidak terpisahkaa dari
Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 3

Urataa ftrgas
Pasal 22O

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaal
Hutan Produksi (KPHP) Way Pisang sesuai kebijaksanaa.n yang ditetapkan
oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksaaakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Produksi (KPHP) Way Pisang, dengan rincian tugas sebagai berikut:

a. melaksanakan pengadminitrasian dan pendistribusian surat men]rurat;

b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan
dinas dan baraag perlengkapan lainnya;

c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan
perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaha atasan;

d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;

e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;

f. menyiapkan bahan perencanaan program UPID;
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g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;
h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Perencanaa-n dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
ke{a;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pen)rusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutan jangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
dan/ atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawas€rn dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, kedasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan , dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi/ perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

l. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah ke{anya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'

{4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat -mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan baltuan
hukum bidang kehutanan, pelatihan perlindungan/ pengamanan hutan,
pembentukanforum,danpengembangansisteminformasi
perlindungan/ pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian_ kebakaran hutan
dan 

-lahan, 
pelatihan, pendidikan, sosialiasi, pen5nrluhan, pembentukan

forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;
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c. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyaralat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dan pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HKm, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial/ tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Apperrdtl CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasErn
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah kerjanya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaal dan
pengawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelal<sanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah kefanya;

1. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bsgl.! KetqJuh hrluh Ttgr
IIPID Xesatuaa Pengelotraaa Hutan Produkst (I{PIIPI Gedong Wani

Pad. Dtnas Kehutanan Provtnsi Lampuag

Paragraf 1

Itges daa Fungrt

Pasal 221

(1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Gedong Wani mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang
Dinas di bidang pengelolaan hutan, meliputi:
a. Kawasan Hutan Negara yang telah ditetapkan, dengan wilayah ke{a

meliputi KPH yang telah ditetapkan dengan wilayah kerja meliputi I(HP
Gedong Wani Reg. 40, KHP Way Katibung I Reg. 5, KHP Way Katibung II
Reg. 35 dan KHP Way Kibang Reg' 37; dan

b. Di luar kawasan hutan Negara, meliputi:
a) wilayah Administratif Kabupaten l,ampung Timur (Kecamatan: Metro

Kibang, Batang Hari, Marga Tiga, Sekampung); dan

b) wilayah Administratif Kabupaten Lampung selatan (Kecamatan: Natar'' 
Jati Agung, Tanjung Bintang, Tanjung Sari, Way Sulan)'



-t77-

(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Gedong Wani, mempunyai fungsi:
a. pelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH;
b. pelaksanaan penJrusunan rencana pengelolaan hutan KPH;

c. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan di
wilayah KPH;

d. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;

e, pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah
KPH;

f. pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengan asan serta pengendalian di
wilayah KPH;

g. pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan hutan KPH;

h. pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan di KPH;

i. pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
hutan;

j. pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang
kehutanan;

k. pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam
pengelolaan hutan di KPH;

l. pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar kawasan hutan;
m. pelaksanaan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan

administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan efisiensi pelayanan publik;

n. pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar kawasan
hutan negara;

o. pelaksanaan pendampingan dan pengembangan pembangunan hutan
ralcyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

p. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan perbenihan tanarnan Kehutanan
yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan hutan;

q. pengkoordinasian dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar
yang tidak ditindungi/tidak masuk Iampiran (Appendk) CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

r. pengkoordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah penyangga
kSa aan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di wilayah
kerjanya;

s. pengkoordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan negara di wilayah
kerjanya;

t. pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah Provinsi yang berada di luar
kawasan hutan negara;

u. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga kantor,
kepegawaian, keuangan dan perencanaan program; dan

v. pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan'



Parsgraf2
tlurunarr Organisasi

Pasal222

(l) Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP)
Gedong Wani, terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Perencanaal dan Pemanfaatan Hutan;
d. Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP)
Gedong Wani sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIIq yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubemur ini.

Paragraf 3

Uratan Tugas

Pesal 223

(1) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Produksi (KPHP) Gedong Wani sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan
oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga
serta perencanaan program dan laporan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan
Produksi (KPHP) Gedong Wani, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. melaksanakan pengadministrasian dan pendisribusian surat menyurat;
b. menyelenggarakan pengadministrasian inventaris asset baik kendaraan

dinas dan barang perlengkapan lainnya;
c. menyelenggarakan urusan rumah tangga kantor, kebersihan kantor dan

perawatan kantor, pengurusan rapat dinas dan tata usaha atasan;

d. menyelenggarakan tata usaha dan administrasi kepegawaian;

e. menyiapkan bahan tata usaha keuangan dan pelaporannya;

f. menyiapkan bahan perencanaan program UPTD;

g. menyiapkan bahan pelaporan UPTD;

h. menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan Srrb Bagian Tata Us$a; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan'

-178-
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(3) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pemanfaatan hutan, dengan rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring

dan evaluasi kegiatan tata hutan KPH meliputi: inventarisasi hutan,
pembagian blok, dan petak, tata batas wilayah, dan pemetaan wilayah
ke{a;

b. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan penyusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang dan penetapan rencana pengelolaan
hutan jangka pendek pada KPH;

c. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pemanfaatan hutan, izin pemanfaatan kayu (IPK), dan izin
koridor dan pemanfaatan pada wilayah tertentu di wilayah KPH;

d. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penilaian dan pelaksanaan penggunaan kawasan hutan
dan/atau tukar menukar kawasan hutan di wilayah KPH;

e. menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan, pengawasan dan
pengendalian penatausaahan hasil hutan, iuran kehutanan dan peredaran
hasil hutan di wilayah KPH;

f. menyiapkan bahan dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
informasi dan perpetaan dalam pengelolaan hutan di KPH;

g. mengembangkan investasi, kerjasama, dan kemitraan dalam pengelolaan
hutan, pengolahan, dan pemasaran hasil hutan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan fasilitasi/ perbantuan rehabilitasi kawasan hutan yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
wilayah KPH;

i. menyiapkan bahan pelayanan, pemantauan, penilaian dan pengawasan
administrasi dalam urusan bidang kehutanan pada wilayah kerjanya guna
mendukung percepatan dan elisiensi pelayanan publik;

j. menyiapkan bahan rehabilitasi dan reklamasi lahan yang berada di luar
kawasan hutan negara;

k. menyiapkan bahan pendampingan dan pengembangan pembangunan
hutan rakyat, pengelolaan hutan kota dan penghijauan lingkungan di luar
kawasan hutan negara di wilayah kerjanya;

l. menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pengolahan, pemasaran, dan industri primer hasil hutan bukan kayu dan
hasil hutan bukan kayu di wilayah kerjanya; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(4) Seksi Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan

rincian tugas sebagai berikut:
a. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan

hutan, penegakan hukum, pemberian advokasi, konsultasi dan bantuan
hukum.bidang kehutanan, pelatihan perlindungan / pengamanan hutan,
pembentukan forum, dan pengembangan sistem informasi
perlindungan/pengamanan hutan, di wilayah unit KPH;

b. menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengendalian- kebakarar hutan

dan'lahan, pelatihan, pendidikan, sosialiasi, penyuhrhan,. pembentukan

forum kolaboratif, dan dan pengembangan sistem informasi pengendalian

kebakaran hutan dan lahan di wilayah unit KPH;

c.menyiapkanbahandalamrangkapelaksanaankonservasisumberdaya
alam dan ekosistem di wilayah unit KPH;
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d. menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan pengelolaan DAS,
reklamasi hutan dan rehabilitasi lahan, dan perbenihan tanaman hutan di
wilayah unit KPH;

e. menyiapkan bahan dalam penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat di
wilayah unit KPH;

f. menyiapkan bahan dalam fasilitasi dal pendampingan pengembangan
perhutanan sosial (HI(m, HTR, HD, dan kemitraan), masyarakat hukum
adat, dan penanganan konflik sosial/ tenurial di wilayah KPH;

g. membantu pelaksanaan rehabilitasi kawasan hutan yang dilaksanakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di wilayah KPH;

h. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengendalian
dan pengawasan tertib administrasi pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar yang tidak dilindungi/tidak masuk lampiran (Appenni-fi CITES yang
berada di luar kawasan hutan negara;

i. menyiapkan bahan Koordinasi dan pelaksanaan pembinaan, pengawasan
dan pengendalian pengelolaan kawasan ekosistem esensial, daerah
penyangga KSA dan KPA yang berada di luar kawasan hutan negara di
wilayah ke{anya;

j. menyiapkan bahan dan membantu pelaksanaan pembinaan dan
pengawasan perbenihan tanaman kehutanan yang dilaksanakan oleh
masyarakat di luar kawasan hutan;

k. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan di luar kawasan hutan
negara di wilayah ke{anya;

l. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan DAS dalam daerah provinsi
yang berada di luar kawasan hutan negara; dan

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Begtan Ketqruh Puluh EmPet

t PTD Balat Pcngarrsan Daa ScrttfiLasi Uutu Banag
Pada Dtlr8s Perdagangra Provtnst IsmPung

Peragraf f
Tugar daa fungsf

Pas 1224

(1) UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Mutu Barang mempunyai tugas
melaksanakan, pembinaan, pengawasan, pengujian, sertifikasi, inspeksi
teknis serta kalibrasi.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD

Balai Pengawasan dan Sertifrkasi Mutu Barang, mempunyai fungsi:

a. pelal<sana€rn pengawasan mutu barang ekspor tertentu melalui kegiatan
pengambilan contoh, pengujian dan sertilikasi mutu barang;

b. pelaksanaan pengawasan mutu- produk bertanda SNI, pengambilan

contoh dan penguiian dalam rangka mendukung proses sertifikasi produk

penggunaan tanda SNI;

c. pembinaan dan monitoring kepada dunia usaha dan masyarakat serta

memfasilitasipelaksanaankalibrasiperalatanlaboraturium;dan
d. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan'
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Paragraf2
Suruaarr Orgaabast

Pasal 225

(1) Susunan Organisasi UPTD Bdai Pengawasan dan Sertifikasi Mutu Barang,
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Pengawasan;
d. Seksi Sertfikasi Mutu Barang; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional

(2) Sub Bagian Pengembangaa Jasa dan Tata Usaha sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagran Tata Usaha
yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada kepala UPTD.

(3) SeksiSeksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Sekretariat UPTD.

(5) Bagan organisasi UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Mutu Barang
sebagaimana tercantum dalam tarnpiran XVIII yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubemur ini.

Paragraf 3

Uratan Tugas

Palsal 226

(i) Kepala UPTD mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas UPTD sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh Kepala Dinas Perdagangan Provinsi l,ampung serta
ketentuan peraturan pemndang-undangan yang berlaku;

(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan, urusan
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, perencanaan dan rumah tangga
UPTD.

(3) Seksi Pengawasan mempunyai tugas melakukan pengambikan contoh dan
pengujian mutu barang ekspor sesuai dengan sNI dan standar- lainnya,
melakukan persiapan peralatan laboraturium dalam rangka pengujian mutu
barang, .r,"ryo"rn dan mengolah data analisis hasil pengujian laboraturium.

(a) seksi Serti{ikatsi Mutu Barang mempunyai tugas mengkoordinasikan data

untuk penerbitan sertifrkat mutu komoditi hasil uji, mengkoordinasikan
pelaksanaan kalibrasi hasil penguji laboraturium, melakukan bimbingan

ieknis dan penyuluhan peningkatan mutu komoditi ekspo' men5rusun

dokumen mutu laboraturium sesuai dengan standar mutu SNI, membuat

daftar usulan penetapan angka kredit'
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faragraf I
Tugas &a Fungst

Paa^t227
(1) UPTD Balai Industri dan Kemasan mempunyai tugas melaksanakan

penyusunan perencanaan, pembinan, dan pengembangan industri dan
kemasan dengan memanfaatkan sarana, prasarana dan tenaga ahli.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD
Balai Industri dan Kemasan mempunyai fungsi:
a. pelaksanaErn rencana kegiatan produksi, jasa, desain dan kemasan

industri;
b. pelaksanaan pembinaan terhadap produksi, jasa, desain dan kemasan

industri;
c. pelaksanaan dan pengelolaan retribusi;
d. pelaksanaan pelaporan dan evaluasi kegiatan; dan
e. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan.

Paragnf 2
Susuaan Organlcasl

Pasal 228

(1) Susunan Organisasi UPTD Balai Industri dan Kemasan Dinas Perindustrian
terdiri dari:
a. Kepala;
b. Sub Bagran Tata Usaha;
c. Seksi Produksi dan Jasa Industri;
d. Seksi Desain dan Kemasan Industri; dan
e. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(3) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c dan huruf d,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepa1a Seksi yang berada di bawah
dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, dipimpin oleh seorang pejabat fungsional senior yang berada di
bawah dan bertanggungiawab kepada Kepala UPTD.

(5) Bagan Organisasi UPTD Balai Industri dan Kemasan sebagaimana tercantum' ' 
dalam Lampiran XIX yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Pangraf 3

Urataa Tugas

Pasd 229

(1) Kepala UPTD Balai Industri dan Kemasan mempunyai tugas .memimpin,' ' mengendalikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan UPTD Balai Industri
dan Kemasan sesuai liebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas

Perindustrian serta ketentuan peraturan pe rundang-undangan yang berlaku.

Bagtan Kotqluh Rrluh Llma
ITPTL Balat Industrl daa Kenasan

Psda Ditr$ Periadustrlon Provlnsl Lampuag
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(2) Sub Bagran Tata Usaha mempunyai tugas:
a, melaksanaan urusan ketatausahaan, keuangan, kepegawaian,

perencanaarl dan rumah tangga UPTD
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan UPTD; dan
c. mel,aksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(3) Seksi Produksi dan Jasa Industri mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pembinaan produksi dan jasa

industri;
b. melaksanalan dan menyiapkan bahan penilaian hasil produksi dan jasa

industri;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Produksi

dan Jasa Industri; dan
d. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

(4) Seksi Desain dan Kemasan Industri mempunyai tugas:
a. melaksanakan dan menyiapkan bahan pembinaan desain dan kemasan

industri;
b. melaksanakan dan menyiapkan bahan penilaian hasil desain dan

kemasan industri;
c. melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan kegiatan Seksi Desain dan

Kemasan Industri; dan
d. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

BAB IV

JABATAI| PEGAVAI A,PARATTIR SIPTL ITEGARA

Pasd 23O

(1) Kepala UPTD kelas A, merupakan jabatan eselon IIIb atau jabatan
administrator.

(2) Kepala UPTD kelas B, Kepala Sub Bagian dan Kepala Seksi pada Unit UPTD
kelas A merupakan jabatan eselon IVa atau jabatan pengawas.

(3) Kepala sub bagian pada UPTD kelas B dan Kepala Sub Bagian pada satuan
pendidikan merupakan jabatan eselon IVb atau jabatan pengawas.

BABV

I{EPEGAYAIAIT

Pasal 231

(l) Pengangkatan, pemberhentian pejabat dan pegawai UPTD dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Pengangkatan pejabat dan pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

harus memenuhi standar kompetensi sesuai dengan bidang urusan
pemerintahan yang ditangani.

BAB VI
TATA XER.IA

Pesel 232

(1) Kepala UPTD dalam melaksanakan tugas menerapkan prinsip koordinasi,
integrasi, dan sinkronisasi dengan yang dipimpinnya.

(2) Kepala UPTD dalam melaksanakan sistem pengendalian internal
di lingkungan masing-masing.
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(3) Kepala UPTD bertanggungiawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahan
dan memberikan pengarahan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas
bawahan.

(4) Kepala UPTD dalam melaksanakan tugas melakukan pembinaan dan
pengawasan terhadap satuan organisasi di bawahnya.

BAB VII
IIETEITTUAN PERALIHAIT

Pa3al 233

Pada saat mulai berlakunya Peraturan Gubernur ini, pejabat yang ada tetap
menduduki jabatannya dan melaksanakan tugasnya sampai dengan
ditetapkannya pejabat yang baru berdasarkan Peraturan Gubernur ini.

BAB VUI
XETEI{TUAIT PEIIUTI'P

Pa.d 234

Dengan berlakunya Peraturan Gubernur ini, maka Peraturan Gubernur
l,ampung Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pembentukan, Organisasi dan Tatakerja
Unit Pelaksana Teknis Dinas Pada Dinas Daerah Provinsi Lampung, dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku, kecuali ketentuan yang mengatur organisasi dan tata
kerja RSUD Bandar Negara Husada Provinsi Lampung.

Pasal 235

Ketentuan mengenai teknis pelaksanaan Peraturan Gubernur ini lebih lanjut
diatur lebih lanjut dengan Peraturan Kepala Dinas setelah mendapat
persetujuan dari Gubernur.

Pasd 236

Peraturan Gubernur ini mutai berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Gubernur ini dengan p€nempatannya dalam Berita Daerah Provinsi
Lampung.

Ditetapkan di Telukbetung
padatanggal 8Juli 2019

GI'BERITUR LIIilPUIIG,

ARINAL DJUNNDI
Diundangkan di Telukbetung
pada tanggal 8 Juli 2019

pj. 8EI{REf,ARIS DAERAIT PROVITSI LI\UPI,NG,

ttd

Salinan sesuai engan aslinya
KEPAL,IT HI,'I(UU

Ir. FNIRIZAL DARSII{TO. HA
Pemblna Utama Madya

!tIP. 19tr1021 199(x)3 1(x)4

ZULflIIAR. SH. UH
Pemblaa Utane tuda

I|IP. 1968042E 199203 r (xxl

BERITA DA,ERATI PROVINSI LAIUPTING TAIIUN 2019 ITOMOR 31



1

UPTD DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN PROVINSI I.A.MPUNG

I,AMPIRAN Ia : PERATURAiI GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2079
TANGGAL : S Juli 2Ol9

BAGAN STRUIffUR ORGANISASI
UPTD PENGEMBANGAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN

GI'BERITUR LIIfPIffG,

ARINAL DJUNNDI

Salinan se dengan aslinya
KEPAIII I{IIKI,IU,

MH
Pemblna Utama fu&

I{IP. 1968(N28 199203 I (x)3

ttd

KEPAIA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pelayanan

Teknis

Seksi
koduksi dan

Pengembangan

Kclotnpot Jrb.tra
fuagdoErf

IIIIIIIIII
IIIT



UPTD DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN PROVINSI I,AMPUNG

-2-

LAMPIRAN Ib

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD MUSEUM NEGERI I,AMPUNG

PERATURAN GUBERNUR I,.{MPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2079
TANGGAL :8Juli 2019

GT'BER.ITT'R LI\UPUNG,

ARINAL DJUNAIDI

ttd

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALn BThO HUKUU,

I,K
ZT'LFII(AR. SH. UH

Pembina Utama tuda
IUP. 196EO42E 199203 1(x)3

KEPALA

Sub Baeian
Tata Usaha

Seksi
Pelayanan

Seksi
Teknis

KcloEpol Jabetr!
Fuagrlo'rt
IITIIIIIIIIIII
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LAMPIRAN IcUPTD DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN PROVINSI IE.MPUNG

BAGAN STRUI(TUR ORGANISASI
UPTD MUSEI.JM KETRANSMIGRASIAN

PERAruRAN GUBERNUR I,,AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8Juli 2019

ttd

ARIITAL II'UI{NDI

Salinan sesual dengan aslinya
I{EPALA Bfr,O ITUKI'T,,r

ZT'LFII(AR. SH. TII
Pembtna Utana fuda

!tIP. 196E(X28 199203 l qX]

KEPALA

Sub Began
Tata Us$a

Seksi
Pelayanan

Seksi
Teknis

f.bnpot Jrb.tu
Fungrload

IIIIIIIIII
IIII

GI'BERITT'R LIIUPUIYG,



UPTD DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN PROVINSI I,AMPUNG

-4-

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD TAMAN BUDAYA

I^AMPIRAN Id ; PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

GUBERITUR L/IMPUIYG,

ttd

ARINAL DJT'I{AIDI

Salinan sesu4 dengan aslinya
KTPALA BIRO ITUKUU,

-M
ZT'LFIKAR, SH, MH

Pemblna Utama Mudn
NIP. 1968042E 199203 l (xxl

KEPAI-A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Tekrris Pengolahan

Seni

Seksi
Pelayanan Tekrris

Seni

K.lomDok Jrb.tu
Fulg3lond

IIIIIIIIIIIIIII



UPAD DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN PROVINSI I.AMPUNG

-5-

I,AMPIRAN IC; PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUIOUR ORGANISASI
UPTD SATUAN PENDIDIKAN

Salinan se dengan aslinya
KEPALII HUKI U,

ZT'LFII(AR.8H. UH
Pembiaa Utama Muda

NIP. 19680428 199203 I (x)3

GUBERNT'R LIIMPUNG,

ttd

ARIITAL ITIIITAIDI

KEPAI.A
SEKOLAH

Sub Bagian
Tata Usaha

Eclotntol J.b.t n
Fqngrtorrd

IIIIIIIIIIII

I

t



UPTD DINAS KESEHATAN
PROVINSI I,AMPUNG

-6-

IAMPIRAN IIa: PERATURAN GI,]BERNUR I,AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 20ts

BAGAN STRUKruR ORGANISASI
UPTD BAI-AI PEI,ATIHAN KESEHATAN

Y

GUBERITUR LAMPUITG,

ttd

ARINAL INUNAIDI

Salinan dengan aslinya
XTPALII ,

ZULFIIIAR. SH, MH
Pemblna Utana tuda

rrIP. 1958042E 199203 1(x)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi Pengendalian
Mutu Pendidikan dan

Pelatihan

Seksi Pengembangan
Pendidikan dan

Pelatihan

K.lonDoL Jrbrt n
F[trgrloDal

IIIIII
IIIIIIIII



UPTD DINAS KESEHATAN
PROVINSI I,AMPUNG

-7-

I.A.MPIRAN IIb: PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2019

BAGAN STRUIOUR ORGANISASI
UPTD BALAI I-ABORATORIUM KESEHATAN

GI,'BERIYT'R IITTPUITG,

ARINAI I\N'IAIDI

ttd

Salinan dengan aslinya
KEPAI,/\

ZULrII(AR. SH. UH
Penblna Utama iluda

rrrP. 196EO428 199203 1003

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pengendalian Mutu

l,aboratorium

Seksi
Pelayanan

Laboratorium

fcbEpol Jrb.tu
hlgtlolrl

IIIIIIIIII
IIII



UPTD DINAS KESEHATAN
PROVINSI I,AMPUNG

-8-

LAMPIRAN IIc

MH
Pemblna Utane Muda

rfrP. 19680428 199203 1(x)3

PERATURAN GUBERNUR I^A.MPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL :8Juli 2O19

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD INSTAI-ASI FARMASI DAN KALIBRASI AI.AT KESEFIATAN

GT'BERII I'R LIIUPUI| G,

ttd

ARINAL DJUilAIDI

Salinan dengan aslinya
KEPALA HI'KIIM,

KEPAI..A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Kalibrasi Alat

Kesehatan

Seksi
Obrat, Perbrekrlan

Kesehatan dan
Mekenrn Minuman

EdoEpoL arrD.tr!
hryrfor.I

IIIIIIIIII
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UPTD DINAS PEKER.IAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG PROVINSI
LAMPUNG

I,AMPIRAN UI PERATURAN GUBERNUR I,AMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2019

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PENGEI.OI,AAN JAI,AN DAN JEMBATAN WILAYAH I

GUBERNUR IJIMPUITG,

ARINAL II'UNAIDI
Salinan ses dengan aslinya

HUKIIM,

ttd

KEPALA

ZT'LFIXAR.8H. UII
Pembiaa Utama Muda

IYIP. 19680428 199203 1q)3

KEPAI.A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Jalan

K.lotrDot Jrb.t !
Fungttolrl
IIIIIIITIIIIII

i,

Seksi
Jembatan
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LAMPIRAN IIIbUPTD DINAS PEKER^'AAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG PROVINSI
I,,AMPUNG

PERATURAN GUBERNUR I.A.MPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2O19

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PENGEIOI,AAN JALAN DAN JEMBATAN WILAYAH tr

GI,'BERITI'R L/I}IPUNG,

ARINAL I\II'NAIDI
Salinan dengan aslinya

KEPAL,A HUKIIM,

ZI'LFIKAR. SH. UH
Penblna Utane Uudr

IIIP. 196EO428 199203 l (xxl

ttd

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Jembatan

Seksi
Jalan

KGloDpoL JrDeta!
FuDgrlordIIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS PEKER"'AAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG PROVINSI
I.A,MPUNG

-11-

I,AMPIRAN Itrc: PERATURAN GI,,BERNUR I,,AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRI'KTUR ORGANISASI
I]PTD PENGEI'I.AAN JAI,AN DAN JEMBATAN WII.AYAH trI

GT'BERNUR LIIIIPUNG,

Salinan ses dengan aslinya
KEPALA HUKTIM,

ZULFII(AR. SH. MH
Pembina Utame fuda

![P. 19680428 199203 1(x)3

ttd

KEPAI,A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Jembatan

Seksi
Jalan

KGloEPok JabatrD

IIIIIIIIIIII

ARIITAL TUT'ITAIDI



UPTD DINAS PEKER.IAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG PROVINSI
I,AMPUNG

-t2-

LAMPIRAN IIId : PERATURAN GUBERNUR I"AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2079

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PENGEI.OLAAN JAI"AN DAN JEMBATAN WII,AYAH IV

GT'BERITUR LIT}TPUNG,

ttd

ARIITAL I\,UNAIDI
Salinan dengan aslinya

H['KI'M,XEPALII

ZT'LFIXAR.8H. UH
Penblna Utana tuda

NIP. 196EO428199203 I (x)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Jalan

Seksi
Jembatan

EGlonrpok Jabrtrn
FuaSslo[d
IIIIIIIIIIIIII



UP-TD DINAS PEKER.IAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG PROVINSI
I.^A,MPUNG

-13-

L,AMPIRAN ltre: PERATURAN GI,,BERNUR I,.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PENGETOLAAN JAI.AN DAN JEMBATAN WII,,AYAH V

GTIBERITUR IIIMPUNG,

ttd

ARIITAL IUI'IYAIDI
Salinan sesuai aslinya

KEPALII HUKIIM,

ZT'LFIKAR. SH, MH
Pembina Utana tu&

rtIP. 1968042E 199203 1(x)3

KEPALA

Sub B.gan
Tata Usaha

Seksi
Jembatan

Seksi
Jalan

K.loEpoL Jrtat[
F'rtritlon l
IIIIIIIIIIIIII
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LAMPIRAN IIIf :UPID DINAS PEKER"IAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG PROVINSI
I,AMPUNG

PERATURAN GI,'BERNUR LAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2019

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PENGEI.OI,AAN JALAN DAN JEMBATAN WILAYAH VI

GUBERITUR LITilPUNG,

ttd

ARIITAL ILIUIYAIDI

Salinan dengan aslinya
KEPALA HUKI'M,

SH. MH
Pembina Utama fuda

NIP. 19680428 199203 t (x)3

KEPALA

Sub B,glan
Tata Usaha

Seksi
Jembatan

Seksi
JaIan

IIcloEIroL J.batrn
F[lgriondIIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS PEKER.IAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG PROVINSI
L,{MPUNG

- 15-

LAMPIRAN IUg

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD I-AE}ORATORIUM / PENGUJIAN

PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2019

ttd

ARIITAL ILN'TAIDI

Salinan sesuai engan aslinya
HUKttU,

ZULFII(AR. SH. MH
Pemblne Utana Muda

NIP. 1968042E 199203 1qr3

KEPALA

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pengujian

Material / Bahan

Seksi
Pengujian dan Analisis

Campuran

EGIoEEok Jabrtrn
E[trgsload
IIII

IIIIIIII

GUBERITUR LA}IPUNG,
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LAMPIRAN IVaUPTD DINAS CIPTA KARYA DAN
PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR
PROVINSI I,/qMPUNG

PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUTffUR ORGANISASI
UPTD PENGEIOI-AAN SUMBER DAYA AIR WII.AYAH I

GUBERITUR L/I}IPUNG,

ttd

ARINAL IUUITAIDI

Salinan sesual dengan aslinya
rItPALn BIRO HUKrrU,

,K
ZI'LFIXAR. SH. TH

Penblna Utama Muda
MP. I96EO42E 199203 1(xr3

KEPALA

Sub Bagran
Tata Usaha

Seksi
Pengawasan,

Pengendalian dan Data

S€ksi
Operasi, Pemeliharasn

Jaringan frigasi

I(Glonpol J.b.tr!
Fungdo;'l
IIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS CIPTA KARYA DAN
PENGELOI,,AAN SUMBER DAYA AIR
PROVINSI I-AMPUNG

-17-

LAMPIRAN IVb : PERATURAN GUBERNUR L,CMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PENGEI,OI-AAN SUMBER DAYA AIR WILAYAH II

GUBERITUR L/\MPUIIIG,

ttd

ARII{AL II'T'NAIDI

Salinan se dengan aslinya
KEPALA H['X[IM,

ZULT'IKAR. AH. UH
Pernbine Utalna Uuda

NIP. 19680428 199203 1(x)3

KEPAI.A

Sub Beg.tan
Tata Usaha

Seksi
Pengavrasan,

Pengendalian dan Data

Seksi
Operasi, Pemeliharaan

Jaringan lrigasi

Eclonpol Jrb.tu
FlnttloDrl
IIIIIIIIIIIIII
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I-AMPIRAN TVcUPTD DINAS CIP/TA KARYA DAN
PENGELOI,,AAN SUMBER DAYA AIR
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR WII.AYAH III

GUBER.TTT'R I,/\MPUIYG,

ttd

ARIITAL L'I,'NAJDI

Salinan sesuai aslinya
KEPALA HUKUM,

MH
Pemblna Utama [uda

NIP. 19680428 199203 r (x)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Operasi, Pemeliharaan

Jaringan Irigasi

Seksi
Pengawasan,

Pengendalian dan Data

Kcl,DEpok Jrt trr
Flrrg!to[.l
IIIIIITIIIIIII



UPTD DINAS SOSIAL
PROVINSI LAMPUNG

-L9-

IAMPIRAN Va : PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUI(TUR ORGANISASI
UPTD PEI,AYANAN SOSIAL I-ANJUT USIA TRESNA WERDHA

GI'BERITI'R L.ATPUIIG,

ttd

ARINAL DJUNNDI

Salinan dengan aslinya
KEPALII HT'I(['U,

UH
Pemblaa Utama fu&

IIIP. 19680428 199203 1(x)3

KEPALA

Seksi
Penyantunan

Seksi
Pelayanan

KGloEDot .rab.t !
Fungdoacl

IIIIIIIIII

Sub B,gan
Tata Usaha
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I.AMPIRAN VbUPTD DINAS SOSIAL
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN GUBERNUR I.{MPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2019

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PEI.AYANAN SOSIAL BINA REMAJA RADIN IIITAN

GT'BERIIT'R LAilPUNG,

ttd

ARIIYAL IUIINAIDI

Salinarl dengan aslinya
KEPAL/\ HUKIIM,

ZI'LFIXAR. SH. UH
Pemblna Utana Mudl

nrP. 19580428 199203 1003

KEPALA

Sub Boeian
Tata Usaha

Seksi
Pelayanan

Seksi
Penyaluran

Ifcblrpol .rrb.t n
FusgttoDrl
IITIIIIIIIIIII



UPTD DINAS SOSIAL
PROVINSI LAMPUNG

-21-

IAMPIRAN Vc : PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Or9

2019TANGGAL : 8 Juli

BAGAN STRUI(TTJR ORGANISASI
UPID PEL,AYANAN DAN REHABIUTASI SOSIAL PENYANDANG DISABILNAS

GT'BERITT'R LIIItrPUNG,

ARINAL T}'UTTAIDT

Salinan dengan aslinya
XEPALII I 

'K[I 
,

ZI'LFIKAR. SH. TH
Pembina Utana fuda

I[IP. 196a(N28 199203 1(x)3

ttd

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pel,ayanan 6fu1

Rehabilitasi

Seksi
Penyaluran

xGloEpol Jrbrtu
fulldolrlIIIIIIIIIrIIII

t'
I



UPTD DINAS SOSIAL
PROVINSI I.,AMPUNG

-22-

I.AMPIRAN Vd : PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PEI,AYANAN SOSIAL ASU}IAN ANAK BUDI ASIH

GT'BERI{I'R L,ATPUI| G,

ARIITAL DJUNAIDI

Salinan sesuai aslinya
KEPALII HUKTIU,

ZI'LHKAR. SH. UH
Pembina Utama fuda

r$P. 19680428 199203 10(,3

ttd

KEPALA

Sub Brg1an
Tata Usaha

Seksi
Pelayanan

Seksi
Penyanturtarr

KGloEt oL .rrbetrr
Puaitlord

IIIIIIIIII
IIII
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I-AMPIRAN VeUPTD DINAS SOSIAL
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN GUBERNUR I^AMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2O19

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PELAYANAN DAN REHABIUTASI SOSIAL TUNA SOSIAL MARDI GUNA

GUBERITT'R LI\UPUIYG,

ttd

ARINAL DJUNAIDI

Salinan dengan aslinya
KEPALII I{frr(flu,

ZULFIKAR, SH, UH
Pemblna Utama tuda

NIP. 1968()428 199203 1q)3

KEPAI,A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pelayanan dan

Rehabilitasi Sosial

Seksi
Penyaluran

K.lotnpol Jrbatett
fEli3lond
IIIIIIIIIIIIII
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I-AMPIRAN VfUPTD DINAS SOSIAL
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2019

BAGAN STRUTffUR ORGANISASI
UPTD PEI.,AYANAN SOSIAL ASI.JHAN ANAK HARAPAN BANGSA

GT'BERIYI'R LIIUPUI| G,

ttd

ARINAI DJUITAIDI

Salinan dengan aslinya
HUKT'U,

ZT'LFIKAR. SH. UH
Pemblna Utrma Muda

NIP. 196EO428 199203 1(xr3

XEPALII

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pelayanan Seksi

Pearyantunan

K.lonpol Jrb.taa
fE!t.loD.l
IIIIIIIIIrIIII



UPTD DINAS SOSIAL
PROVINSI LAMPUNG

-25-

LAMPIRAN Vg: PERATURAN GUBERNUR I.A.MPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2019

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PET{YELENGGARAAN KESE.'AHTERAAN SOSIAL INSAN BERGUNA

GT'BERITT'R L,IITPIII| G,

ARIITAL DJUNAIDI

Salinan dengan aslinya
H['I(IIM,

ttd

XEPALII

ZI'LFIXAR. SH. UH
Peabtaa Utama Uuda

tnP. 19680428 1992()3 1(x)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Rehabilitasi Sosial

Seksi
Pemantauan dan
Pembinaan Lanjut

KcloEpok J..b.tu
hryrfolrf+ r
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LAMPIRAN VIaUPTD DINAS TENAGA KERJA DAN
TRANSMIGRASI PROV. I,AMPUNG

PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 JuIi 2019

BAGAN STRUKTUR ORGAMSASI
UPTD BAI-AI LATIHAN KERJA BANDAR I,AMPUNG

GUBERIYI'R LATPUI| G,

ARIITAL DJUNNDI

Salinan sesuai aslinya
KEPAL/I I 

'I(T'U,
J

ZULFII(AR. SH. MH
Pembina Utama tuda

nIP. 19680428 199203 1(xr3

ttd

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pelatihan dan

Pengembangan

Seksi
Pemasaran dan

Ke{asama

EcloEpol Jrbetan
FElgttoDrt

IIIIIIIIII



UP-TD DINAS TENAGA KER.'A DAN
TRANSMIGRASI PROV. IAMPUNG

-27-

H,MPIRAN VIb : PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 .Iuli 2019

BAGAN STRUI.ffUR ORGANISASI
UPTD BAI,AI I.ATIHAN KER.IA KALIANDA

GUBER.TTUR LIIMPUNG,

ARINAL IUT'ITNDI

Salinan dengan aslinya
HUKIIM,

Pemblna Utama Uuda
!IIP. 19680428 199203 l (xX]

KEPALII

KEPAI.A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pelatihan dan

Pengembangan

Seksi
Pemasaran dan

Kerjasama

trcloEpol Jrbatrn
nrrtdon l
IIIIIIIIIIIIII

I
t

ttd



UPTD DINAS TENAGA KERJA DAN
TRANSMIGRASI PROV. L,AMPUNG

-24-

LAMPIRAN VIc

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD BAI.AI LATIFIAN KER^JA METRO

PERATURAN GUBERNUR I,AMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2O19

GUBER.ITUR I,/\MPUNG,

ttd

ARIIYAL TUIINAIDI

Salinan sesuai aslinya
HUKIIM,KEPALA

Z\,LFII(AR" SH. UH
Pembina Utrna Muda

IYrP. 1968042E 1992()3 1(x)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pemasaran dan

Kerjasama

Seksi
Pelatihan dan

Pengembangan

EcloEpok Jrbrt$
Fungdotd

IIIIIIIIII



UPTD DINAS TENAGA KER.IA DAN
TRANSMIGRASI PROV. T.{MPUNG

-29-

LAMPIRAN VId

Salinan sesuai aslinya
I(EPALII H['I([IU,

ZT'LFIKAR. SH, MH
Pemblna Utama Muda

MP. 19680428 199203 1qr3

PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2019

GI'BERITUR L,AIPUIYG,

ARINAL DJUNNDI

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD BAI,AI I,ATIHAN KER^JA WAY ABUNG

ttd

KEPAI,A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pemasaran dan

Kerjasama

Seksi
Pelatihan dan

Pengembangan

KcloDpol Jabrtrn
frugrtorel
IIIIIIIIIIIIII

a

I



UFTD DINAS TENACA KER.IA DAN
TRANSMIGRASI PROV. IAMPUNG

-30-

I.AMPIRAN VIE ; PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Or9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUIOUR ORGANISASI
UPTD BAIAI PENGEMBANGAN PRODUKTMTAS DAERAH

GT'BER"![I'R IIIUPIII| G,

ttd

ARITTAL IUUI{AIDI

Salinan aslinya
KEPAL/I. Ifl'KI'U,

ZI'LflKAIR.8H. UH
Pembtna Utana Muda

IYIP. 1968042E 199203 1qr3

KEPAI,A

Sub Bagian
Tata Usaha

Sekei
Peningkatan dan
Pengembangan
Pmduhivitas

Seksi
Pemasaran dan

Kerjasama

KGloEpoL Jab.t n
hDadoDrl
IIIIIIIIIIIIII

I
I



UPTD DINAS TENAGA KER.JA DAN
TRANSMIGRASI PROV. LAMPUNG

-31-

LAMPIRAN VIf : PERATURAN GUBERNUR I,,AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9

2019TANGGAL : 8 Juli

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD BAI.AI KESEI.AMA'TAN DAN KESEHATAN KER.JA

GUBERIIUR LAUPUNG,

ARINAL ILIT'NAIDI

Salinan sesuai aslinya
KEPALII IflIKfIU,

ZI'LFII(AR. SH. UH
Pcmbina Utana Muda

!uP. 19680428 199203 l (xl3

ttd

KEPALq,

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Promosi dan

Pelatihan

Seksi
Pelayanan Telrnis

KGloEpoL Jrbrtu
futrt3lorld

IIIIIIIIII



-32-

LAMPIRAN VIIUPTD DINAS PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN
ANAK PROVINSI I,AMPUNG

PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2019

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PERLINDUNGAN PEREMPUAN DAN ANAK

GUBERtrII'R LI\UPUNG,

ttd

ARINAL T\IUNAJDI

Sa-linan sesuai aslinya
IIEPAL/\ IIUI(['U,

ZULFIKAR. SH. MH
Pemblna Utana Uudr

!IIP. 19680428 199203 l (xl3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Tindak l,anjut

Seksi
Pengaduan

BcloEpol Jrb.trn
fury3lo!d

IIIIIIITII
IITI



UPTD DINAS KETAHANAN PANGAN
PROVINSI I,.AMPUNG

-33-

IAMPIRAN VIII: PERATURAN GUBERNUR I,,AMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Ol9
TANGGAL ; 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD SERTIFIKASI PRODUK PANGAN SEGAR

GUBERITUR II\UPUITG,

ttd

ARIITAL DJUNAJDI

Salinan sesuai aslinya
KEPALII I 

'I(t'U,

ZIILFIXAR. SH. MH
Pemblna Utama fuda

!IIP. 19680428 199203 10()3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pengujian dan

Sertifikasi Produk

Seksi
Pelayanan Teknis
Sertifikasi Produk

K.toEpoL J.b.tu
fll8dot!.f

IIIIIIIIIT



UPTD LINGKUNGAN HIDUP
PROVINSI T,AMPUNG

-34-

LAMPIRAN IX: PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8Juli 2OI9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD LABORATORIUM LINGKUNGAN

GUBERITUR LI\UPUI{G,

ttd

ARINAL DJUNAIDI

Salinan sesuaildengan aslinya
IIEPAI.A BIhO HUIftIU,

JK
ZT'LFII6R" SH. UH

Penblna Utana Huda
I{IP. 19680428 199203 1003

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pengendalian Mutu

Seksi
Pelayanan Telcris

fcbEpokJab.t$
furyalo!.I

IIIIIIIIIT
IIII



UPTD DINAS PERHUBUNGAN
PROVINSI I,AMPUNG

-35-

IAMPIRAN X: PERATURAN GUBERNUR IAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2QI9

BAGAN STRt]KTUR ORGANISASI
UPTD OPERASIONAL PERHUBUNGAN

GT'BERITIIR LI\UPUNG,

ARINAL T}JUNAIDI

ttd

Salinan sesual dengan aslinya
XEPALA BIRO HI'I(IIU,t-.,K

ZULFIKAR, SH. MH
Pcnblna Utana Muda

!rrP. 196EO428 199203 1(x)3

KEPAIA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Teknik Sarana dan

Prasarana

Seksi
Operasional

E loEpol Jrb.trn
fulStlolrf

IIIIIIIIII
IIII



UPTD DINAS KOPERASI, USA}IA KECIL
DAN MENENGAH PROVINSI L,/q'MPUNG

-36-

I,AMPIRAN )oa : PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD BAI.AI PENDIDIKAN DAN I.ATIHAN KOPERASI

GUBER]TUR LI\UPUIIG,

ttd

ARINAL DJUNAIDI

Salinan dengan aslinya
KEPALII I IKI'U,

ZULFIKAR. SH. MH
Pemblna Utama Muda

NrP. 19680428 199203 1qr3

KEPALA

Sub Brgan
Tata Usaha

Seksi
Penyelenggaraan

Seksi
Monitoring dan

Evaluasi

Kclo[rpol J.tetrn
FulgrtoBd
IIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS KOPERASI, USAHA KECIL
DAN MENENGAH PROVINSI LAMPUNG

-37-

LAMPIRAN )Ob : PERATURAN GI.,BERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTI.'R ORGANISASI
UPTD PUSAT I,AYANAN TERPADU KOPERASI, USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH

GI'BERIIUR LIIilPUNG,

ARINAL TNI'ITNDI

Salinan sesual dengan aslinya
XEPALA B+O HUKTU,

,V

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pelayanan Usaha

Seksi
Promosi dan Jaringan

Usaha

Kcloopol Jrbat !
FuEgdonal
IIIIIIIIIIIIII

ZI'LFIKAR.8H. UH
Pembtaa Utana fuda

r[P. 196EO428 199203 1(xr3



-38-

TAMPIRAN xIIUPTD DINAS PEMUDA DAN
OLAHRAGA PROV.LAMPUNG

PERATURAN GUBERNUR I,AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2019

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PENGEI..OI,AAN GELANGGANG OI,AHRAGA

GT'BERIN'R LIIUPI'IIG,

ttd

ARINAL DJUNAIDI

Salinan sesuai aslinya
KEPALA HI'I(['T,

SH. MH
Peubtna Utana Uuda

IYIP. 196EO428 199203 1@3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Teknis

Seksi
Pelayanan

KcloEPoL J.bstrr

rIIIIIIIII
IIII



UPTD DINAS KELAUTAN DAN
PERIKANAN PROV. I.A.MPUNG

-39-

IAMPIRAN XIIIA: PERATURAN GUBERNUR L.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TAN 8 uli 20t9

BAGAN STRUKTT'R ORGANISASI

UPTD T.ABORATORII,IM PENGUJIAN DAN PENGEMBANGAN HASIL PERIKANAN

GT'BERITUR I,AilIPI'IYG'

ARIITAL IUUITAIDI

Salinan sesuai aslinya
I(EPALA HUKII}I'

ttd

zuLflxAR- sH':EIr
Pe-mblna Utama uudr

r$p. is6eoazS 199203 1(x)a

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pengujian dan

Monitoring

EelonDoL JrD.trD
nfrrt"g{-

Seksi
Pengembangan Hasil

Perikanan



UP-TD DINAS KEI,AUTAN DAN
PERIKANAN PROV. I,AMPUNG

-40-

LAMPIRAN )flIlb: PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2079
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD BAI-AI BEMH IKAN

Salinan dengan aslinya
KEPALIT I{IIKIIM,

ZTILFII(AR. SH. TH
Pemblna Utsna tuda

IIIP. 19680428 199203 10()3

ARINAL IUUNAIDI

ttd

KEPAI-A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Sarana dan Produksi

Seksi
Pelayanan dan

Pengendalian Mutu
Perbenihan

KcloEpol J.b.t !
fulSdor.f

IIIIIIIIII
IIII

GT'BERITT'R LI\UPIII| G,



UPTD DINAS KEIAUTAN DAN
PERIKANAN PROV.LAMPUNC

-41-

I.AMPIRAN XIIC : PERATURAN GUBERNUR I,,AMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2OL9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUI(UR ORGANISASI
UPTD PEI,ABUHAN PERIKANAN LEMPASING

GUBERIIUR LI\MPUITG,

ttd

ARINAL TL'UIYAIDI

Salinan se dengan aslinya
I(EPAJ,/T I 

'I(I'U,

ZI'LFII(AR. SH. UH
Pemblaa Utana DIu&

I{IP. 19680428 199203 1(xr3

KEPALA

Sub Bagtan
Tata Usaha

Seksi
Sarana dan
Prasarana

Seksi
Pengusahaan

EctornPol Jrbrtu
FuDttto!d

IIIIIIIIII
IIII



UPTD DINAS KELAUTAN DAN
PERIKANAN PROV.LAMPUNG

-42-

I,AMPIRAN XIId : PERATURAN GUBERNUR I,AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUIMUR ORGANISASI
UPTD PEI,ABUHAN PERIKANAN LABU}IAN MARINGGAI

GT'BERITUR L/I.}IPUNG,

ttd

ARIITAL ILIT'NATDI

Salinan sesuai dengan aslinya
XE,PAI,A I IKIIH,

ZT'LFIIUR. SH. UH
Pembha Utama tuda

r{IP. 19680428 199203 1(x)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi Pelabuhan
Perikanan Pantai

Teladas

Seksi Pel,abuhan
Perikanan Pantai

Labuhan Marinegai

KGloEpoL .rrb.tu
Futl8ltotr.lIIII---r-

I



UP?D DINAS KELAUTAN DAN
PERIKANAN PROV.LAMPUNG

-43-

I.AMPIRAN )OIIe : PERATURAN GUBERNUR I.A.MPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2OL9
TANGGAL : 8 Juli 2079

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PEI.ABUHAN PERIKANAN KOTA AGUNG

GI'BERICTIR LIITPUIYG,

ARINAL TT'I'NAIDI

ttd

Salinan sesual dengan aslinya
xEPAr"A BhO rrUKUt,-r

SH. MH
Pembtna Utama tuda

nIP. 19680428 199203 1q)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pengusahaan

Seksi
Sarana dan
Prasarana

KGlompol Jrbrtrl
funS3iol f
IIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS PARIWISATA
PROVINSI LAMPUNG

-44-

I,AMPIRAN )OV: PERATURAN GUBERNUR LEMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTI]R ORGANISASI
UPTD PROMOSI WISATA MENARA SIGER

GT'BERrI'R LIIMPI'IYG,

ttd

ARINAL DJUNAJDI

Salinan sesuad dengan aslinya
KEPAL| BIFO HITXUU,

-K
ZULPII(AR. SH. TH

Penbiaa Utama Uuda
I|IP. 19680428 199203 r oo3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi Teloris Seksi Pelayalan

EcloEDoL Jrbrt&

IIIIIIIIII
ITII



UPTD DINAS TANAMAN PANGAN DAN
HORTIKULTURA PROVINSI I.AMPUNG

-45-

L,AMPIRAN XVa : PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUI(TI'R ORGANISASI
UPTD BAI-AI PENGAWASAN DAN SERTIITIKASI BEMH TANAMAN PANGAN

DAN HORTIKULTURA

GI,IBERIN'R L/IUPUIYG,

ttd

ARINAL T'JUNAIDI

Salinan sesual dengan aslinya
XEPALII BhO ITUKru,

-k
SH. MH

Pemblaa Utana Muda
!rrP. 1968042E 199203 1(x)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

S€ksi
Pengelolaan Laboratorium

darr Pengawasan Benih

Seksi
Sertifikasi dan

Kultivar

Ecl,otrpol J.betr8
F[Ilg!lo!.1

IIIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS TANAMAN PANGAN DAN
HORTIKULTURA PROVINSI IAMPUNG

-46-

LAMPIRAN Xl/b : PERATURAN GUBERNUR IAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2019

GUBERNT'R IJIIIPUNG,

ttd

ARINAL DJT'ITAIDI

Salinan sesual dengan aslinya
xEPALn B1RO rrUKIrM,

,K
ZI'LFIKAR. SH. UH

Penbina Utaaa fuda
mP. 196aO428 199203 1qr3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pengendalian dan

Iaboratorium

Seksi
Pengelol,aan OPT dan

DPI

xcloEpol Jrb.trt
Fulgdorel

IIIIIIIIIIIIIII

BAGAN STRUKTT]R ORGANISASI
UPTD BALAI PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULT1JRA



UPTD DINAS TANAMAN PANGAN DAN
HORTIKULTURA PROVINSI I^A.MPUNG

-47-

L'AMPIRAN XVc : PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANCGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD BAI,N BEMH INDUK TANAMAN PANGAN DAN AI,AT MESIN PERTANIAN

GUBERITT'R L/IMPUNG,

ttd

ARINAL I\IUITAIDI

Salinan dengan aslinya
IIEPAI,A HUKI'U,

ZULFINAR. SH. UH
Penblrra Utama Mu&

rYIP. 196EO428 199203 10()3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Mekanisasi dan Alat

Mesin Pertanian

Seksi
Benih Tanaman

Pangan

E loEpol Jrb.trl
furyrfoDrl

IIIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS TANAMAN PANGAN DAN
HO RTIKULTURA PROVINSI LAMPUNG

I,AMPIRAN XVd : PERATURAN GUBERNUR I,AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRI.'KTUR ORGANISASI
UPTD BAII.I BEMH INDUKTANAMAN HORTIKULTURA DAN PENGEMBANGAN

LAHAN KERING

GT'BERIIUR LIIMPUNG,

ARIITAL N'I'NAIDI

Salinan se dengan aslinya
KEPAIA HUKIIM,

SH. MH
Pemblna Utaaa iluda

rfrP. 196EO428 199203 I (x)3

ttd

KEPAI,A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pengembangan
l,ahan Kering

Seksi
Benih Tanornan

Hortikultura

Kclornpok Jab.tE
fEtlgtio[rl
IIIIIIIIIIIII

-44-



UPTD DINAS TANAMAN PANGAN DAN
HORTIKULTURA PROVINSI LAMPUNG

-49-

I,AMPIRAiI XVe : PERATURAN GUBERNUR I,AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9

2019TANGGAL : 8 Juli

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PELATIHAN DAN PE}IruLI,]HAN PERTANIAN

GT'BERITUR LI\IUPUNG,

ttd

ARIITAL IUT'TTAIDI

Salinan dengan aslinya
KEPAL/\ HUKI'M,

Z\,LFIKTR. SH. XH
Pcmblna Utana iluda

I{IP. 19680428 199203 1(xr3

KEPALA

Sub Bagiarr
Tata Usaha

Seksi
Metode dan Informasi

Seksi
Kelembagaan dan

Ketena8ran Penyufuhan

KcloEpol Jab.trn
truDg!lo[rl
IIIIIIIIIIIIII

]t



-50-

IAMPIRAN XVIa : PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2079

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD BAI.AI PERLINDUNGAN TANAMAN PERKEBUNAN

GT'BERIII'R L/IMPUIYG,

ttd

ARIITAL II'UI|AII'I
Salinan dengan aslinya

I 
'I(IIM,

KEPALI\

ZT'LFIKAR. SH. TH
Penbiaa Utana Uuda

rrP. 196EO428 199203 1 ()()3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Scksi
Pengendaliatt HaEa

Terpadu OPT TanaEan
PerkcbrrDaD

Seksi
Data & Kelembagaan

OPT

Kclonrpol Jeb.tu
Fuagdoul
IIIITIIIIIIIII

UPTD DINAS PERKEBUNAN DAN
PETERNAKAN PROVINSI LAMPUNG



UPTD DINAS PERKEBUNAN DAN
PE"TERNAKAN PROVINSI I,.A,MPUNG

-51-

I.AMPIRAN XVIb : PERATURAN GI,,BERNUR I,AMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUIffUR ORGANISASI
UPTD BAI,AI PENGAWASAN DAN PENGUJIAN MUTU BENIH

GT'B ERITUR LI\}IPUIYG,

ttd

ARII{AL I\II'NAIDI

Salinan sesual dengan aslinya
xtPAr.A nlno rruntrr,

,K
SH. MH

Pemblna Utaoa Mu&
I[IP. 19680428 199203 r (x)3

KEPALA

Sub Bogtan
Tata Usa-ha

Seksi
Pengujian

Seksi
Pengawasan

KoloEpok Jrbrten
hrttloDrl
IIIIIII

IIIIII



UFTD DINAS PERKEBUNAN DAN
PETERNAKAN PROVINSI LAMPUNG

-52-

L,AMPIRAN XVI c

BAGAN STRUTMUR ORGANISASI
UPTD BAI,AI BEMH DAN KEBUN INDUK

PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNC
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2019

ARINAL DJUITAJDI

ttd

Salinan sesual dengan aslinya
rrrPAr,A n&o suxuu,

il
JK

SH. MH
Pemblna Utama Muda

NIP. 19680428 199203 10()3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pengembangan
dan Kerjasama

Seksi
Pengelolaan Kebun &
Lab.Kultur Jaringan

Kclolnpot Jcbetr!
Furg3tottrlIIIIIIIIIIIIII

GUBERNUR I,AMPUIYG,



UPTD DINAS PERKEBUNAN DAN
PETERNAKAN PROVINSI LAMPUNG

-53-

ITqMPIRAN )ryId : PERATURAN GUBERNUR IAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD BAI-AI INSEMINASI BUATAN

GI,BERIIT'R LI\}T PUIIIG,

ttd

Salinan dengan aslinya
KEPALA

SH. MH
Pemblna Utrma Muda

![P. 19680428 199203 1(xr3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Produksi dan

Distribusi

Seksi
Sarana dan
Prasarana

BGloEpoL Jrb.t n
FuEg3torrl
IIIIIIIIIIIIII

ARINAL DJI'NNDI

HI'I(UIU,



UPAD DINAS PERKEBUNAN DAN
PETERNAKAN PROVINSI L,AMPUNG

-54-

I.AMPIRAN XMe

Salinan dengan aslinya
KEPALII HUKT'M,

ZI'LFIXAR. SH. TII
Pembtaa Utaaa fu&

I|IP. 1968(N28 199203 1fiXl

PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2019

GUBERTT'R LIIIUPUNG,

ttd

ARIITAL IL'UIYAIDI

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD BAI,,q,I PEMBIBITAN TERNAK KAMBING

KEPAlj.

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Distribusi dan

Pemasaran

Seksi
Pelayanan Teknis

KclottrpoL Jrbrt n
Fuagrlond

IIIIIIIIIIIIII



-55-

L"AMPIRAN XVIf : PERAruRAN GUBERNUR IAMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Ot9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD BAI.AI PEMBIBTTAN TERNAK SAPI

GUBERNUR IIIIUPUNG,

ttd

ARIITAL IL'UITAIDI

Salinan
KEPAII\ HUKIIM,

ZT'LFII(AR. SH. UH
Pembina Utana fu&

I[IP. 196EO428 199203 1(xr3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Distribusi dan

Pemasaran

Seksi
Pelayanan Teknis

tr loDpok Jrb.t rl
FuDgtlonrl

IIIIIIIIIIIIII

UPTD DINAS PERKEBUNAN DAN
PETERNAKAN PROVINSI LAMPUNG

dengan aslinya



-56-

IAMPIRAN XVIg : PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2OL9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD I..ABORATORIUM KESEHATAN HEWAN DAN PAKAN

GUBERITUR LII}IPUNG,

ttd

ARIITIAL IUT'ITAIDI

Salinan ses dengan aslinya
XEPAI,A ITUKIIM,

ZT'LFIKAR.8H. UH
Pemblna Utama Muda

MP. 196EO428 199203 1(x)3

KEPALA

Sub Bagia:r
Tata Usaha

Seksi
laboratorium

Kesehatan Hewan

Seksi
Laboratorium

Pakan

tcloEPok Jrb.tan
flrlrtttoEd

IIIIIIIIITIIIII

UPTD DINAS PERKEBUNAN DAN
PETERNAKAN PROVINSI LAMPUNG



DINAS KEHUTANAN
PROVINSI L"AMPUNG

-57-

LAMPIRAN XVIIa : PERATURAN GUBERNUR LEMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2019

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD KPHK TAMAN HUTAN RAYA WAN ABDUL RACHMAN

GUBERI{UR II\MPUNG,

ttd

ARII{AL IL'UITAII'I

Salinan dengan aslinya
KEPALA HUKIIM,

ZI'LFIIIAR. SH. UH
Penbtna Utama Uu&

I|IP. 19680428 199203 1003

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Perlindungan,KSDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

Seksi
Pererrcanaan dan

Pemanfaatan Hutan

treloEpol Jlb.tu
furgrfoDrf
IIIIIIIIIIIIII



-58-

I.AMPIRAN XVIIbUPTD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI L/qMPUNG

PERAruRAN GUBERNUR I-AMPUNC
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 JuIi 2019

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGELOIIAN HUTAN PRODUKSI PESISIR BARAT

GT'BERITUR LITUPUNG,

ttd

ARINAL II'UNAIDI

Sa-linan dengan aslinya
KEPALI\ IflIKTIM,

SH. MH
Pemblna Utaaa Uuda

lrrP. 1968042E 199203 r oo3

KEPAI,A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Perlindungaa,KSDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

Seksi
Perencanaan dan

Pemanfaatan Hutan

KGloEpoL J.brtJr
16-!.ronrl
IIIIIIIIIIIIII



UP?D DINAS KEHUTANAN
PROVINSI LAMPUNG

-59-

IAMPIRAN XVIIc : PERATURAN GUBERNUR I,AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2079
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUI(TUR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGETOI.AAN HI.ITAN UNDUNG LTWA

GUBERITT'R LAMPUNG,

ttd

ARINAL DJI'ITAIDI

Salinan sesuai aslinya
KEPAI,/T HUKUM,

ZULFIKAR. SH. }IH
Pemblna Utama Muda

nrP. 19680428 199203 1 (x)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Perlindungan, KSDAE &

Pemberdayasr Masyarakat

Seksi
Pererrcanaan dan

Pemanfaatan Hutan

E lotrpol J.bat$
f'uEgrtonrl
IIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI T.A.MPUNG

-60-

I.AMPIRAN XVIId : PERATURAN GI.JBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRI]KTUR ORGANISASI
I,]PM KESATUAN PENGELOI.AAN HUTAN PRODUKSI BIJKIT PI]NGGUR

GI'BERI{UR L/IMPUNG,

ttd

ARINAL TUT'ITAIDI

Salinan sesuai engan aslinya
KEPAL/\ I 

'KTIM,

ZI'LFIKAR. SH. UH
Pembtna Utame Muda

IYIP. 19580428 199203 10()3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Perlindungan,KSDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

Seksi
Perencanaan dan

Pemanfaatan Hutan

Kcl,oEpol Jrb.t8
FElitiordIIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI T.AMPUNG

-61-

I.A.MPIRAN XVIIe : PERATURAN GUBERNUR I..A.MPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGELOI.AAN HUTAN PRODUKSI MUARA DUA

GI'BERNT'R LAMPUITIG,

ttd

ARIIIAL DJIINAIDI

Salinan sesuai aslinya
XEPALA ITUK['U,

ZTILFIXAR" 8H. UII
Pcnblna Utstra Dludr

r{rP. 19680428 199203 I q)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Perlindungan,KSDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

Seksi
Perencanaan dan

Pemanfaatan Hutan

E loEpol Jrb.br
FEntdot!.1
IIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI I,AMPUNG

-62-

I.AMPIRAN XVIIf : PERATURAN GUBERNUR I^AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9

2019TANGGAL : 8 Juli

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGELOI,AAN HUTAN PRODUKSI STJNGAI BUAYA

GUBERITUR I,/IIEPUNG,

ttd

ARINAL TUUITAIDI

Salinan sesuai engan aslinya
KEPALII HUKTIM,

ZI'LFIKAR. SH. UH
Pembtna Utrna tuda

nrP. 19680428 199203 l (xxt

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Perlindungan,KSDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

Seksi
Perencanaan dan

Pemarrfaatan Hutan

KcloEpol Jrbctrtl
Frrngtlonrl
IIIIIIIIIIITII



UPTD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI LAMPUNG

-63-

I.AMPIRAN XVUg : PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 JuIi 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGELOI,AAN HUTAN PRODUKSI WAYTERUSAN

ttd

ARINAL II'T'ITNDI

Salinan sesuai
KEPAIII HIII(TIM,

ZI'LFIIIAR. SH. TH
Penblna Utama Uu&

ruP. 1968042E 199203 1o(xl

KEPAT-{

Sub Bagran
Tata Usaha

Seksi
Perlindungan,KsDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

Seksi
Perencanaan dan

Pemanfaatan Hutan

KcloEt oL Jrb.trn
Fu[grlos.l
IIIIIIIIIIIIII

GIIBERITT'R LITUPUNG,

aslinya



UPTD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI TAMPUNG

-64-

L'ITMPIRAN XVIIh : PERATURAN GUBERNUR I,AMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Or9
TANGGAL : 8 Juli 2079

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
I,JPTD KESATUAN PENGELOI,AAN HUTAN LINDUNG WAYWAYA

GT'BERNUR LIIUPUIIG,

ttd

ARIITAL TI'UNAIDI

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALI\ HUKUM,

ZT'LFIKAR. SH. UH
Pembtna Utana fuda

nrP. 19680428 199203 l (xxl

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Perlindungan,KsDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

Seksi
Perencanaan dan

Pemanfaatan Hutan

tr loEpol Jrblte!
Fung3ioDrl
IIIIIIIIIIIIII

t-

t



-65-

LAMPIRAN XVIIiUPTD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI I.AMPUNG

PERATURAN GI.JBERNUR I,.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRI,'KTUR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGEI,OIAAN HUTAN LINDUNG WAY TANGKIT TEBAK

GUBERNT'R II\MPUNG,

ttd

ARINAL T\,T'ITAIDI

Salinan se dengan aslinya
HUKIIM,KEPALA

SH. MH
Penbtaa Utaaa fuda

I{rP. 1968042E 199203 1(x)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Perlindungan,KSDAE &

Pemberdayaan Masyaral€t

Seksi
Perencanaan dan

Pemanfaatan Hutan

KGlorrpok Jrb.tu
Flrgslonrt

IIIIIIIIII
IIII



-66-

L,AMPIRAN XVTIJUPTD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN GI,JBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2OL9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUI(TUR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGELOI^AAN HUTAN LINDUNG BATU TEGI

GUBERITUR LI\UPUNG,

ARIIIAL IUT'IfAIDI

Salinan dengan aslinya
KEPALA HUKIIM,

SH. MH
Pembtaa Utama fude

r{rP. r96EO428 199203 l (xX}

ttd

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pertindungan,KsDAE &

Pemberdayaan Masyaral€t

Seksi
Perencanaan dan

Pemanfaatan Hutan

EoloEpol J.b.tu
Futtt3lon'l
IIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI LAMPUNG

-67-

I.A,MPIRAN XVIIK : PERATURAN GI,JBERNUR IAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2019
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKruR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGEIOI.AAN HUTAN LINDUNG KOfA AGUNG UTARA

ttd

ARIIYAL IL'TII{AIDI

Salinan dengan aslinya
XEPAI.A HUIIU}I,

SH. MH
Penblna Utana Muda

NlP. r968042E 199203 1 0(,3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Perlindungan,KSDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

Seksi
Perencanaan dan

Pemarrfaatan Hutan

KeloEpol J.b.tu
Fuagrlorel
IIIIIIIIIIIIII

GUBERITUR LIIIIPUNG,



UPAD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI I.AMPUNG

-68-

IAMPIRAN XVIII : PERATURAN GUBERNUR IA]VTPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2O19

BAGAN STRUIOUR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGELOIAAN HUTAN LINDUNG PEMATANG NEBA

GT'BERT{UR LIIMPUIIIG,

ttd

ARINAL DJUITAIDI

Salinan dengan aslinya
KEPALA HUKTIM,

ZI'LFII{AR, SH. UH
Pembtna Utana fuda

!uP. 19680428 199203 r (xxi

KEPAI.A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Perlindungan,KsDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

Seksi
Perencanaan dan

Penanfaatan Hutan

KcloEDoL J.brte!
Fuagrtorel
IIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI I,AMPUNG

-69-

I.AMPIRAN XVIIn : PERATURAN GUBERNUR I,.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9

20t9

UH

TANGGAL : 8 Juli

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGELOI,AAN HUTAN LINDUNG PESAWARAN

GUBERITUR LAMPUNG,

ttd

ARINAL IT'UITAIDI

Salinan se dengan aslinya
I .IK(IU,KEPAI,A

Pemblna Utama iluda
I{IP. 19680428 199203 1(x)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Sek3i
Ferlindungan,KSDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

Seksi
Perencanaan dan

Pemanfaatan Hutan

KclonDot J.b.t !
FEDgrtoDrI

IIIIIIIIIIIIII



UPTD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI L,AMPUNG

-70-

I.AMPIRAN XYIIn : PERATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9

2019TANGGAL : 8 uli

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGEIOI-AAN HUTAN LINDUNG GUNUNG BAIAK

GUBER"ITUR LAUPUNG,

ttd

ARIIYAL IUUITAJDI

Salinan se dengan aslinya
KEPALII HUKUM,

Pembina Utana Muda
I[IP. 1968042E 199203 I (x)3

KEPAI.A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pererrcanaan dan

Pemanfaatan Hutan

Seksi
Perlindungan,KSDAE &

Peuberdayaan Masyarakat

KGloEpoL J.brt !
Fungrt6"'t
IIIIIIIIIIIII



UP'ID DINAS KEHUTANAN
PROVINSI I,.A.MPUNG

-71-

I.AMPIRAN XVIIo : PERATURAN GUBERNUR I-AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2079
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRI.JKTUR ORGANISASI
I,]PTD KESATUAN PENGELOI,AAN LINDUNG BATU SERAMPOK

ARINAL DJI'ITAIDI

Salinan dengan aslinya
KEPAL/\ TII'KIIM,

ZI'LFIKAR.stl. fH
Pembtna Utana Uuda

r{rP. 196EO428 199203 l (xxt

ttd

KEPAT.A

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
PerlindunSan,KSDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

Seksi
Perencanaan dan

Pemanfaatan Hutan

Kclotnpol Jrbrtm
FlrlfdoErt
IIIIIIIIIIIIII

GT'BERNUR LAIIIPUNG,



UPTD DINAS KEHUTANAN
PROVINSI LAMPUNG

-72-

I.AMPIRAN XVIIp : PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 3l TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI WAY PISANG

GUBERNT'R LAMPUNG,

ARINAL IT'UITAIDI

Salinan sesuai aslinya
KEPALA HUXlrM,

SH. MH
Penblna Utana Muda

MP. 1968(X28 19!1203 1(x)3

ttd

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Pererrcanaan dan

Pemanfaatan Hutan

Seksi
Perlindungan,KSDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

KcloEIroL Jrb.tr
Fung3loorl

IIIIIIIIIIIIII



UPTD DTNAS KEHUTANAN
PROVINSI IAMPUNG

-73-

I.AMPIRAN XVIIq : PEFTATURAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9
TANGGAL : 8 Juli 2Ol9

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD KESATUAN PENGELOI,AAN HUTAN LINDUNG GEDONG WANI

GUBERNUR LI\MPUNG,

ttd

ARIITAL DJUNAIDI

Salinan sesuai engan aslinya
KEPALA HUKUM,

ZT'LFII{AR. SH. MH
Pemblna Utama tude

I{IP. r96EO428 199203 1()()3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Perlindungan,KSDAE &

Pemberdayaan Masyarakat

Seksi
Perencanaan dan

Pemanfaatan Hutan

KcloBpol Jabataa
truntrloErl

IIIIIIIIII



UT'TD DINAS PERDAGANGAN
PROVINSI I-AMPUNG

-74-

I.AMPIRAN XVIII : PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 31 TAHUN 2Ol9

20t9TANGG 8 Juli

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPTD BAI^AI PENGAWASAN DAN SERTIFIKASI MUTU BARANG

GUBERIUR LIIUPUIIG,

ttd

ARINAL TT'UITAIDI

Salinan se dengan aslinya
KEPALII HUKIIM,

ZT'LFIXAR. SH. UH
Penbtaa Utana Dluda

mP. 1968042E 199203 1(x)3

KEPALA

Sub Bagian
Tata Usaha

Seksi
Sertifikasi Mutu

Barang

Seksi
Pengawasan

K.lompok Jrbctar
tun8tro4l_

-IIIII IIII
III


